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ABSTRAK

Ayuwinarti Puba.Pengaruh Team Assisted Individualization Terhadap Motivasi
Belajar Mata Pelajarakuntansi KeuangarKelas X Jurusan Akuntanstmk
Pusaka 1 Jakartkakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 2017

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapati@ngetahuan berdasarkan data

dan fakta yang valid, dapat dipercaya, dan dapat dipertanggungjawabkan tentang
Apakah terdapat pengaruh model Team Assisted Individualization dengan Motivasi
Belajar pada Mata Pelajaran Akuntansi Keuandanelitian ini mengunakan
penelitian tindakan kelas dengieglas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol
menggunakan model Discovery Learning dan kelas eksperimen menggunakan
model Team Assisted Individualizatidenelitian ini dilakukan di SMK Pusaka 1,

JI. Pahlawan Bvolusi No 89, Pondok Bambu, Duren Sawit, Jakarta Ti@bjek
penelitian berupa meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya pada pokok
pembahasan aktiva tetap pada mata pelajaran akuntansi keuangan. Metode yang
digurekan untuk mengumpulkan data dilalkmk melalui kuesioner, lembar
keterlaksanaan observasi. Metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah
metode kualitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model Team
Assisted Individualization dapat meningkatkamotivasi belajar siswa kas
eksperimen. Berdasarkan hasil observasi motivasi ekstrinsik kelas eksperimen
50,59% lebih tinggi dibandingkan dengan motivasi eksrinsik kelas kontrol 49,26%.
Berdasarkan perhitungan ratta dari 35 siswa setiap kelas, pada kelas
eksperimen sebany&@0 siswa memiliki motivasi diatas ratata, sedangkan pada

kelas kontrol siswa yang memiliki motivasi diatas #iatta sebanyak 16 siswa.



ABSTRACT

Ayuwinarti Purba. The Influence of Team Assisted Individualization on the
motivation to learn the suégts of financial accounting class xi accounting SMK
Pusaka 1 Jakarta. Faculty of economics, state university Jakarta.

The purpose of this study is to obtain knowledge based on data and facts that are
valid, reliable, and accountable about whether therénfluenceTeam Assisted
Individualizationof student motivation. This study used classroom action research
with control and experimental classgSontrol class using discovery learning
model and experiment class usimgam Assisted Individualizatiamocel. This
research is done in SMK Pusaka 1, street of Pahlawan Revolusi Number 89, Pondok
Bambu, Duren Sawit, East Jakarta. The objectof researsh t 0 i ncr ease st
motivation to learn especially on the subject of fixed asset in the subject ofdlnanc
accouting. Research methods used to collect data is a questionnaire, sheet of
observation. The method used in analyzing the data is a qualitative method. The
result showed that the use of Team Assisted Indvidualization model can improve
st ud e nting notivateom of rexperimental clasBased on observation of
extrinsic motivation of experimental class 50,59%, higher than compare with
extrinsic motivation of control class 49,26%. Based on calculation of the average
of 35 students per class, in the exmental class as many as 20 students have
above average motivation, while in the control class students who have motivation
above average as many as 16 students.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan indikator penting untuenciptakansumber
daya manusia yang baik dan berintegritas. Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencanadalam proses pembelajarasehinggaterwujud anak belajar yang
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dawasyarakat, bangsa dan negara.

Salah satu gmicu yang menetukan keberhasilan pendidikan adalah
kurikulum. Mengacu pada kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam
kurikulum 2013 menuntut siswa agar belajar lebih aktif untuk memperoleh
informasi pembelajaran. Mata pelajarAkuntansi Keuangan adaladalah
adalah mata pelajaran yang mengkaji tentang akuntansi yang berkaitan dengan
penyiapan laporan keuangan untuk pihak luar, seperti pemegang saham,
kreditor, pemasok serta pemerintabakupan materi yang dibahas dalam
akuntansi keuangan selain banyagfa berbasis perhitungan

Untuk mendukung kegiatan belajar murgkorang guru dituntut untuk
berinovasi gunaneningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Belagnarti
terjadi perubahan tingkah laku siswa secara tetap ataupun permanen karena

adanyanya mwtivasi atau dorongan untuk mencapai tujuan belKarelasi ini



menguatkan urgensitas motivasi belajar. Studi yang dilakukan Suciati
menyimpulkan bahwa kontribusi motivasi sebesar 36%, sedangkan
McClelland menunjukan bahwa motivasi berprestasi mempuoatribusi
sampai 64% terhadap prestasi belajar.

Terdapat dua hakikat motivasi belajar yang mempengaruhi perubahan
pola tingkah laku belajar yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal.
Motivasi belajar merupakan proses pemberian dorongan sehinggbedajak
memiliki kemauan belajaArtinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku
yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. Indikator motivasi belajar dapat
diklasifikasikan sebagai berikut: adanya hasrat dan keinginan berhasil,
dorongan dan kebutan dalam belajar, harapan dan cita masa depan,
penghargaan dalam belajar, kegiatan yang menarik dalam belajar, lingkungan
belajar yang kondusif sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar
dengan baik.

Motivasi belajarerat kaitannya dengdnjuan pembelajara®leh sebab
itu, motivasi belajar diciptakan agar anak belajar mau untuk berbuat. Motivasi
berfungsi sebagai penggerak belajar, mengarahkan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu sesuai dengan KD dan Kl yang
telahditetapkan dalam kurikulum.

Selain itupada saat pemberian motivasi terhadap anak belajar diperlukan
pemilihan strategi memotivasi baik dari segi behavioral, humanistis, kognitif

dan sosial. Ditinjai dari segi behavioral, anak belajar dididik dengabegrém

*Agus SuprijonoCooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKE Y ogyakarta Pustaka Belajar, 2009).
Hal 163



hukuman ataupun imbalan untuk memicu motivasi belajar anak belajar.
Penggunaan imbalan berguna untuk menambah minat belajar ataupun
peningkatan kemauan belajar siswa untuk mempelajari suatu pelajaran yang
akan diampu.

Ditinjau dari segi humanistismotivasi diberikan dalam bentuk
penekanan ataupun kebebasan bahwa anak belajar bebas menentukan masa
depan merek Hal tersebut ditinjau dari pandangan Abraham Maslow yang
menyatakan bahwa memuaskan kebutuhan dasar dahulu sebelum kebutuhan
yang tinggi.

Ditinjau dari segi kognitif, berarti berhubungan dengan daya pikir anak
belajar. Motivasi yang harus ditekankan adalah motivasi dari dalam diri anak
belajar, artinya guru harus memberikan lebih banyak tanggungjawab dan
kesemppatan untuk mengontrol hasil passanak belajar. Serta yang terakhir
ditinjau dari segi sosial, berarti anak belajar juga harus memperhatikan
hubungan mereka dengan teman belajar, guru belajar, orangtua serta
masyarakat.

Sebanyak 3,56 persen penduduk Indonesia atau dari 5,7 jutaxtaaiig
buta aksara. Ini berdasarkan data Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) per tahun 2015. Adapun di Jawa Barat masih terdapat 2,03
persen penduduk yang buta aksara. Jumlah ini menggambarkan sekitar
604.000an masyarakat Jawa Barat belumlekeaksara. Harris menuturkan,
tersebarnya masyarakat yang masih buta aksara di berbagai tersebut menjadi

salah satu kendala lainnya. Persebaran penduduk buta aksara membuat
intervensi di daerah kurang maksimal. (Pikiran Rakyat, 9 September 2016)

2 http://www.pikirarrrakyat.com/pendidikardiakses 3 Januari 2016



Ditinjau dari beberapa ahlmotivasi dipengaruhi oleh beberafadtor-
faktor yaitu model pembelajaran yang digunakan, fasilitas belajar, psikologi
siswa, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat.

Model pembelajaran adalaalah satu cara yang digunakanuguntuk
menyampaikan materi kepada anak belajar guna untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan terlebih datadel pembelajaragapat
dijadikan sebagai pemacu untuk menerapkan pembelajaran dua arah, sehingga
terjadi proses kegiatan belajamengajar yang diinginkan. Bukan hanya guru
yang aktif untuk memberikan materi, tetapi anak belajar juga secara lebih aktif
untuk memperluas pengetahuan pembelajaran m&tewasa ini walaupun
sudah cukup modern, tidak sedikit guru yang masih menerapkaher
centered learningatauguru merupakan pusat pembelajar@beh sebab itu,
guru harus menerapkan model pembelajaran yang inovatif wnpaka
peningkatanmotivasi belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang
inovatif adalah model pembelajarkooperatif.

Berbeda dengan model pembelajaran lainnya, model pembelajaran
kooperatif tidak hanya berpatokan dengan pencapaian hasil belajar, melainkan
juga sebagai peningkatan motivasi anak belajar. Berbagai macam model
pembelajaran kooperatif, salah satliantanya adalahTeam Assisted
Individualization Proses modelTeam Assisted Individualizatioadalah
membagi anak belajar menjadi sebuah kelompok yang heterogen, satu
kelompok terdiri dari 3 sampai 4 anak belajar yang heterogen. Perbedaaan

meliputi kognitf, ras, kepribadian, agama, dan sebagainya. Kemudian guru



memberikan materi pokok atau tugas yang harus dikerjakan oleh kelompok.
Selama pengerjaan tugas yang diberikan oleh guru, anggota kelompok belajar
harus saling bekerjasama dengan anggota kelompolg lain, saling
mengoreksi, dan saling memberi semangat untuk bekerja secara cepat dan
akurat.Rewardgliberikan kepada tim berdasar atas benar dan banyaknya tugas
yang diselesaikan anggota tim secara keseluruhan.

Sementara itu Kasubdit PAI SD Halfian Lispdalam pembukaan acara
menyampaikan bahwa program PKG yang berbasis ICT ini merupakan upaya
penting dalam mengatasi 5 permasalahan guru PAIl yang lazim yakni
rendahnya penguasaan materi keilmuan, lebih menekankan ranah kognitif,
belum memadainya pengumaaedia, sumber dan sarana, penguasaan metode
yang masih berfokus pada gutegcher centered learnipgdan penguasaan
ketrampilan penil aian pembel ajaran yanc
Agency, 28 Juli 2016)

Fasilitas adalah suatu sarana yang Ivemu kelancaran dan
memudahkan pelaksanaan suatu usaha. Sarana dan prasarana pendidikan
adalah semua perangkat peralatan, bahan dan perabafigangkansecara
langsung maupun tidak langsunmtuk proses pemelajaradi sekolah.
Fasilitas belajar meligu3 hal yaitu alat bantu belajar, perlengkapan belajar,
dan ruangan belajar.

Alat bantu belajar, perlengkapan belajar, dan ruangan belajar yang tidak
mendukung secara otomatieempengaruhi kemampuan belajar siswa. Anak
belajar akan cenderung malas untulel@ar, atau berpuspura hanya
mendengar tanpa menelaah materi yang diajarkan oleh guru sehingga demikian

tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Alat bantu belajar harus dilengkapi

agar siswa dapat memahami materi belajar dengan mudah. Misalnya

3 http://mirajnews.comdiakses tanggal 2 Januari 2016



penggunan power point dengan gambar menarik, ruang praktikum, ruangan
belajar yang kondusif, tidak panas, tidak berbau serta buku yang lengkap akan
memotivasi siswa dalam belajar.

Kebijakan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Muhadjir Effendy
tentang full day scha (FDS) memang masih berupa wacana dan dalam kajian.
Kepala Dinas Pendidikan Kota Banjarmasin, Murlan mengatakan kondisi real
di lapangan terkait sarana dan pra sarana masih banyak yang tidak memenuhi
syarat jika kebijakan ini diterapkan. Sarana dan prara yang layak hanya
25 persen saja, sementara 75 persen tidak layak untuk diterapkan kebijakan
FDS. (PROKAL.co, 18 Agustus 2016).

Selain itu Psikologi siswa juga mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Psikologi ialah sifat kejiwaan seseoradgva adalalsesuatu yang tidak kasat
mata namun berperan aktif sebagai motor dalam menentukan perbuatan
perbuatan baik atau buruk yan akan mempengaruhi hasil belajar anak belajar.
pemberian motivasi belajar dapat bersumber dari guru, oranmg tua dan juga
masyarakat. @h sebab itu, di lingkungan sekolah guru memberikan
pengarahan atau berbicara sesuai dengan kemampuan nalar siswauntuk
mengolah informasi tersebut. Dengan kata lain, sebelum guru memberikan
suatu informasi terhadapat siswa, ada baiknya guru menyeleiep kata
yang akan disampaikan ke siswa belajar sesuai dengan emosi dan kondiri psikis
siswa pada saat menerima informasi tersebut.

Kesalahan pemberian pesan/informasi kepada siswa akan memberikan
dampak yang fatal terhadap siswa tersebut. Sebagai cdiktotip dari liputan

6 Aseorang gur u member i kan nasi hat s e

mengaki batkan seorang siswa tewas bunu

4 http://kalsel.prokal.co/read/newsliakses 2 Januari 2016



disimpulkan bahwa pemberian nasihat tanpa seleksi kata akan mengakibatkan
siswa merasa terjuk oleh guru, sehingga siswa tersebut merasa malu dan
tidak terima atas nasihat guru tersebut dan berujung pada kamatian.

Nasihat merupakan suatu tindakan yang lumrah yang dilakukan guru
terhadap siswa untuk mengarahkan siswa ke perbuatan yang lebiRdudak.
saat memberikan pengarahan, guru harus mempertimbangkan apa dan
bagaimana pesan akan disampaikan, bagaimana kondisi psikis siswa, dan
kemampuan siswa mengolah pesan tersebut. Dengan demikian tidak terjadi
miskomunikasi yang mengakibatkan kerugiamaelap siswa tersebut.

Bully-an guru mengakibatkan siswa bunuh diri, Stephanie sebenarnya
telah mengeluhkan kondisi ketidaknyamanannya di sekolah akibat perlakuan
sang guru kepada kedua orang tuanya. Mereka lalu memohon kepada pejabat
sekolah untuk campuangan menangani permasalahan ini, namun tidak ada
tindakan apapun dari pihak sekolah. (Liputan 6, 16 Juni 2015)

Faktor lingkungankeluarga turut mempengaruhi kepribadian siswa,
banyak faktor yang bersumber dari keluarga seperti tingkat pendapatan orang
tua, hubungan antara kedua orang tuanya yang bekerja, sikap keluarga
terhadap masalah yang akan berpengaruh dalam tingkah laku dan perbuatan
belajar siswa di sekolatKeluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang
memiliki ikatan batin, emosi dan social.

Bagaimana orang tua mendidik, hubungan antara keluarga, serta
kehangatan keluargian keadaaan ekonomi keluarga mempengaruhi motivasi

belajar anak dalam belajar. Anak yang mengaldomoken homeakan

cenderung mengalami masalah belajar. Hal tersebut tégaeina kurangnya

5 http://global.liputan6.cm, diakses 2 Januari 2016



perhatian orangtua terhadap anak.aCarengajar anak yang keras akan
mempengaruhimotivasi belajar siswa belajar. Misalnya siswa tersebut akan
menjadi siswa yang nakal, suka menuggu teman kelasnya. Oleh seliab
dibtuhkan peran guruntuk mengingatandan mengarahkan siswa dalam pola
tingkah laku.

Memasuki hari ketiga pelaksanaan Ujian Nasional tahun ajaran 2015
2016 tingkat Sekolah Dasar, terungkap fakta yang sangat mengkhawatirkan
bagi dunia pendidikan di Bitung. Pasalnya, data damiser Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan UN tingkat SMTP pekan lalu dari jumlah terdaftar 3238
peserta hanya diikuti oleh 3199 siswa, sedangkan khusus tingkat SD dari
jumlah terdaftar 3855 peserta, hanya diikuti 3817 siswa. Menurutnya, hasil
pantauan serta aluasi terhadap ketidakhadiran peserta UN, baik di tingkat SD
maupun SMP ,sangat didominasi oleh masalah broken home, sehingga
mendekati waktu pelaksanaan sissiswa bersangkutan menghilang dan
menyulitkan pihak sekoladh(Manado Express, 18 Mei 2016).

Lingkungan masyarakat merupakan factor dari luar diri (ekstern) yang

akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Lingkungan masyarakat berperan aktif
untuk membentuk siswa tersebut. Keadaan masyarakat yang baik akan
membantu perkembangan siswa. Teman bergaulpmads yang dibaca, serta

pola komunikasi dengan masyarakat akan berpengaruh terhadap hasil belajar.

Siswa cenderung akan mengikuti keadaan lingkungannya. Ketika
keadaan lingkungan mayoritas malas untuk sekolah, siswa tersebut biasanya
akan mengikuti keadm sekitar. Pergaulan yang baik akan memberikan
dampak positif bagi siswa, begitu juga sebaliknya.

Setelah beberapa waktu lalu santer diberitakan soal siswa SD yang niat
tawuran di senjata tajam di Semarang, Haatu ini publik kembali dihebohkan
dengan ksus kekerasan di SDN 1 Sabu Barat, Sabu Raijua, Nusa Tenggara
Timur. Seorang pemuda memasuki ruangan kelas V dan melakukan

penyerangan serta penyanderaan menggunakan senjata tajam pada murid yang
sedang belajar. Akibat insiden pada Selasa (13/12) itiswa sekolah dasar

Shttp:/iwww.manadoexpress, diakses 2 Januari 2016



terluka dan terpaksa dilarikan ke puskesmas terdekat. Di beberapa daerah,
seperti Papua dan Papua Barat, kekerasan di lingkungan sekolah adalah hal
yang lazim. MenuruMultiple Indicator Cluster Surveyang dilakukan Unicef
pada 2011, htuman emosional dan fisik dari guru terhadap murid masih
banyak dijumpai di sana. Lebih dari 60% pengajar dilaporkan kerap
menggunakan hukuman fisik terhadap peserta didiknya. Angka itu setara
dengan satu dari empat guru atau pengasuh di kedua provissbugr
(Kabar24, 17 Desember 2016)

Dari pernyataan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judilPe ngar uh mo d el Team
Individualization Terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajar&asarDasar

PerbankarKelas XS MKN 31 Jakartabo

B. ldentifikasi Masalah
Ditinjau dari latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi beberapa
masalah yang timbul:
1. Metode pembelajaran yang digunakan masih minim
2. Sarana dan prasarana belajar yang digunakan tidak lengkap
3. Faktor sikologis siswa
4. Lingkungan keluarga tidak harmonis

5. Lingkungan Masyarakat tidak baik

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini
hanya dibatasi pada masalafi Pengar uh model Team

Individualization Ter hadap Mot i Wadeli TeaB eAssisteca r 0

7 http://kabar24.bisnis.condiakses tanggal 2 Januari 2016
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Individualizationdapat diukur melalui pembelajaran berkelompok. Dalam satu
kelompok terdiri dari latar belakang yang berbbdda kemudian setiap
kelompok diberi materi dan kasus, diakhir kelompok setiajpnkeok
mempersentasikan materi dan kasus serta ditanggapi oleh kelompok lain.

Motivasi belajar dapat diukur dari motivasi intrinsic dan motivasi ekstrinsik.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah,
maka dpat dirumuskan masalah yaitu: Apakah terdapat pengaruh antara model

Team Assisted Individualization (TAI) Terhadap Motivasi Belajar.

E. Kegunaan Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, manfaat yang dapat diperoleh,

diantaranya :

1. Manfaat Teoritis
Penditian ini bermanfaat untuk penelitigmenelitian yang akan dilakukan
dimasa mendatang dan juga dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan terutama mengenai Metode Pembelajaran dan juga Strategi
Pembelajaran dalam pembelajaran Akuntansi.

2. Manfaat Paktis
a. Bagi Peneliti

Dapat bermanfaat untuk menambah wawasan tentang pendidikan dan

juga untuk membekali peneliti dimasa depan, yaitu sebagai pendidik.
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b. Bagi Siswa
Siswa diharapkan mampu melaksanakan serta menerapkan model
pembelajaran Team Assisted Indidualization ini guna lebih
meningkatkanmotivasi belajar sehingga siswa dapat secara aktif
mengungkapkan idele mereka dalam bahasa matematik.

c. Bagi Guru
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menciptakan proses
pembelajaran yang kondusif, mengegkan dan mampu menarik

perhatian siswa.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritis
1. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Kata motivasi berasal dari bahasa Latin yaitovere yang
berarti bergeraknjovg. Motivasi menjelaskan apa yang membuat
orang melakukan sesuatu, membuat mereka tetap melakukannya, dan
membantu mereka dalam menyelesaikan tiiggas. Menurut
Santrock, motivasi adalah proses yang memberi semangat, arah, dan
kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang memiliki motivasi adalah
perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahaniama.

Motivasi juga merupakan dorongan dasar yang menggerakkan
seseorang brtingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang
yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan
dorongan dalandirinya® Selain itu, menurut Mc. Donald, motivasi
adalah perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya fAfeelingo dan didahul ui de

tujuani®Ditinjau dari beberapa ahli yang telah diutarakan diatas, maka

8 Santrock, John WPsikologi Pendidikan Edisi Kedu@lakarta:Penada Media Group, 2007), iél 1
9 Dr. Hamzah B. Ua. Teori Motivasi dan Pengukuranny@akarta: PT. Bumi Aksara, 2007), hal 1
10 sardimaninteraksi dan Motivasi Belajar MengajaJakrta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hal 73

12
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secara umum motivasi adalah semangat dan dorongan yang timbul
akibat adanya rangsangan untuk mencapai tujuan yang lebih baik.

Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar
dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Adanya motivasi
yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang bailgddekata
lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya
motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan
prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat
menentukan tingkat pencapaian prestasi belajdtnya.

Motivasi pembelajaran adalah daya penggerak dari dalam diri
individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah
pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman. Motivasi ini tumbuh
karena ada keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami sesuatu
dan medorong serta mengarahkan minat belajar siswa sehingga
sungguh untuk belajar dan termotivasi untuk mencapai prestasi.

Sejalan dengan pernyataan Santrooienurut Dr. Iskandar
motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu untuk
melakukan kgiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan

keterampilan serta pengalaman. Motivasi ini tumbuh karena ada

11 sardiman,A.Mlnteraksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta:Grafindd2011), hal85.
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keinginan untuk bisa mengetahui dan memahami sesuatu dan
mendorong serta mengarahkan minat belajar siswa sehingga sungguh
sungguh untuk belajar daarmotivasi untuk mencapai prestasi yang
baik. Dalam proses pembelajaran motivasi belajar siswa dapat
dianalogikakan sebagai bahan bakar yang dapat menggerakkan
mesin.motivasi yang baik akan meningkatkan prestasi belajar dikelas.

Motivasi dan belajar mepakan dua hal yang saling
mempengaruhi. Motivasielajar dapat timbul karena tak intrinsik,
berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar,
harapan citaita. Sedangkan faér ekstrinsiknya adalah adanya
penghargaan, lingkungan bglayang kondusif, dan kegiatan belajar
yang menarik3

Berdasarkan tiga pandangan para ahli diatas, maka motivasi
belajar adalah dorongan dan keinginan belajar untuk mengembangkan
kemampuan kognitif guna untuk mencapai prestasi belajar serta meraih

cita-cita.

b. Fungsi Motivasi Belajar
Sardiman A.M. menyebutkan ada 3 fungsi motivasi dalam belajar

yaitut?:

12Dr. Iskandar, M.Pd. Psikologi Pendidikan sebuah orientasi baru. (Jakarta: Referensi, 2012), hal 181
13 Dr. Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukuranny@akarta: PT. Bumi Aksara, 2007), hal 23.
14 1bid hal 86.
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1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak dari setiap ketgia yang dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dari
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatboptan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatgmerbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapi ujian
dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatgar bela
dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk kartu atau membaca
komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.

Sejalan dengan pernyataan di dasHamzah Uno menyebutkan
fungsi motivasi dalam belajar yaitd::

1) Menentukan penguatan belajar. Motivasi dapat Warpelalam
penguatan belajar apabila seseorang anak yang belajar dihadapkan
pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan, dan hanya dapat
dipecahkan berkat bantuan 4l yang pernah dilaluinya.

2) Motivasi dalam memperjelas tujuan belajar. Fungsi motivdanda
memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan kemaknaan

belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu jika yang dipelajari

15Dr. B. Hamzah Uno. TeoNotivasi dan Pengukurannya. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hal 27
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tersebut sedikitnya sudah dapat diketahui ata dinikmati manfaatnya
untuk anak.

3) Motivasi menentukan ketekunan belajar. @&granak yang telah
termotivasi untuk belajar sesuatu, akan berusaha mempelajarinya
dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil yang baik.
Oleh sebab itu, motivasi menyebabkan seseorang untuk tekun

belajar.

c. Macam-macamMotivasi Belajar
MenurutDimyati, sumber motivasi belajar seseorang ad&lah

1) Motivasi internal adalah memberikan tekanan pada pendidikan
kepribadian, khususnya disiplin diri untuk emansipasi. Penguatan
terhadap motivasi intrinsik perlu diperhatikan, sebab disiplin diri
merupakan unci keberhasilan belajar

2) Motivasi eksternal adalah dorongan terhadap perilaku seseorang
yang ada diluar perbuatan yang dilakukannya. Seseorang berbuat
sesuatu karena dorongan dari luar seperti adanya hadiah dan
menghindari hukuman.

Sardiman A.M. menyebusia motivasi dilihat dari berbagai sudut

pandangdy’

1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya

16 Dimyati dan MudijionoBelajar dan Pembelajargr(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 28), hal90.
17 Sardiman,A.MInteraksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta:Grafindo, 2006), hgé.
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a) Motif-motif bawaan, Motif bawaan adalah motif yang dibawa
sejak lahir, jadi motivasi ada tanpa dipelajari. Sebagai contoh:
dorongan untuk makan dan minum, dorongatuk bekerja,
dorongan seksual.

b) Motif-motif yang dipelajari, Motdmotif yang dipelajari
adalah mot#motif yang timbul atau muncul karena dipelajari.
Sebagai contoh: dorongan untuk belajar dan dorongan untuk
mengajar.

Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah

Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi menjadi

dua jenis yaitu motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Motivasi

jasmani seperti misalnya refleks, insting otomatis, nafsu.

Sedangkan motivasi rohaniah yaitu kemauan.

Motivasi Intrinsik dan Ekstrisik

a) Motivasi intrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah raoiuftif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang
dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu.

b) Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motihotif aktif dan berfungsinya

karena adanya perangsang dari luar.
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Terdapat dua aspek dalam teori motivasi belajar yang dikemukakan

oleh Santrock, yaittf

1) Motivasi ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan
sesuatu yankain (cara untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik
sering dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti imbalan dan
hukuman. Misalnya, murid belajar keras dalam menghadapi ujian
untuk mendapatkan nilai yang baik. Terdapat dua kegunaan dari
hadiah, yaititsebagai insentif agar mau mengerjakan tugas, dimana
tujuannya adalah mengontrol perilaku siswa, dan mengandung
informasi tentang penguasaan keabhlian.

2) Motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal untuk melakukan sesuatu
demi sesuatu itu sendiri (tujuan iersliri). Misalnya, murid belajar
menghadapi ujian karena dia senang pada mata pelajaran yang
diujikan itu. Murid termotivasi untuk belajar saat mereka diberi
pilihan, senang menghadapi tantangan yang sesuai dengan
kemampuan mereka, dan mendapat imbalag yg@ngandung nilai
informasional tetapi bukan dipakai untuk kontrol, misalnya guru
memberikan pujian kepada siswa. Terdapat dua jenis motivasi
intrinsik, yaitu:

a) Motivasi intrinsik berdasarkan determinasi diri dan pilihan
personal. Dalam pandangan ini, ntuingin percaya bahwa

mereka melakukan sesuatu karena kemauan sendiri, bukan

18 santrock, John WPsikologi Pendidikan Edisi Kedu&lakarta:Penada Media Group, 2007),14a1
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karena kesuksesan atau imbalan eksternal. Minat intrinsik siswa
akan meningkat jika mereka mempunyai pilihan dan peluang
untuk mengambil tanggung jawab personal atas pembelajaran
mereka.

b) Motivasi intrinsik berdasarkan pengalaman optimal.
Pengalaman optimal kebanyakan terjadi ketika orang merasa
mampu dan berkonsentrasi penuh saat melakukan suatu
aktivitas serta terlibat dalam tantangan yang mereka anggap

tidak terlalu sulit tetaguga tidak terlalu mudah.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Sardiman menyatakan bahwa bentuk dan cara yang dapat
digunakan untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar
adalah®
1) Pemberian angka, hal ini disebabkan karena banyak sidejarbe
dengan tujuan utama yaitu untuk mencapai angka/nilai yang baik.
2) Persaingan/kompetisi
3) Egoinvolvement yaitu menumbuhkan kesadaran kepada siswa
agar merasakarmpentingnya tugas dan menerimanya sebagai
tantangan sehingga bekerja keras dengan mempedardiarga

diri.

19 Sardiman,A.Mlnteraksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta:Grafindo, 2006)al 92
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4) Memberi ulangan, hal ini disebabkan karena para siswa akan
menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan.

5) Memberitahukan hasil, hal ini akan mendorong siswa untuk lebih
giat belajar terutama kalau terjadi kemajuan.

6) Pujian, jika adasiswa yang berhasil menyelesaikan tugas dengan

baik, hal ini merupakan bentuk penguatan positif.

e. Ciri-ciri Motivasi Belajar
Menurut Sardiman A.M., motivasi yang ada pada dirapatrang

itu memiliki ciri-ciri sebagai berikat:

1) Tekun menghadapi tugasafoht bekerja teramenerus dalam waktu
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin
(tidak cepat puas dengan prestasi yang telzdpdinya).

3) Menunjukkan minat terhadap bermacema c am masal ah A un
orang dewasao (misalnya masal ah pc¢
ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap
setiap tindak criminal, amoral, dan sebagainya).

4) Lebih senang be=rja mandiri.

5) Cepat bosan pada tugagas yang rutin (haial bersifat

6) mekanis, berulanglang begitu saja, sehingga kurang kreatif).

20 |bid hal 83
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7) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu).

8) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

9) Senangnencari dan memecahkan masalah-soal.

Apabila seorang memiliki indikator tersebut, maka dapat
dikatakan seseorang memiliki motivasi yang tinggi. Indikator motivasi
seperti itu akan sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam
kegiatan belajamengajar akan berhasil baik, kalau siswa mengerjakan
tugas, ulet dalam memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara

mandiri.

2. Team Assisted IndividualizatiofiTAl)
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Roger, dkk menyatakatooperative learning isrgup learning
activity organized in such a way that learning is based on the socially
structured cange of information between learners in group in which
each learner is held accountable for his or her own learning and is
motivated to increase the learnitnd others(pembelajaran kooperatif
merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu
prinsip bahwa pembelajran harus didasarkan pada perubahan informasi
secara sosial diantara kelompkddompok pembelajar yang

didalamnya setiap pembelajgertanggungjawab atas pembelajarannya
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sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota
anggota lainf!

Parker mendefenisikan kelompok kecil kooperatif sebagai
suasana pembelajaran dimana para siswa saling berinteraksi dalam
kelompokkelompokkecil untuk mengerjakan tugas akademik demi
mencapai tujuan bersarfa.

Menurut Johnson dan Johnson pembelajaran kooperatif berarti
working together to accomplish shared godlekerjasama untuk
mencapai tujuan bersantd).

Menurut beberapa ahli diatas, makaodal pembelajaran
kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa
dalam kelompokelompok tertentu untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang telah dirumuskan.

Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Slavin mengemukakan tujuan yang paling pentdari model
pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan para siswa
pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka
butuhkan supaya bisa menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan
memberikan kontribusiWisenbakenmengemukakan bahwa tujuan

model pembelajaran kooperatif adalah menciptakan noomaa yang

21 Miftahul Huda.Cooperative Learning(Yogyakarta:Pusta Belajar, 2011), hal 29

22 |bid hal 29
Z|bid hal 31
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proakademik di antara para siswa, dan nenmema preakademik

memiliki pengaruh yang amat penting bagi pencapaian siswa.

c. Unsur-Unsur dalam Pembelajaran Kooperatif
Untuk mencapai hasil ygnmaksimal, lima unsur dalam model
pembelajaran kooperatif harus diterapkan. Lima utexsebut adalah
sebagai berikut*

1) Positive interdependengsaling ketergantungan positif). Unsur ini
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua
pertanggugjawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang
ditugaskan kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota
kelompok secara individu mempelajari bahan yang ditugaskan
tersebut.

2) Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan).
Pertanggungjawaban imuncul jika dilakukan pengukuran

3) terhadap keberhasilan kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif
adalah membentuk semua anggota kelompok menjadi pribadi yang
kuat. Tanggungjawab perseorangan adalah kunci untuk menjamin
semua anggota yang diperkuat oleh i&mn belajar bersama.
Artinya, setelah mengikuti kelompok belajar bersama, anggota

kelompok harus dapat menyelesaikan tugas yang sama.

24 Miftahul Huda.Cooperative Learning(Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2011), hal 46
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Face to face promotive interactidmteraksi promotif). Unsur ini
penting karena dapat menghasilkan saling ketergaatupgsitif.

Cirii ciri interaksi promotif adalah saling membantu secara efektif
dan efisien, saling memberikan informasi dan sarana yang
diperlukan, memproses informasi bersama secara lebih efektif dan
efisien, saling mengingatkan, saling membantu dalanumeskan

dan mengembangkan argumentasi serta meningkatkan kemampuan
wawasan terhadap masalah yang dihadapi, saling percaya, dan
saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama.
Interpersonal  skill (komunikasi antaranggota).  Untuk
mengkoordinasikandgiatan siswa dalam pencapaian tujuan siswa
harus adalah saling mengenal dan mempercayai, mampu
berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius, saling menerima
dan saling mendukung, serta mampu menyelesaikan konflik secara
konstruktif.

Group processing (pemrosesan kelompok). Pemrosesan
mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan kelompok dapat
diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan
kegiatan dari anggota kelompok. Siapa di antara anggota kelompok
yang sangat membantu dan siapa yangktithembantu. Tujuan
pemrosesan kelompok adalah meningkatkan efektivitas anggota

dalam memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif untuk



25

mencapai tujuan kelompok. Ada dua tingkat pemrosesan yaitu

kelompok kecil dan kelas secara keseluruhan.

d. Pengerian Team Assisted Individualization

Team assisted individualizatioterdiri dari tiga kata dalam
Bahasa inggris yakniteam yang berarti kelompokassistedyang
artinya membantu, daimdividualization yang berarti perorangan.
Team Assisted Individualizatiodapat diartikan kelompok yang
membantu secara individu atau mengkombinasikan antara
pembelajaran kooperatif dengan pengajaran individual. Model
pembelajaran kooperatif ini merupakan pembelajaran kooperatif yang
pada pelaksanaannya dengan cara membaa &is dalam kelompoek
kelompok kecil yang heterogen dalam kemampuan akademik yang
dimilik oleh siswa?®

Menurut Robert,Team Assisted Individualizatiomerupakan
sebuah program pedagogik yang berusaha mengadaptasi pembelajaran
dengan perbedaan individual 8 secara akademik. Pengembangan
Team Assisted Individualizati@apat medukung praktfraktik ruang
kelas, seperti pengelompokan siswa, pengelompokan kemampuan di
dalamk saling membantu kelas, pengajaran terprogram, dan pengajaran

berbasis komputéf.

25 Steve parsons, Robert E. slavitopperative learninfpandung, nusa media,2005), hal 191
26 Miftahul huda, M.Pd,Modd-Model Pengajaran dan Pembelajaraiyogyakarta; Pustaka Belajar, 2013),
hal 200
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Menurut Suyitno, model pembelajaran kooperatif tipeam
Assisted Individualizationmerupakan model pembelajaran yang
membentuk kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang cara
berfikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap siswa lain yang
membatu terhadap siswa lain yang membutuhkan bantuan. Dalam
model ini, diterapkan bimbingan antar teman yaitu siswa yang pandai
dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya, sedangkan
siswa yang lemah dapat terbantu menyelesaikan permasalahan yang
dihadap.?’

Ditinjau dari pengertian oleh beberapa ahli maka dapat
disimpulkan Team Assisted Individualizatioadalah suatu model
pembelajaran kooperatif yang dilakukan secara berkelompok dari
berbagai latar belakang berbeda berinteraksi untuk bertukar pikiran,
sding membantu, saling memotivasi menyelesaikan masalah yang

telah disiapkan oleh guru

e. KomponenTeam Assisted Individualization
Team Assisted Individualizatidlermasuk dalam pembelajaran
kooperatif. @ Dalam model pembelajaranTeam  Assisted
Individualizatian, siswa ditempatkan dalam kelompké&lompok kecil
(4 sampai 5 siswa) yang heterogen dan selanjutnya diikuti dengan

pemberian bantuan secara individu bagi siswa yang memerluk&nnya.

27 Suyitno, Amin.Petunjuk Praktis Penelitian Tindakan KelgSemarang: UNNES, 20Q@&)al 8
28 |bid hal 201
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Sebelum dibentuk kelompok, siswa diajarkan bagaimana bekerja sama
dalam satu kelompok. Siswa diajari menjadi pendengar yang baik,
dapat memberikan penjelasan kepada teman sekelompok, berdiskusi,
mendorong teman lain untuk bekerja sama, menghargai pendapat
teman lain, dan sebagainya. Masimgsing anggota dalam kelompok
memiliki tugas yang setara. Karena pada pembelajaran kooperatif
keberhasilan kelompok sangat diperhatikan, maka siswa yang pandai
ikut bertanggung jawab membantu temannya yang lemah dalam
kelompoknya.

Dengan demikian, siswa yang pandai dapat mengembangkan
kemampan dan ketrampilannya, sedangkan siswa yang lemah akan
terbantu dalam memahami permasalahan yang diselesaikan dalam
kelompok tersebuiMenurut Slavin, delapan komponen Team Assisted
Individualization?®
1) Teams, namely the formation of a heterogeneous grongisting

of 4-5 students.

2) Placement test, by giving a ptest to students or look at the
average score of students so the teachers know the weaknesses of
students in a particular field.

3) Curiculum materials, the students work individually on curriculum

materials.

29 Steve parsons, Robert E. slavitopperative learninfpandung, nsa media,2005), hal 49
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4) Team study, are the stages of learning actions that will be
implemented by the teachers and the group of students who need a
help.

5) Team scores and teams recognition, is a scoring or appreciation of
the group's work in completing the task.

6) Teaching group, is giving a learning material briefly from the
teacher before giving the task.

7) Fact test, is a small test execution based on facts obtained by the
student.

8) Wholeclass units, is giving a learning material by the teacher at
the end of learing process with problemsolving strategies.

Menurut Suyitno, mdel pembelajararmemiliki delapan komponen.

Kedelapan komponen tersebut adalah sebagai betikut :

1) teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas
4 sampai 6 siswa,

2) placement test, yakni pemberianpretest kepada siswa atau melihat
rata-rata nilai harian siswa agar guru mengetahui kelemahan
siswa pada bidang tertentu,

3) student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok
dengan menciptakan situasi di mana keberhasilan inddu

ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya,

30 M. FathurrohmanModelModel Pembelajaran InovatifYogyakarta: ArRuzz Media, 2015), hal 74
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4) team study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus
dilaksanakan oleh kelompok dan guru memberikan bantuan
secara individual kepada siswa yang membutuhkannya,

5) team scores and team recognition, yaitu pemberian skor terhadap
hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria penghargaan
terhadap kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam
menyelesaikan tugas,

6) teaching group, yakni pemberian materi secara singkat dari guru
menjelang pemberian tugskelompok,

7) facts test, yaitu pelaksanaan teses kecil bardasarkan fakta yang
diperoleh siswa,

8) whole class units, yaitu pemberian materi oleh guru kembali di
akhir waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.

Menurut Miftahul Huda, sintak pembeéajran Team Assisted

Individualization mencakup tahapaAahapan konkret dalam

melaksanakan program tersebut diruang kelas yaitt:

1) Tim, dalam Team Assisted Individualization, siswa dibagi ke
dalam tim-tim yang beranggotakan 46 orang

2) Tes penempatan, siswaillerika pre-test

3) Materi, siswa mempelajari materi pelajaran yang akan

didiskusikan

31 Miftahul Huda.Modelmodel Pengajaran dan Pembelajargiyogyakarta: Pustaka Belajar, 2014), hal 200
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Belajar kelompok, siswa melakukan belajar kelompok bersama
rekanrekannya dalam satu tim

Skor dan rekognisi, hasil kerja siswa di akhir pengajaran harus
diberikan penghargaa

Kelompok pengajaran, guru memberi pengajaran kepada setiap
kelompok tentang materi yang sudah didiskusikan

Tes fakta, guru meminta siswa untuk mengerjakan téss untuk

membuktikan kemampuan mereka yang sebenarnya.

Unsur-Unsur Team Assisted Individualization

Unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalamTeam Assisted

Individualization Menurut Robert E. Slavin adalah sebagai

berikut:*

1) Team (kelompok)

2)

3)

Peserta didik dikelompokkan dalam kelompolkelompok yang
terdiri dari 4 sampai 5 orang peserta didik dengatemampuan
yang berbeda.

Tes Penempatan

Peserta didik diberi pre tes di awal pertemuan, kemudian
peserta didik ditempatkan sesuai dengan nilai yang didapatkan
dalam tes, sehingga didapatkan anggota yang heterogen

(memiliki kemampuan berbeda) dalam kelompok.

%2 |bid hal. 201
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4) Langkah-langkah Pembelajaran.

5)

a) Diawali dengan pengenalan konsep oleh guru dalam
mengajar secara kelompok (diskusi singkat) dan
memberikan langkah langkah cara menyelesaikan masalah
atau soal.

b) Pemberian tes keterampilan yang terdiri dari 10 soal.

c) Pemberan tes formatif yang terdiri dari dua paket soal, tes
formatif A dan tes formatif B, masingmasing terdiri dari 8
soal.

d) Pemberian tes keseluruhan yang terdiri dari 10 soal.

e) Pembahasan untuk tes keterampilan, tes formatif, dan tes
keseluruhan.

Belajar Kelompok

Berdasarkan tes penempatan, guru mengajarkan pelajaran

pertama, kemudian peserta didik bekerja pada kelompok

mereka masing masing. Langkatangkahnya adalah sebagai
berikut:

a) Peserta didik berpasangan atau bertiga dengan anggota

kelompok mereka.

b) Peserta didik diberi Lembar Kerja Siswa (LKS)

pembelajaran yang disiapkan guru untuk diskusi sebagai

pemahaman konsep.
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materi yang akan dipelajari. Peserta didik diberi
kesempatan bertanya pada teman sekelompok atau guru
untuk minta bantuan jika mengalami ksulitan.
Selanjutnya dimulai dengan tes pertama yaitu tes
keterampilan.

Masing-masing peserta didik dengan kemampuannya
sendiri mengerjakan 3 soal tes keterampilan yang pertama,
bila sudah selesai, peserta didik boleh melanjutkan 3 soal
berikutnya. Begitusudah selesai baru melanjutkan 4 soal
terakhir. Peserta didik yang mengalami kesulitan bisa
meminta bantuan pada teman sekelompoknya sebelum
meminta bantuan guru.

Apabila sudah bisa menyelesaikan soal tes keterampilan
dengan benar, peserta didik bisa melarikan mengerjakan
tes formatif A yang terdiri dari 8 soal. Dalam tes ini peserta
didik juga bekerja sendirsendiri dulu sampai selesai. Jika
peserta didik dapat mengerjakan 6 soal dengan benar,
maka peserta didik tersebut bisa mengambil soal tes
keselurthan. Jika peserta didik tidak bisa menjawab 6 soal
dengan benar, guru merespon dan menampung semua
masalah yang dimiliki peserta didik. Guru boleh
menyuruh peserta didik untuk bekerja kembali pada

nomor-nomor soal tes keterampilan dan kemudian
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mengambil s@l tes formatif B, yaitu 8 soal kedua yang isi
dan tingkat kesulitannya sebanding dengan tes formatif A.
Selanjutnya peserta didik boleh melanjutkan ke tes
keseluruhan. Peserta didik tidak boleh mengambil soal tes
keseluruhan sebelum dia bisa menyelesaika®s formatif
dengan kelompoknya.

Peserta didik kemudian mengikuti tes keseluruhan. Tes ini
merupakan tes terakhir dalam model pembelajaran
kooperatif Team Assisted Individualization, yang terdiri dari
10 soal. Di sini peserta didik juga bekerja secaradividu
dulu sampai selesai. Setelah selesai baru bisa berdiskusi
dengan kelompoknya. Setelah tes keseluruhan ini selesai
kemudian dilakukan pembahasan dan penilaian bersama
antara guru dan peserta didik.

Penilaian kelompok

Pada akhir pertemuan, guru mengitung nilai dari masing-
masing kelompok. Nilai ini berdasarkan pada jumlah rata
rata dari anggota masingnasing kelompok dan ketelitian
dari tes keseluruhan. Kriteria pemberian predikat
berdasarkan kemampuan kelompok. Kelompok dengan
kemampuan bagus dibempredikat Super Team, kelompok
dengan kemampuan sedang diberi predikaFreat Team,

kelompok dengan kemampuan kurang diberi predikat
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Good Team. Pemberian predikat ini bertujuan untuk
memotivasi dan member semangat kepada masHgasing
kelompokagar pada pad pembelajaran selanjutnya mau
berusaha untuk melakukan yang lebih baik lagi.

h) Mengajar kelompok
Setiap pertemuan guru mengajar 10 sampai 15 menit
untuk dua atau tiga kelompok yang mempunyai nilai yang
sama. Guru menggunakan konsep belajar yang
diprogramkan atau direncanakan sebelumnya. Tujuannya
adalah untuk memperkenalkankonsep utama pada peserta
didik. Pembelajaran dibuat untuk membantu peserta didik
agar mengerti dan memahami hubungan antara
matematika yang mereka pelajari dengan masalah
kehidupan nyata Ketika guru sedang mengajar dalam
suatu kelompok, peserta didik lain melanjutkan bekerja
dalam kelompok mereka sendiri dengan kemampuan

individu masing-masing.

g. Kelebihan dan Kekurangan Team Assisted Individualization
Adapun  keuntungan pembelajaran tipe Team  Assisted
Individualization adalah :
1) siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaikan

masalahnya;
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2) siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan
ketrampilannya;

3) adanya tanggung jawab dalam kelompok dalam menyelesaikan
permasalahannya;

4) siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu
kelompok.

Sedangkan kelemahan pembelajaran tipe TAI adalah :

1) Tidak ada persaingan antar kelompok;

2) Siswa yang lemah dimungkinkan menggantungkan pada siswa

yang pandai.

h. Model Discovery Learning
1) PengertianDiscowery Learning

Menurut Nanang Hanafiabiscovery Learningmerupakan
suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara
maksimal seluruh kemampuan peseta didik untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka
dapa menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan keterampilan
sebagai wujud adanya perubahan perifiku.

Menurut HamdaniDiscovery (penemuan) adalah proses
mental ketika siswa mengasimilasikan suatu konsep atau suatu

prinsip. Adapun proses mental, misalnya menrgam

33 Nanang Hanafia,dk, Konsep Strategis PembelajargiBandung; Refika Aditama, 2012), hal 77
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menjelaskaan, mengelompokkan, membuat kesimpulan, dan
sebagainyd?

Menurut SupriyadiDiscovery Learningyang kurang lebih
berarti belajar penyelidikan dan penemuan. Menghendaki guru
untuk menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk final atau
dengarkata lain, guru hanya menyajikan sebagtan.

Ditinjau dari pengertian oleh beberapa ahli maka dapat
disimpulkan model Discovery Learningadalah suatu model
pembelajaran dimana guru hanya menyajikan sebagian materi
pelajaran dan siswalah yang menemukan ataemecahkan

permasalahan yang ada.

2) Langkah-langkah PembelajaranDiscovery Learning

Menurut Nanang Hanafiah langkédngkah pembelajaran

Discovery Learningdalati®

a) Mengidentifikasi kebutuhan siswa

b) Seleksi pendahuluan terhadap konsep yang akan dipelajari

c) Sekksi bahan atau masalah yang akan dipelajari

d) Menentukan peran yang akan dilakukan masnaging peserta
didik

e) Mencek pemahaman peserta didik terhadap masalah yang akan

diselidiki dan ditemukan

34 Hamdani,Strategi Belajar Mengajarn(Bandung:CV Pustaka Setia,2011), hal-185
35 Supriyadi,Strategi Belajar dan MengajafYogyakarta:Cakrawala llmu,2011), hal 62

%6 |bid, hd 78
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f) Mempersiapkasettingkelas

g) Mempersiapkan fasilitas yang dipgkhn

h) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan penyelidikan dan penemuan

i) Menganalisis sendiri atas data penemuan

j) Merangsang terjadinya dialog interktif peserta didik

k) Memberi penguatan kepada peserta diik untuk giat dalam
melaksanakan peneran

I) Memfasilitasi peserta didik dalam merumuskan prigsipsip
dan generalisasi hasil temuannya

Menurut Hamdani langkalangkah pembelajaranDiscovery

Learningadalaf’

a) Adanya problema yang akan dipecahkan, yang dinyatakan
dengan penyataan atau pertanyaan

b) Jelas atau tingkatnya yang akan dipelajari

c) Konsep atau prinsip yang harus ditemukan siswa melalui
kegiatan tersebut perlu ditulis dengan jelas

d) Alat atau bahan perlu disediakan sesuai dengan kebutuhan
siswa dalam melaksanakan kegiatan

e) Diskusi sebagai peganan sebelum siswa melaksanakan

kegiatan

$’Hamdani., Op. Cit,. him 185
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f) Kegiatan metode penemuan oleh siswa berupa penyelidikan
atau percobaan untuk menemukan prinsip yang telah ditetapkan

Menurut Supriyadi langkatangkah pembelajararDiscovery

Learningadala®

a) Stimulation(stimulasipemberian rangsangan)
Pertamaama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu
yang menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan
untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk
menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat memulai
kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran
membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah
pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini
berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang
dapat mengembangkan dan membanstiswa dalam
mengeksplorasi bahan.

b) Problem statemerfpernyataan/identifikasi masalah)
Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin agendgenda masalah yang relevan
den@n bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas

pertanyaan masalah)

383upriyadi., Op. Cit,. him 62
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Data Collection

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan
kepada para siswa untuk mengumpulkan informelsasyak
banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis. Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab
pertanyaan atau membuktikan benar tidakmipatesis, dengan
demikian anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan
(collection) berbayai informasi yang relevan, membaca
literatur, mengamati objek, wawancara dengan nara sumber,
melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.

Data ProcessingPengolahan Data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan
informasi yang telah diperoleham siswa baik melalui
wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua
informai hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya,
semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan
bila perlu dihitung dengan cara tertentu sertafsirkan pada
tingkat kepercayaan tertentu

Verification (Pembuktian)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang
ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan

hasil datgprocessing
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f) Generalizationlmenarik kesimpulan/generalisasi)
Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses menarik
sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan
berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan

memperhatikan hasilevifikasi.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Anetha L. F. Tilaar dalam Jurnal llmu dan

Teknik Investigasi Vol 3, Nomor 24, Januari 2014 yang berjadilf f ect o f
Cooperative Learning Model Type of Team Assisted Individualizatidn
the Performance Assessment of Learning Acehivement to Linear Program
Course® .

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
kooperatif Team Assisted Individualizatioterhadap penilaian kinerja
prestasti belajar program linier.

Jenis paelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan teknik pengambilan sampeiltistage random sampling.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester empat kelas B
dan C, dengan menggunakan ujnikung.

Hasil penelitian dam jurnal tersebut adalah The resul ts of
analysisindicate that the hypothesis testing: HO rejected by statistical t
test, t = 9.18 value> value table =1.66. Thus it can be concluded that
there are differences in learning outcomes between growgisdagnts were
given the problem with performance assessment submission of groups of
students who were learning model TAI and classical learning models after

controlling for initial ability. Implementation of performantased
assessment problems combinadth the application of cooperative
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learning model TAI, aims to motivate students to improve the quality of
teaching, particularly in lectures Linear Program. Stages in cooperative
learning TAI provides an opportunity for students to apply their ideas and
experiences in everyday |ife to solve

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengujian hipotesis: HO ditolak
oleh statistik #est, t = 9.18 value> nilai tabel #,66. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaarnl ledajar antara kelompok
siswa diberi masalah dengan pengajuan penilaian kinerja kelompok siswa
yang belajar Model TAlI dan model pembelajararaskt setelah
mengendalikan aw&emampuan. Pelaksanaan alak penilaian berbasis
kinerja dikombinasikan denga penerapa model pembelajaran
kooperatiTAl, bertujuan untuk memotivasi sva untuk meningkatkan
kualitasmengajar, terutama dalam kuliah Program Linear. Tahapan dalam
pembelajaran kooperatif TAI memberikan kesempatan bagi siswa
untuk menerapkan idele dan pengalaman mereka dalam kehidupan
seharihari untuk memecahkan masalah Program Lifar.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Riswanto dalam Jurnal Pendidikan
Matematika Vol 5, Nomor 3, September 2016 yang berjéigRgngaruh
Model Pembelajaran Kooperatifipe Team Assisted Individualization
Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model

pembelajaran kooperatif tip€eam Assisted Individualizatiolerhadap

motivasi belajar mahasiswa.

39 Anetha L. F. Tilaar. Januari 201@Effect of Cooperative Learning Model Type of Team Assisted
Individualization and the Performance Assessment of Learning Acehivement to Linear Prograsd.Cou
Vol 3, Nomor24



42

Jenis penelitian yangglnakan adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan teknik pengambilan sampahple random sampling.
Populasi dalam penelitian ini adalah semester 1 STKIP PGRI Sukabumi
dengan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol masiaging 32
orang. Instrumenpenelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mendapatkan data adalah dengan lembar observasi dan angket. Instrument
yang digunakan adalah validitas, reliabilitas, serta tingkat pembeda.

Hasil penelitian dalam jurnal tersebut adalBérdapat perlsaan
Motivasi Belajar Siswa kelompok kelas eksperimen yang menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe TAIT¢am Assisted Individualiazatign
dengan Kelompok Kelas Kaami yang mengikuti pembelajaran
kontekstual Hasil uji beda motivasi kelas eksperimen yamgnggunakan
model pembelajaran  Kooperatif tipe TAI Tdam  Assisted
Individualiazatior) dengan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran kontekstual dengan nilai t sebesar 0,891, df (derajat
kebebasan) sebesar 31 dan tingkat signifikansi sebesé@r &@8 sebesar
38%. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Motivasi
Belajar siswa antara Kelas Eksperimen dan kelas kontrol Karena < dimana
0,380 < 0,891 pada taraf keber maknaa
Motivasi antara kelas eksperimen datas kontrol sebesar 38 %%.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Georgina Maria Tinungki dalam Jurnal

Praktik dan Pendidikan Vol 6, Nomor 23, 2015 yang berjiidilh e Rol e

40 Ari Riswanto. September 2016iPengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa V o | 5, Nomor 3.
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Of Cooperative Learning Type Team Assisted Individualization to Improve
The Students Matheatics Communication Ability In the Subject of
Probability Theoryo

Tujuan penelitian ini adalabntuk mengetahui peran pembelajaran
tipe Team Assisted Individualizationntuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematika.

Jenis penelitian yang digunakadalah penelitian kuantitatifdan
kualitatif dengan menggunakan teknik pengambilan sanmepose
sampling. Populasi dalam penelitian ini adalahahasiswa Universitas
Hasanuddin Makassar pelajaran Statistik. Uji hipotesis yang digunakan
adalah ujit.

Hasil penel i ti an dal am jurnal ter sel
mathematics communications ability with cooperative leraning Team
Assisted Individualizatiomxy= 0,421 Ho= rejected. #hows the value of
significance (sig.) for the correlation is less than 0.05 so the null hypothesis
is rejected. It means that there is a significance correlation between the
Mathematics Communication Ability and the Coopeat_earning type
TAI. Besides, the correlation coefficient gives positive result which means
the correlation between the two variables is positive though the value is not
high#

Hasil penelitian dalam jurnal tersebut adalairelasi kemampuan
komunikasi @&ngan pembelajaran  kooperatifTeam Assisted
Individualizationrxy = 0,421 = diterima. Hal tersebut menggambarkan

hubungan yang signifikan. Selain itu, hubungan korelasi menggambarkan

hubungan yang positif diantara kedua variable.

“lGeorginaMaria.2015i The Rol e Of Cooper a tsisteddéndilideatization tomlgproley pe Team
The Students Mathematics Communication Ability I n the
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4. Penelitian yang dilakukamleh Widi Triyanti, 2012 dalam berjudul
fiPeningkatan motivasi belajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Team Assisted Individualizatiodengan pemanfaatan media kotnik

Tujuan penelitian ini adalaimtuk mengetahui meningkatkan motivasi
belajar nelalui pembelajaran kooperafieam Assisted Individualization
dengan media komik.

Jenis penelitian yang digunakaadalah penelitian kualitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalsiswa SDN 02 Pangkalan Grobongan
dengan jumlah siswa 20 orang. Teknikngambilan data observasi, tes,
dan dokumentasi dengan menggunakan uji instrument validitas.

Hasil penelitian dalam jurnal tersebut adalah Motivasi belajar siswa
kelas V pada mata pelajaran IPA pada siklus Il pertemuan | dan pertemuan
II, menunjukkan penirigatan dari hasil pra siklus. Dari hasil akumulasi
diperoleh motivasi sebagai berikut: indikator antusias dalam menerima
pelajaran sebanyak 20 siswa atau 100%, antusias dalam diskusi kelas
sebanyak 18 siswa atau 90%, kemauan mendengarkan penjelasarudari gur
sebanyak 20 siswa atau 100%, keberanian menjawab pertanyaan dari guru
atau siswa lain sebanyak 18 siswa atau 90%, kemauan mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh guru sebanyak 19 siswa atau 95%, dan minat
dalam mengaplikasikan media pembelajaramsgék 17 siswa atau 85%.
Dengan hasil belajar siswa sebanyak 18 siswa yang telah mencapai KKM

yaitu 65 atau mencapai prosentase 90% yang atdaya 79,832

42Widi Triyanti. 2012 fiPeningkatan motivasi belajar melalui model pembelajaran kooperatifdia
Assisted Indidualization dengan pemanfaatan media koenik
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5. Penelitian yang dilakukan olefNorma Eralita, dkk dalam Jurnal

Pendidikan Kimiavol 1, Nomor1, 2012 yang berjudufiEfektifitas model
pembelajaran kooperatif metodgtudent team achievement divisions
(STAD) dan Team Assisted Individualizatidiengkapi LKS terhadap
prestasi dan motivasi belajar siswa

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kiiféas model
pembelajaran kooperatif metodgudent team achievement divisions
(STAD) dan Team Assisted Individualizatidiengkapi LKS terhadap
prestasi dan motivasi belajar siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dan
kuanttatif dengan menggunakan teknik pengambilan sanghetter
random samplingPopulasi dalam penelitian ini adalah kelas XII IPA IIl.
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mendapatkan data adalah dengan tes, angket dan observéagpotésis
yang digunakan adalah uiji t.

Hasil penelitian dalam jurnal tersebut adalah Hasil ik
kananNilai Psikomotor thitung = 3,84773> t0,05(62) = 1,6705 atau berada
didalam daerah kritik, maka hipotesis nol (HO) ditolak. Dengan demikian
rata rata nilai psikomotor siswa kelas eksperimen I lebih tinggi dari kelas

eksperimen If3

43 Norma Eralita, dkk2012.fiEfektifitas model pembelajaran kooperatif metstiedent team achievement
divisions (STAD) dan Team Assisted Individualizatitengkapi LKS terhadap prestasi dan motivasi belajar

siswao .

IVl $, Nomorl
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6. Penelitian yang dilakukan oleksmadi Alsa dalam JurnaPsikologiVol
38, Nomor 1, Juni 2011yang berjuduliipengaruh metode belajdeam
Assisted Individualizatioterhalap prestasi belajar statistic pad mahasiswa
psi kol ogi 0O

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode
belajarTeam Assisted Individualizatiderhadap prestasi belajar statistic
pad mahasiswa psikologi

Jenis penelitian yang digunakan adapenelitian kuantitatif dengan
menggunakan teknik pengambilan sampgéister random sampling.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa psikologi di Universitas X.
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mendapatkan data adhl dengan tes ujian tengah semester dan tes
kemampuan numerik. Metode statistic dengan menggunakan teknik
analisis kovarian satu jalur dengan satu kovariat.

Hasil penelitian dalam jurnal tersebut adalah Berdasar hasil analisis
seperti tersaji diperoleh lai F metode belajar sebesar 10,459 dengan
p<0,01. Berarti, dengan mengontrol variabel kemampuan numerik, ada
perbedaan prestasi belajar statistika yang sangat signifikan antaran
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selain itu juga ditemukan
adanya keelasi yang sangat signifikan antara kemampuan numerik dan
prestasi belajar statistika (Fregresi numerik=43,483, p<0,0hattial eta

squared= 0,316)*

44 Asmadi Alsa. Juni 201 Tipengaruh metode belajieam Assisted Individualizatioerhadap prestasi belajar
statistic pad nSSNBH®E3B,&¥oVA psi kol ogi O
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7. Penelitian yang dilakukan old¥l. Asrul Faehani, dkktahun 2015/ang
berjudulfipenerapaifeam Assied Individualizatioruntuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan
Team Assisted Individualizatiamtuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar.

Jenis penelitian yang digunakan adalahgligan kuantitatif dan
kualitatif dengan menggunakan teknik pengambilan sasipgle random
sampling.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V B. Instrument
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan data
adalah dengan aket dan tes.

Hasil penelitian dalanjurnal tersebut adalah nilai aspek minat pada
siklus | adalah 65, meningkat 7 pada siklus Il menjadi 72. Nilai aspek
menyukai tantangan pada siklus | adalah 66, meningkat 3 pada siklus I
menjadi 69. Nilai aspek ketekan tidak mengalami peningkata dengan
nilai 69. Ratarata nilai motivasi siswa siklus | adalah 67, meningkat 3 pada
siklus Il menjadi 70. Ketuntasan kelas pada siklus | adalah 75%, meningkat
12% pada siklus Il menjadi 87%. Berdasarkan -data yang telah
diuraikan, dapat diketahui bahwa indikator keberhasilan PTK yang telah
ditetapkan telah tercapai, yaitu persentase motivasi belajar siswa yang
mencapali kategori O obaiko telah

siswa. Selain itu, hasil belajar siswa mengalpemingkatan setiap siklus,
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sehingga mencapai persentase ketuntas
di kelas®
8. Penelitian yang dilakukan oléWlamluatul faud dalam Jurnallmu social

dan humaniora ISSN Vol,INomor 1, Desember 2014/ang berjudul
fiPengaruhmodel bermain peran dafieam Assisted Individualization
dengan motivasi belajar terhadap prestasi belajar temnatik

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pengaruh
model bermain peran ddeam Assisted Individualizatialengan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar tematik.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan teknik pengambilan sampahple random sampling.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SDN made 04 kelas 02 dan
siswa SDN 07. Insument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
untuk mendapatkan data adalah dengan tes dang angket. Uji hipotesis yang
digunakan adalah uft, syarat analisis data adalah normalitas dan
reliabilitas.

Hasil penelitian dalam jurnal tersebut adal@ari data penilaian
dapat diketahui nilgpada F hitung adalah sebesar 6,029 dengan signifikasi
sebesar 0,016 perbandingan dengan F t
sehingga dapat dijelaskan bahwa terdapat interaksi antara model

pembelajaraifeam Assisted Indidualizationdan bermain peratiengan

45 M. Asrul Faehani, dkk tahun 2015 yang berjudiglenerapariTeam Assisted Individualizationntuk
meni ngkatkan moti.wasi dan hasi/|l bel ajaro
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motivasi berprestasi terhadap hasil belajar Tematik pada siswa kelas |l

SDN Made 4%
Tabel 11.1
Tabulasi Jurnal
No Judul VariabelPenelitian Kesimpulan
1. | Anetha L. F. TilaafJurnal - Model Type of For the group given the

lImu dan Teknik Investigasi
Vol3)AREf f ect
Learnng Model Type of Tear

of

Assisted Individualization an
the Performance Assessmen
of Learning Acehivement to
Li

near Progr a

Team Assisted
Individualization

Performance

Assessment of
Learning

Acehivement

Linear Program
Course
Populas
Mahasiswa semestel
empat kelas B dan C
Universitas Manado
Jenis penelitian:

Kuantitatif

performance assessment
submission problems, the
learning outcomes of
students who are thaught
by Team Assisted
Individualization learning
model is higher than the
group that was thaught the

classical model of learning

Ari Riswanto(Jurral
Pendidikan Matematika Vol
5)fiPengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tip
Team Assisted
IndividualizationTerhadap

Motivasi Belajar Mahasiswa.

- Tipe TeamAssisted
Individualization

- Motivasi

- Jenis penelitian:
penelitian kualitatif

- Teknik

pengambilan

Pembelajaran kooperatif
tipe Team Assisted
Individualization
merupakan salakau
model yang dapat
meningkatkan motivasi

belajar siswa

46 Mamluatul faud. 201&Pengaruh model bermain peran daam Assisted Individualizatialengan motivasi

bel aj ar

t er hadap .juna Brtu acsial dab feumeang ESBN Mold mNarmor k o
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sampekimple
random sampling
Populasi:
Mahasiswa
semester 1 STKIP
PGRI Sukabumi

Georgina Maria Tinungki
(Jurnal Praktik dan
Pendidikan Vol i T h e
Of Cooperative Learning
Type Team Assisted
Individualization to Improve
The Students Mathematics
Communication Ability Inhte
Subject of Probability
Theoryo.

Role Of
Cooperative
Learning Type
Team Assisted
Individualization
Mathematics
Communication
Ability

Jenis penelitian
yang digunakan
adalah penelitian
kuantitatif dan
kualitatif

Teknik
pengambilan
sampelpurpose
sampling
Populasi adalah
mahasiswa
Universitas
Hasanuddin
Makassar pelajarat
Statistik.

The mathematics
communication ability has
a significant correlation
with the cooperative
learning typeTeam
Assisted Individualizadn
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- Uji hipotesis yang
digunakan adalah

uji-t.

Widi Triyanti,iPeningkatan
motivasi belajar melalui
model pembelajaran
kooperatif tipeTeam Assisted
Individualization dengan

pemanfaatan media kontik

- model
pembelajaran
kooperatif tipe
Team Assisted
Individualization
dengan
pemanfaatan medi
komik

- motivasi belajar

- Jenis penelitian
yang digunakan
adalah penelitian
kualitatif..

- Populasi dalam
penelitian ini
adalah siswa SDN
02 Pangkalan
Grobongan dengar
jumlah siswa 20
orang.

- Teknik
pengambilan data
observasi, tes, dan
dokumentasi
dengan
mengguakan uji
instrument

validitas.

Siswa yang antusias
dalam menerima
pelajaran meningkat 65%
dari 35% menjadi 100%.
Artinya bahwa jumlah
siswa meningkat 13 siswa
dari 7 siswa menjadi 20
siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa
semua siswa mempunyai
antusias untuk nenerima

pelajaran.

Siswa yang antusias
dalam diskusi kelas
meningkat 65% dari 25%
menjadi 90%. Artinya
bahwa jumlah siswa
meningkat 13 siswa dari 5
siswa menjadi 18 siswa.
Hal ini menunjukkan
bahwa banyak siswa yang
mempunyai antusias
untuk melakukan diskusi

kelas.
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Norma Eralita, dkKJurnal
Pendidikan Kimia Vol 1
fEfektifitas model
pembelajaran kooperatif

metodestudent team

achievement divisions (STAL

dan Team Assisted
Individualizationdilengkapi
LKS terhadap prestasi dan

motivasi belajar siswa

- Model
pembelajaran
kooperatif metode
student team
achievement
divisions (STAD)

- Team assisted
individualization

- Prestasi belajar

- Motivasi belajar

- Jenis penelitian
yang digunakan
adalah penelitian
kualitatif dan
kuantitatif

- Teknik
pengambilan
sampekluste
random sampling

- Populasi dalam
penelitian ini
adalah kelas XiII
IPA II.

- Instrument
penelitian yang
digunakan dalam
penelitian ini untuk
mendapatkan data

adalah dengan tes

angket dan

Berdasarkan hdsanalisis

serta

pembahasan dapat

disimpulkan bahwa

penggunaan metode STA|

yang lebih

efektif dari pada metode

pembelajaran TAl

terhadap prestasi belajar

siswa. Untuk

materi pokok Koloid pada

siswa kelas Xl

semester genap SMA

Negeri Kebakkramat,

yang meliputi prestasi

belajar pada aspek

kognitif, afektif, motivasi

serta psikomotor.
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observasi. Uji
hipotesis yang
digunakan adalah

uji t.

Asmadi Alsa (Jurnal

Psikologi Vol 3§ fipengaruh
metode belajaFeam Assisted

Individualizationterhadap

prestasi belajar statistic padz

psi

mahasi swa.

Team assisted
individualization
Prestasi belajar
Jenis penelitian
yang digunakan
adalah penelitian
kuantitatif

Teknik
pengambilan
sampekluster
random sampling.
Populasi dalam
penelitian ini
adalah mahasiswa
psikologi di
Universitas X.
Instrument
penelitian:Metode
statistic dengan
menggunakan
teknik analisis
kovarian satu jalur
dengan satu

kovariat

Kelompok

mahasiswa yang diajar

dengan metode

T.A.l ratarata prestasi

statistikanya lebih

tinggi daripada kelompok

yang diajar

dengan metode

konvensional.
metode belajar

T.A.l. tidak hanya efektif
meningkatkan

prestasi belajar matematik
dan statistika saja, tapi jug

efektif untuk meningkatkat

prestasi belajar mata

pelajaran lain, sepanjang

karakteristik materinya

dapat dirancang

dalam bentuk tugatsigas

yang menciptakan
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iklim saling

ketergantungan positif

dan konstruktif di antara

siswa

M. Asrul Faehani, dkk
ApenerapaMeam Assisted
Individualizationuntuk
meningkatkan motivasi dan

hasil

.bel aj ar

- Team assisted
individualization

- Motivasi

- Hasil belajar

- Jenis peneliin
yang digunakan
adalah penelitian
kuantitatif dan
kualitatif

- Teknik
pengambilan
sampekimple
random sampling

- Populasi dalam
penelitan ini
adalah siswa kelas
VB

- Instrument
penelitian yang
digunakan dalam
penelitian ini untuk
mendapatkan data
adalah degan

angket dan tes.

Penerapan model
cooperative learning tipe
team assisted
individualization pada
pembelajaran IPS kelas
VB SD Negeri 04 Metro
Barat dapat
meningkatkan hasil
belajar siswa. Terbukti
dari hasil penelitian
diketahui bahwa ratarata
hasil belajar siswa

meningkat.

Mamluatul faud (Jurnal limu

social dan humaniora ISSN

- Model bermain

peran

Terdapat interaksi hasil

belajar yang signifikan
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Vol 1) iPengaruh model
bermain peran dahieam
Assisted Individualization
dengan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar

temati ko

- Team assisted
individualization

- Motivasi belajar

- Prestasi belajar

- Jenis penelitian
yang digunakan
adalah penelitian
kuantitatif

- Teknik
pengambilan
sampekimple
random sampling.

- Populasi dalam
penelitian ini
adalah siswa SDN
made 04 kelas 02
dan siswa SDN 07

- Instrument
penelitian yang
digunakan dalam
penelitian ini untuk
mendapatkan data
adalah dengan tes
dang angket. Uji
hipotesis yang
digunakan adalah
uji-F, syarat
analisis data adala
normalitas dan

reliabilitas.

modelpembelajarafeam
Assisted Individualization
dan bermain peran serta
antara siswa yang memilik
motivasi belajar tinggi dan
siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah
terhadap hasil belajar
Tematik pada siswa kelas
I SDN Made 4 dan SDN
Pangkat Rejo 2 laongan
tahun 20142015
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Persamaan dari penelitian sebelumnya adalah-sama menggunakan
variable bebasTeam Assisted IndividualizatiorPerbedaannya, peneliti
menggunakan variable terikat motivasi belajar dan populasi yang digunakan
dalam penelitian adah jurusan akuntansi XI AK1l dan Xl AK 2 mata

pelajaran akuntansi keuangan.

C. Kerangka Teoritik

Beberapa manfaat Team Assisted Individualization yang
memungkinkannya memenuhi kriteria pembelajaran efektif. Diantaranya
adalah; memotivasi siswa untuk mempaiajmaterimateri yang diberikan
dengan cepat dan akurat, tanpa jalan pintas; memungkinkan siswa untuk
bekerja dengan siswsswa lain yang berbeda sehingga tercipta sikap yang
positif; meminimalisasi keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan pengelolaan
rutin; melibatkan gur untuk mengajar kelomploddompok kecil yang
heterogen; memudahkan siswa untuk melaksanakannya karena teknik
operasionalnya yang cukup sederhaha;

Implikasi dari pandangan konstruktivis dalam belajar kooperatif adalah
guru berperan sebagmediator dan fasilitator yang membantu agar proses
belajar siswa berjalan dengan baik sehingga guru harus pandai memilih yang
tepat untuk menyampaikan suatu materi pelajaran dalam kelas yang beragam
pengetahuannya. Permasalahan diatas dapat diatasindeelgjar kelompok

Team Asissted Individualizatiofieam assisted Individualizationenerapkan

47 Steve parsons, Robert E. slavitopperative learninfpandung, nusa media,2005), hal 19
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pembelajran dengan kelomp&klompok yang memanfaatkan variasi dan
tanggungjawab dalam pengaturan, saling membantu memecahkan masalah,
dan saling mendorong urktiberprestasi®

Tujuan TAI adalah untuk meminimalisasi pengajaran individual yang
terbukti kurang efektif, selain juga untuk meningkatkan pengetahuan,
kemampuan, serta motivasi siswa dengan belajar kelompok. Dalam metode
team assisted individualization jrakuntabilitas individu, kesempatan yang
sama untuk sukses, dan dinamika motivasional menjadi -unsur utama

yang harus ditekankan oleh gdfu.

D. Perumusan Hipotesis Penelitian
Terdapat pengarufieam Assisted Individualizatiatengan Motivasi Belajar

Siswa

48 M. FathurrohmanModelModel Pembelajaran InovatifYogyakarta: ArRuzz Media, 2015), hal 73
49 Miftahul Huda.Cooperative Learning(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), hal 126



BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini addla untuk mendapatkan pengetahuan
berdasarkan data dan fakta yanglid, dapat dipercaya, dan dapat
dipertanggungjawabkan tentangpakah terdapat pengarumodel Team
Assisted Individualizationdengan Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran

Akuntansi Keuangan.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Pusaka 1, JI. Pahlawan Revolusi No 89,
Pondok Bambu, Duren Sawit, Jakarta TimAllasan peneliti memilihempat
ini dikarenakan berdasarkan survey awabtivasi belajar kelas XI Akuntansi
pada mata pelajaran Akuntansi Keuangan masih rerdkhini disebabkan
pemilihan model pembelajaran oleh guru kurang tegehtingga kurang
memotivasi siswa dalam belajar

Waktu penelitian ini dilakukan selama 1 bulan yaitu bulan Maret sampai
bulan April 2017. Waktu ini merupakan waktu yang tepat untuk melakukan
penelitian, sehingga peneliti dapat memfokuskan pada penelitian dan

mempermudah jalannya penelitian.

58
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C. Metode Pendtian
1. Metode Penelitian
Metode penelitian yang dilakukaalam penelitian ini adalah metode
eksperimenPercobaaatau disebut jugaksperimeridariBahasa Latinex-
peririyang berarti menguji coba) adalah suatu set tindakan dan pengamatan,
yang dilakuka untuk mengecek atau menyalahkdpotesis atau
mengenalhubungarsebab akibat antara geja@alam penelitian ini, sebab
dari suatu gejala akan diuji untuk mengetahui apakah sebab (variabel bebas)
tersebut memengaruhi akibat (variabel terikat). Peaglitini banyak
digunakan untuknemperoleh pengetahuan dalam bidang ilmu alam dan
psikologi sosiaP® pendekatan penelitian yang dilakukam dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif. pendekatan kualitatif adalah suatu
pendekatan dalam melakukan peteslityang beroriantasi pada gepala
gejala yang bersifat alamiah karena orientasinya demikian, maka sifatnya
naturalistik dan mendasar atau bersifat kealamiahan serta tidak bisa
dilakukan di laboratorium melainkan harus terjun di lapangan.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Posttest Only Control Desgirt*

50 https://id.wikipedia.org/wiki/Percobaabiakses tanggal 2 Januari 2017
51 Sugiyono,Metode Penelitian Administrasi: dilengkapi Metode R&Bandung: Alfabeta, 2012), hal 85
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Tabel Il .1

Desain PenelitianPosttest Only Control Design

Kelompok (K) Pretest Treatment Posttest
(K) E o1 X1 02
(K) K 03 X2 04
Keterangan:

O1 : Preteskelas eksperimen

02 : Posttest kelas eksperimen

O3  : Pretest kelas kontrol

O4  : Posttest kelas control

X1 : perlakuan dengan menggunakan mod&am Assisted
Individualization

X2  :perlakuan dengan menggunakan mdistovery Learning

Desain penelitian interdiri dari satu kelompok kelasXl Sekolah
Menengah Kejuruan jurusan Akuntangang membedakan adalah Kelas
eksperimen menggunakan modelam Assisted Individualizatialankelas
controlmenggunakan model Discovery Learningelompok ini memiliki
tingkatan yang sama dan diberikan materi yang sama. Dari perbedaan
perlakuan ini akan dilihat perbedaanotivasi belajar siswa di kelas

eksperimen menggunakdream Assisted Individualizatiahengan kelas
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kontrol dengan menggunakan modeiscovery Learning Pada akhir
penelitian, kedua kelompok ini akan diberikan tes akhir yang sama untuk

mengukumotivasi belajasiswa pada pembelajarakuntansi Keuangan

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek albgeks
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam
penelitian adalah siswa SMK PUSAKA 1 Jakarta jurusan Akuntansi gaban
245 orang dan populasi terjangk yang diambil adalah siswa kelas Xl
Akuntansi sebanyak 80 orang.

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan samglehik
yang digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan tskniie
random samplingatau sampel acak berkelompolljmana gngambilan
sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah ditetégdapel dalam
penelitian ini ditentukan melalui rumus yang dikembangkan idaac dan
MichaeP?..

Berdasarkan kriteria table Isaac & Michael, kesalahan sampling atau
sampling error 5%ehgan data sebanyak 80 adalah . Maka sampel yang peneliti

ambil dari populasi terjangkau sebanyak 72 siswa.

52 Sugiyono,Metode Penelitian dministrasi: dilengkapi Metode R&OBandung: Alfabeta, 2012), hal
94
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian dengan
menggunakan suatu alat tertentu. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelian ini adalah pedoman observasi, angket/kuesioner, dan
dokumentasi.
1. Model Team Assisted Individualization
a. Definisi Konseptual
Model Team Assisted Individualizatiordapat dartikan
kelompok yang membantu secara individu atau mengkombinasikan
antara pembelajaran kooperatif dengan pengajaran individual. Model
pembelajaran kooperatif ini merupakan pembelajaran kooperatif yang
pada pelaksanaannya dengan cara membagi siswa ken dala
kelompokkelompok kecil yang heterogen dalam kemampuan
akademik yang dimilik oleh siswa.
b. Definisi Operasional
Model Team Assisted Individualizatianemiliki delapan komponen
utama pembelajararyakni: kelompok (teams), tes awal (placement
test), kreatifias siswa (student creative), kelompok belajar (team
study), (penilaian kelompok (team scores), tes berdasarkan fakta (facts
test), pemberian materi oleh guru (whole class units).
c. Langkahlangkah modeTeam Assisted Individualization

6) Team (kelompok)
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Peseta didik dikelompokkan dalam kelompokkelompok yang
terdiri dari 4 sampai 5 orang peserta didik dengan kemampuan
yang berbeda.

7) Tes Penempatan

8) Peserta didik diberi pre tes di awal pertemuan, kemudian
peserta didik ditempatkan sesuai dengan nilai yang didagan
dalam tes, sehingga didapatkan anggota yang heterogen

(memiliki kemampuan berbeda) dalam kelompok.

9) Langkah-langkah Pembelajaran.

f) Diawali dengan pengenalan konsep oleh guru dalam
mengajar secara kelompok (diskusi singkat) dan
memberikan langkah langkh cara menyelesaikan masalah
atau soal.

g) Pemberian tes keterampilan yang terdiri dari 10 soal.

h) Pemberian tes formatif yang terdiri dari dua paket soal, tes
formatif A dan tes formatif B, masingmasing terdiri dari 8
soal.

I) Pemberian tes keseluruhan yantgrdiri dari 10 soal.

j) Pembahasan untuk tes keterampilan, tes formatif, dan tes
keseluruhan.

10)Belajar Kelompok
Berdasarkan tes penempatan, guru mengajarkan pelajaran

pertama, kemudian peserta didik bekerja pada kelompok
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mereka masing masing. Langkatangkahnya adalah sebagai

berikut:

I) Peserta didik berpasangan atau bertiga dengan anggota
kelompok mereka.

]) Peserta didik diberi Lembar Kerja Siswa (LKS)
pembelajaran yang disiapkan guru untuk diskusi sebagai
pemahaman konsep.

k) materi yang akan dipelajari. Pesertadidik diberi
kesempatan bertanya pada teman sekelompok atau guru
untuk minta bantuan jika mengalami kesulitan.
Selanjutnya dimulai dengan tes pertama vyaitu tes
keterampilan.

l) Masing-masing peserta didik dengan kemampuannya
sendiri mengerjakan 3 soal tes kerampilan yang pertama,
bila sudah selesai, peserta didik boleh melanjutkan 3 soal
berikutnya. Begitu sudah selesai baru melanjutkan 4 soal
terakhir. Peserta didik yang mengalami kesulitan bisa
meminta bantuan pada teman sekelompoknya sebelum
meminta banuan guru.

m) Apabila sudah bisa menyelesaikan soal tes keterampilan
dengan benar, peserta didik bisa melanjutkan mengerjakan
tes formatif A yang terdiri dari 8 soal. Dalam tes ini peserta

didik juga bekerja sendirsendiri dulu sampai selesai. Jika
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peserta ddik dapat mengerjakan 6 soal dengan benar,
maka peserta didik tersebut bisa mengambil soal tes
keseluruhan. Jika peserta didik tidak bisa menjawab 6 soal
dengan benar, guru merespon dan menampung semua
masalah yang dimiliki peserta didik. Guru boleh
menyuruh peserta didik untuk bekerja kembali pada
nomor-nomor soal tes keterampilan dan kemudian
mengambil soal tes formatif B, yaitu 8 soal kedua yang isi
dan tingkat kesulitannya sebanding dengan tes formatif A.
Selanjutnya peserta didik boleh melanjutkan kees$
keseluruhan. Peserta didik tidak boleh mengambil soal tes
keseluruhan sebelum dia bisa menyelesaikan tes formatif
dengan kelompoknya.

Peserta didik kemudian mengikuti tes keseluruhan. Tes ini
merupakan tes terakhir dalam model pembelajaran
kooperatif Team Assisted Individualization, yang terdiri dari

10 soal. Di sini peserta didik juga bekerja secara individu
dulu sampai selesai. Setelah selesai baru bisa berdiskusi
dengan kelompoknya. Setelah tes keseluruhan ini selesai
kemudian dilakukan pembahasan da penilaian bersama
antara guru dan peserta didik.

Penilaian kelompok
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Pada akhir pertemuan, guru menghitung nilai dari masing
masing kelompok. Nilai ini berdasarkan pada jumlah rata
rata dari anggota masingnasing kelompok dan ketelitian
dari tes keselunhan. Kriteria pemberian predikat
berdasarkan kemampuan kelompok. Kelompok dengan
kemampuan bagus diberi predikaSuper Team, kelompok
dengan kemampuan sedang diberi predikatrear Team,
kelompok dengan kemampuan kurang diberi predikat
Good Team. Pemberian predikat ini bertujuan untuk
memotivasi dan member semangat kepada masHgasing
kelompokagar pada pada pembelajaran selanjutnya mau
berusaha untuk melakukan yang lebih baik lagi.

Mengajar kelompok

Setiap pertemuan guru mengajar 10 sampai 15 menit
untuk dua atau tiga kelompok yang mempunyai nilai yang
sama. Guru menggunakan konsep belajar yang
diprogramkan atau direncanakan sebelumnya. Tujuannya
adalah untuk memperkenalkankonsep utama pada peserta
didik. Pembelajaran dibuat untuk membantu peserta didik
agar mengerti dan memahami hubungan antara
matematika yang mereka pelajari dengan masalah
kehidupan nyata. Ketika guru sedang mengajar dalam

suatu kelompok, peserta didik lain melanjutkan bekerja
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dalam kelompok mereka sendiri dengan kemampuan

individu masing-masing.

Motivasi Belajar Siswa
a. Definisi Konseptual
Motivasi belajar adalah dorongan dan keinginan belajar untuk
mengembangkan kemampuan kognitif guna untuk mencapai prestasi
belajar serta meraih ciata.
b. Definisi Operasional
Motivasi belajar dapat diukir melalui memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar, dan menyimpulkan.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat penelitian pada waktu peneliti
menggunakan suatu metode (Suharsimi, 2002:126). Untuk memudahkan
dan memperlarar penelitian, peneliti menggunakan alat yang biasa
disebut dengan instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yangdigunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar
pekerjaan lebih mudah dapekerjaan lebih baik. dalam artbid cermat
dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi, 1998:151).
Instrumen dalam pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu pedoman
observasi, angket, catatan lapangan atau dokumen.
a. LembarObservasKeterlaksanaan Pembelajaran

Tabel Il .2.
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

No

Tahapan

Aktivitas Siswa

Pertemuan

Pra a. Preparasi

instruksio

nal

Siswa menjawab

salam guru

Siswa hadir pada sas

pembelajaran

Siswa menjawab
penbelajaran yang
sudah berlalu dan

yang akan dipelajari

b. Introduksi

Siswa memahami

tujuan pembelajaran

Siswa memahami
apersepsi yang
disampaikan oleh

guru

Siswa merasa
termotivasi untuk

belajar

Instruksio
nal siswa
belajar

a. Organisasi

Siswa mengerjakan
tes yang diberikan

guru
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Siswa dibagi menjadi
kelompok kecil
(heterogen) terdiri
dari 4 orang siswa
untuk duduk dalam

kelompok

Siswa mendiskusikar,
soal tes awal bersam

kelompoknya

b. Presentasi

Siswa menyajikan
hasil

diskusi/presentasi

Siswa memperhatika
arahan guru selama

presentasi di depan

kelas
Evaluasi | a. Konklusi | Siswa membuat
dan kesimpulan pelajaran
tindak
lanjut
b. Evaluasi | Siswa mengerjakan

tes

Siswa memperoleh
informasi mengeai
pembelajaran

selanjutnya
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b. Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau 4mal yangia ketahui Angket
digunakan untuk mengukur MotiseBelajar Akuntansi siswa kelag X
Akuntansi SMK PUSAKA 1Jakarta setelah penerapan mobeam
Assisted IndividualizationPenyusunan angket pada penelitian ini
adalah dengan menjabarkan setiap variable penelitian ke dalam
indikatorT1 indikator yang akadiukur. Dari indikator akan dijabarkan
menjadi butifi butir pernyataan.

Tabel 111.3. Skor Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban Skor (+) Skor (-)
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Raguragu 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat Tidak Setu;j 1 5

Adapun kistkisi angket Motivasi Belajar Akuntansi sebagai berikut:

Tabel 111 .4. Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar

Nomor
Motivasi Belajar

Positif (+) Negatif )
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Adanya hasrat dan 23,19, 18 2,10, 32

keinginan berhasil

Adanya harapan dan citd 1, 11, 24 40, 3, 25

cita masa depan

Adanya dorongan dan | 12, 20, 26 13,33,4
kebutuhan dalam belajat

Adanya penghargaan | 14, 27, 34 5,21,35
dalam belajar

Adanya kegiatan yang | 6, 15, 28, 36 7,22, 29, 37

menarik dalam belajar

Adanya lingkungan yangd 8, 16, 30, 38 9,17 31, 39

kondusif

4. Uji Coba Instrumen
Instrumen penelitian berupa tes esai yang diberikan harus diuji cobakan
terlebih dahulu untuk mengetahingkat validitas, reliabilitasintrumen
akan diuji coba kepada kedua kelompok yang tidak termasuk sampel tetapi
masih nasuk kedalam populasi.
a. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkgkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrutAedntuk mengetahui

instrumen motivasi belajar pada penelitian ini, maka diadakan uji

53 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilkekarta: PT Rineke Cipta, 2006),
hal 168
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validitas yaitu dengan mengujplbakan instrumen penelitian sebelum
data sebenarnya dikumpulkan. Validitas yang digunakan adalah
validitas butir soal dengan menggunakan rurpusduct moment

dengan angka kasaft:
NYXY — (3X)(XY)

" JINZX - @AY - )]
Keterangan:
Ty - Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N : jJumlah responden
X : skor item
Y : skor total
b. Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebalgaipengumpul data
karena instrumen tersebut sudah BaiRenguijian reliabilitas akan
menggunakan rumus koefisien reliabilitséa Cronbackr®

ko s?
D N

T

Keterangan:

r;: koefisien reliabilitas

54 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisj @akarta: PT Bumi Aksara, 2013), hal
87

55 Suharsimi Arikuntopp.cit, hal 178

56 Sugiyono Statistika untuk PenelitigriBandung: Alfabeta, 2015), hal 365
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k : banyaknya butir @rtanyaan valid
Y52 : jJumlah varians skor setiap item

l

S? : varians skor total

F. Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh, kemudian dilakukan perhitungan statistik dan

membandingkanmotivasi belajar siswa di kelas control dan di kelas

ekgperimen Perhitungan statistik meliputi uji persyaratan analisis dan uji

hipotesis. Uji persyaratan analisis terdiri dari uji normalitas dan uji

homogenitas.

1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetadata sampel

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas pada penelitian
ini menggunakan uliilieforsd engan taraf signifikan
yang digunakan adalah:

Lo="F(Zi)i S(Zi)°

Keterangan:

F (Zi) = merupakan peluang baku

S (Zi) = merupakan proporsi angka baku
Lo = L observasi (harga mutlak besar)

Apabila hasil perhitungan nkung lebih kedl dari Lane, maka data

tersebut berdistribusi normal.



74

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui seragam atau
tidaknya sampel yang diambil dari populasi yang sama. Dalam
penelitian ini, perhitungan homogenitas menggunakan rujits
pada taraf signifikasn 0,05, yaitu sebagai berfkut:

Varians terbesar

"~ Varians terkecil
Bila hasil dari perhitungan uft (Fnitung) lebih kecil dari kawey maka

data tersebut homogen.

2. Uiji Hipotesis
Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan uji

denganta f si gni f i k amiung Ytaner mala HdRalak. #hi k a

diterima>®
¢ = X,—X;
1 1
Sgab ,n—1+n—2
dengans — (n1—-1)s,2+(ny—1)s,?
‘gab Tl1+n2—2
Keterangan:

thitung : hargat hitung

57 SudjanaMetode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), hal 250
58 |bid., hal 239

t
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X, :nilai ratarata hitung data kelaksperimen
X, :nilai ratarata hitung data kelas kontrol

s, :varians data kelas eksperimen

s, :varians data kelas kontrol

Sgap - Simpangan baku kedua kelompok

n, :jumlah siswa pada kelompok eksperimen

n, :jumlah siswa pada kelompok control

. Hipotesis Statistik

Perumusan hipotesis statistik adalah sebagai berikut:
Ho Uy = H
H1 R 5
Keterangan:
: Tidak terdapat pengaruh moda&am Assisted Individualizatidarhadap
Motivasi belajar siswa.
: Terdapat pengaruh modBéam Assisted Individualizatiderhadap
Motivasi belajar siswa.
. Ratarata kemampuan motivasi belajar siswa yang diajarkan pada kelas
eksperimen menggunakamdelTeam Assisted Individualization

. Ratarata motivasi belajar siswa yang diajarkan pada kelas kontrol



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk meikdne gambaran
umum mengenai hasil pengolahan data yang didapat dari dua variabel dalam
penelitian ini. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dari penelitismn adalah Team Assisted
Individualization dan variabel terikat dari penelitiami adalah Motivasi
Belajar Untuk mendeskripsikan dan menguji pengaruh variabel bebas dan
variabel terikat dalam penelitian ini, maka pada bagian ini akan disajikan
deskripsi data dakelas eksperimen yang menggkan modeTeam Assisted
Individualization dandata dari kelas control dengan menggunakan model
Discovery Learningyang diperoleh datdiapangan. Skor yang akan disajikan
adalah skor yang diolah dari data nan dengan menggunakan statistik
deskriptif yatu skor ratarata dan simpangan baku atau standar deviasi dari
masingmasing variabel.
1. Angket Motivasi Belajar

Data motivasbelajar diperoleh melalui instrument penelitian yang

berisi kuesioner model skala likert dengan indikatotivasi intrinsik dan

motivasi ekstrinsik Motivasi intrinsik terdiri dariadanya hasrat dan

keinginan berhasiladanya harapan dan citda masa depan, adanya

dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Motivasi ekstrinsik terdiri dari

76
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adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegj@ng menarik dalam
belajar, adanya lingkungan yang kondugiimlah item yang digunakan
sebanyak 40 pertanyaan dengan jumlah yang drop sebanyak 6 item
sehingga yang digunakan pada uji final berjumlah 34 item. Kuesioner ini
diikuti oleh 70 siswa, yang ntiputi 35 siswa kelas XI Ak 1 dan 35 siswa

kelas XI AK 2 di SMK Pusaka 1 Jakarta Timur.

2. Skor Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Skor motivasi belajar kelas eksperimen diukur dengan

menggunakan 34 butir pertanyaan yang telah valid dan reliabgkut

adalah tabel ratarata hitung skor indikatormotivasi belajar kelas

eksperimen.
Tabel IV.1
Rata-rata Hitung Skor Indikator Motivasi Belajar
No. Indikator Total N Rerata Persentase
Skor (%)
Motivasi Intrinsik 1825 17 322,17 49,41
2. Motivasi Ekstrirsik 1870 17 329,89 50,59
3695 34 652,05 100
No | Indikator Sub Indikator Total N | Rerata Persentase
Skor (%)
Adanya hasrat dan
. ) 659 6 | 109,83 16,84
keinginan berhasil
Motivasi Adanya harapan daj 540 5 108
L. Intrinsik s 16,56
cita-cita masa depar !
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Adanya dorongan
dan kebutuhan dalar]  g5g 6 | 104,33 16
belajar

Adanya penghargaal

. 476 5 | 95,20 14,60
dalam belajar

Adanya kegiatan

2 é\f(gt'r‘l’r?;'k yang menarik dalam| 22 | 5 | 1244 | 1908
belajar

Adanya lingkungan

yang kondusif 772 7 | 110,29 16,91

3695 | 34 | 652,05 100

Sunber: data yang diolah tahun 2017

Dari table diatas dapat dilihat bahwa indikator tertinggi yaitu motivasi
ekstrinsik sebesar 50,59%, serta sub indicator dominan dalam motivasi
ekstrinsik adalah adanya kegiatan menarik dalam belalzsae 19,08%
dengan skor tertinggi sebesar 140 pada
gur u me mb u at saya ber semangat bel aj ar
merupakan indicator terendah daripada motivasi ekstrinsik. Persentase
motivasi intrinsik sebesar941%, serta sub indicator yang terendah dalam
motivasi intrinsic yaitu adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar sebesar
16% dengan skor 73 pada pernyataan nega
pel ajaran yang sudah dijelaskano.

Dari hasil penelitian teebut dapat diketahui bahwa motivasi ekstrinsik
siswa kelas eksperimen XI AK 2 di SMK Pusaka 1 Jakarta lebih dominan
daripada motivasi intrinsic. Hal tersebut terjadi karena model pembelajaran

Team Assisted Individualizatiogang diterapkan, secara tidaknbsung
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mempengaruhi motivasi dalam belajar. Hal ini dapat dilihat dari sub indicator
yang memiliki nilai tertinggi yaitu adanya kegiatan menarik dalam belajar.
Sementara itu, motivasi intrinsic merupakan indicator yang paling rendah.
Dilihat dari sub indtator rendah yaitu adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belajar. Siswa masih malas untuk merangkum materi yang sudah dijelaskan
guru.

Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh skor terendah 79 dan skor
tertinggi adalah 134, jumlah skor adalah 3972 selaimgtarata skor motivasi
belajar pada kelas eksperimen XI AK 2 adalah 113,48, Varighsé¢Besar
206,25 dan standar deviasi (S) sebesar 14Edses perhitungan terdapat pada
lampiran22, Halaman 184 Dari data tersebut dapat diketahui bahwa siswa
kelas XI AK 2 SMK Pusaka Jakarta memiliki motivasi belajar yang baik
dengan 20 siswa memiliki motivasi belajar diatas -rata, sedangkan
sebanyak 15 siswa memiliki skor motivasi belajar dibawahredta

Distribusi data variabel motivasi belajar kelassgdrimen menyebar
antara 75134, dimana banyak kelas adalah 6 dengan panjang interval 10.
Dibawah ini dapat dilihat distribusi frekuensi data dari motivasajar kelas

eksperimen XI AK 2
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Tabel IV. 2
Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar Kelas
Eksperimen
NG Interval Batas Frekuensi
Bawah Atas Absolut Relatif
1 75 - 84 74,5 84,5 1 2,86 | %
2 85 - 94 84,5 94,5 3 8,57 | %
3 95 - | 104 94,5 104,5 6 17,14| %
4 105 | - | 114 104,5 1145 7 20,00| %
5 115 | - | 124 1145 1245 8 22,86 %
6 125 | - | 134 124,5 134,5 10 28,57| %
Jumlah 35 100,00 %

Sumber: data yang diolah tahun 2017
Untuk mempermudah penafsiran distribusi frekuensi dari tabel

diatas maka disajikan grafik histogram sebagai berikut

DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIME

11
o 10
Z 3
47
2 6
X
o3
o
L 3

2

v,

745 845 945 1045 1145 1245

BATAS BAWAH

Gambar IV. 1
Grafik Histogram Motivasi Belajar Kela s Eksperimen

Berdasarkan grafik histogram gambar, dapat dilihat bahwa frekuensi
kelas tertinggi variabel motivasi belajar kelas eksperimen yang terletak pada
interval kelas keenam yaitu 1-284 dengan frekuensi relative sebesar 29%.
Kelas terendah variabemotivasi belajar kelas eksperimen yaitu pada

interval kelas interval pertama antara8bdengan frekuensi relative 3%.



3. Skor Motivasi Belajar Kelas Kontrol

Ditinjau dari skor motivasi belajar siswa kelas eksperimen XI AK 2,
motivasi pada kelas eksperimen berada dalam kategori baik. sabter
dapat dilihat dari perhitungan ratata, sebanyak 20 siswa memiliki
motivasi diatas rateata dan 15 siswa memiliki motivasi dibawah +edta.
Berdasarkan table distribusi frekuensi mayoritas sampel berada pada range
95-134 sebanyak 88,57%. Seldin, pada kelas eksperimen skor indicator
tertinggi terletak pada motivasi ekstrinsik 50,59% dengan sub indicator

domi nan fAadanya

i nstrument
aklnt ansi 0.
model Team Assisted

motivasi belajar siswa.

Skor motivasi belajar kelas kontrol diukur dengan mengguna4an
butir pertanyaan yang telah valid dan reliaBelrikut adalaltabelratarata

hitung skor indikatomotivasi belajar kelas eksperimen.

Avar.i

Sehi

kegiat an
asi

ngga
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menar i

mengajar

dapat

di si mpul kan

Individualizatiomemiliki pengaruh terhadap

Tabel IV. 3
Rata-rata Hitung Skor Indikator Motivasi Belajar
No. Indikator Total N Rerata Persentase
Skor (%)
Motivasi Intrinsik 1549 17 273,07 50,74
Motivasi Ekstrinsik 1501 17 265,11 49,26
3050 34 538,18 100

al

me
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) . Total Persentase
No | Indikator Sub Indikator Skor N | Rerata (%)

Adanya hasrat dan
o . 533 6 | 88,83 16,51
keinginan berhasil

Adanya harapan dar 447 5 | 89,40 | 16,61

cita-cita masa depar

Motivasi
Intrinsik

Adanya dorongan
dan kebutuhan dalar] ggg 6 | 9483 17,62

belajar

Adanya penghargaat

. 414 5 | 82,80 15,39
dalam belajar

Adanya kegiatan

5 é\ﬂgilr\i/r?;lk yang menarik dalam| 473 5 | 94,60 1759
belajar

Adanya lingkungan

. 614 7 | 87,71 16,29
yang kondusif

3051 | 34 | 538,38 100

Sumber: data yang diolah tahun 2017
Dari table diatas dapat dilihat bahwa indikatentinggi yaitu motivasi
intrinsik sebesar 50,74%, serta sub irdd¢ dominan dalam motivaisitrinsik

adalahAdanya dorongan dan kebutuhan dalam betsghasar 17,62% dengan

skor tertinggi sebesar 129 pada pernya

bai k agar saya tidak remedi al 0. Mot i v

terendah daripada mogsi intrinsik. Persentase motivasi ekstrinsik sebesar
49,26%, serta sub indicator yang terendah dalam motivasi intrinsic yaitu
Adanya penghargaan dalam belagabesar 15,39% dengan skor 82,80 pada

pernyataan negative fASay&opesi mis

unt ul
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Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahvadivasi intrinsik
siswa kelas kontrol XI AK 1 di SMK Pusaka 1 Jakarta lebih dominan daripada
motivasi ekstrinsik. Hal tersebut terjadi karena model pembeldpisaovery
Learning yang diterapkan, exara tidak langsung kurang mempengaruhi
motivasi siswa dalam belajar. Hal ini dapat dilihat dari sub indikator yang
memiliki nilai tertinggi yaituAdanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
Sementara itu, motivasi ekstrinsic merupakan indikator yarniggpatndah.
Dilihat dari sub indikator rendah yaitidanya penghargaan dalam belajar
Siswa masih pesimis untuk mendapat nilai yang baik.

Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh skor terendah 57 dan skor
tertinggi adalah 115, jumlah skor adalah 303trsgga ratarata skor motivasi
belajar pada kelas kontrol XI AK 1 adalah 87,14, Variasy $8besar 245,78
dan standar deviasi (S) sebesar 15@0oses perhitungan terdapat pada
lampiran22, Halaman 184 Dari data tersebut dapat diketahui bahwa siswa
kelas XI AK 1 SMK Pusaka Jakarta memiliki motivasi belajar yang kurang
baik dengan 16 siswa memiliki motivasi belajar diatas-ratta, sedangkan
sebanyak 19 siswa memiliki skor motivasi belajar dibawahredta

Distribusi data variabel motivasi belajeelas kontrol menyebar antara
57-115, dimana banyak kelas adalah 6 dengan panjang interval 10. Dibawah
ini dapat dilihat distribusi frekuensi data dari motivasi belajar kelas kontrol X

AK 1.
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Tabel IV. 4

Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar Kelas Kontrol

NG Interval Batas Frekuensi
Bawah Atas Absolut Relatif

1 S7 - 66 56,5 66,5 3 8,57 | %
2 67 - 76 66,5 76,5 6 17,14| %
3 77 - 86 76,5 86,5 10 28,57 %
4 87 - 96 86,5 96,5 6 17,14 %
5 97 - 106 96,5 106,5 4 11,43| %
6 107 - 116 106,5 116,5 6 1714 | %
Jumlah 35 100,00 %

Sumber: data yang diolah tahun 2017

Untuk mempermudah penafsiran distribusi frekuensi dari tabel

diatas maka disajikan grafik histogram sebagai berikut

FREKUENSI

%—‘l\)wh(ﬂ@\loow

DAFTAR NILAI KELAS KONTROI

11
10

56,5

66,5

76,5

86,5 96,5

BATAS BAWAH

Gambar IV. 2
Grafik Histogram Motivasi Belajar Kelas Kontrol

106,5

Berdasarkan grafik histogram gambar, dapat dilihat bahwa frekuensi

kelas tertinggi variabel motivasi belajar kelas kontrol yang terletak pada

interval kelas ketiga yaitu 786 dengan frekuensi relative sebesar 29%.

Kelas terendah variabel motivasi betajelas kontrol yaitu pada interval

kelas pertama antara-66 dengan frekuensi relative 9%.
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Ditinjau dari skor motivasi belajar siswa kelas kontrol XI AK 1,
motivasi pada kelas kontrol berada dalam kategori kuang baik. Hal tersebut
dapat dilihat dari péitungan rataata, sebanyak 16 siswa memiliki
motivasi diatas rateata dan 19 siswa memiliki motivasi dibawah redta.
Berdasarkan table distribusi frekuensi mayoritas sampel berada pada range
67-86 sebanyak 45%. Selain itu, pada kelas eksperimen isémator
tertinggi terletak pada motivasi intrinsik 50,76% dengan sub indicator
domi nan Aadanya dorongan dan kebutuhar

instrument fsaya ingin belajar | ebih |

B. Pengujian Hipotesis
Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Untuk sampelsi&wva dengan kriteria
pengujian berdistribusi normalnkung < L tabeidanjika sebaliknya, maka
galat datatidak berdstribusi normal.Berdasarkan hasil perhitungan
yang telah dilakukan melalui uji Liliefors dapat disimpulkan bahwa data
kelas eksperimen berdistribusi Normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan
hasilL nitung= 0,089 pada taraf signifikansi 0,05 dengan junsiaimpel
35, Ltabei=0,149. Ini berarti bahwankung < Liaberdan data berdistribusi
normal dan penelitian dapat dilanjutkan pada pengujian Hipotesis.

(proses perhitungan terdapat pada lampiran).
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Tabel IV. 5
Hasil Uji Normalitas Eksperimen
_ Keterangan
No. | Galat Taksiran | L hitung | L tabel Keputusan
1. | Kelas eksperimel 0,089 | 0,149 | Terima Ho Normal

Sumber : data ygy diolah tahun 2017

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan melalui uji
Liliefors dapat disimpulkan bahwa data kelas kontrol berdisribu
Normal. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasiwng= 0,075pada taraf
signifikansi 0,05 dengan jumlah sampel 35dsl =0,149 Ini berarti
bahwa litung < Ltaveidan data berdistribusi normal dan penelitian dapat

dilanjutkan pada pengujian Hipotegproses perhitungan terdapat pada

lampiran).
Tabel 4. 6
Hasil Uji Normalitas Kontrol
_ Keterangan
No. | Galat Taksiran | L hitung | L tabel Keputusan
1. | Kelas Kontrol | 0.075 | 0,149 | Terima Ho Normal

Sumber : data ygy diolah tahun 2017

b. Uji Homogenitas
Berdasakan hasil perhitungan uji homogenitas menggunakan uiji
F, bahwa nilai Fwunglebih kecil dari Faveryaitu 1,19 < 1,74 artinya data
memiliki variasi yang sama atau data homogen (perhitungan uji

homogenitas dapat dilihat pada lampiran).
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c. Uji Hipotesis
Hasi uji t terhadap skor selisih ratata pada kelas eksperimen
dan kelas control didapatkan nilaiuhgSebesar 7,224 sedangkaei
sebesar 1,667. I ni ber makna Ho dito
terdapat perbedaan skor selisih @t sebelum dan sesudah penerapan
model Team Assisted Individualizatioyang signifikan (perhitungan

dapat dilihat pada lampiran).

C. Pembahasan

Dari hasil penelitian diperoleh rateata skor motivasi belajar pada mata
pelajaran Akuntansi Keuangan siswa kelas eksperimen XI AK 2 yang
menggunakan modelTeam Assisted Individualizatiorsebesar 113,48,
sedangkan rateta skor motivasi belajar siswa kelas ttohXl AK 1 yang
menggunakan mod&liscoverylLearningsebesar 87,14. Berdasarkan niatta
skor motivasi belajar Akuntansi Keuangan, siswa yang menggunakan model
Team Assisted Individualizationemiliki ratarata skor motivasi belajar yang
lebih tinggi daipada siswa yang menggunakan mdaiscovery Learning

Untuk memperkuat hasil penelitian dilakukan pengujian hipotesis dengan
perhitungan analisis statistic, pengujian hipotesis menggunakai uji
sebelumnya, dilakukan pengujian normalitas dan homogenmsgujian
normalitas menggunakan Liliefors yang menghasilkan kedua data berdistribusi
normal. Untuk pengujian homogenitas dengan menggunakan rumés uji

menghasilkan kedua data homogeny.



88

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uiji
diperoleh perbedaan ratata selisih skor motivasi belajar sebelum dan sesudah
perlakuan antara kelas eksperimen dan kelas control. Sehingga diperoleh hasil
bahwa modelTeam Assisted Individualizatidserpengaruh terhadap Motivasi
Belajar siswa pada materi #@ika tetap Hal ini berarti selama proses
pembelajaran dengan penerapan mdaslm Assisted Individualizatiqgrada
kelas eksperimen menunjukkan rasda skor motivasi belajar yang lebih baik
bila dibandingkan dengan kelas control yang menggunakan rbesi@very
Learning

Berdasarkan pengamatan selama Ipglajaran pada kelas eksperimen
(lampiran halamad97), motivasi belajar berkembang dimulai dari pengerjaan
tes awal, kemudian pembagian kelompok dengan perbedaan latar belakang atau
kemampuan yang berb@beda, hingga pemecahan masalah oleh setiap
kelompok (heterogen) Dalam hal ini, setiap siswa membantu atau
mendampingi siswa yang kurang mampu dalam memecahkan soal, sehingga
materi aktiva tetap dapat dipahamsiswa secara merata. etika
mempersentasikamasil diskusi siswa yang kurang mampu secara verbal akan
dibantu oleh teman kelompok yang vocal.

Selain itu, peningkatan motivasi belajar siswa juga dapat dilihat dari segi
kemampuan siswa dalam memahami karakter teman kelompok belajar dan
bagaimana cammenghadapi teman kelompok yang memiliki kepribadian yang
berbedaKerja kelompok diakhiri dengan membuat kesimpulan pelajaran oleh

siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari motivasi belajar siswa, kemampuan
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menyelesaikan tugas kelompok, kemampuan mempresg@malsasil tugas

serta kemampuan menyimpulkan pelajaran meningkat setiap minggu kedua,
ketiga dan hasil maksimal berada pada minggu ketiga (lampiran terdapat pada
lembar observasi keterlaksanaan penelitian halaman 197)

Berbeda dengan kelas control yang gmmakanDiscovery Learning,
pembagian kelompok secara acak akan membuat setiap anggota kelompok
saling mengandalkgihomogen)Siswa yang rajin dan pintar akan mengerjakan
soal yang diberikan guru, sementara anggota kelompok lainnya akan diam
menunggu sapai soal dapat diselesaikddalam modeDiscovery Learning,
mebuat kesimpulan diakhir pelajaran dilakukan oleh gari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa kelas kontrol masih rendah
karena motivasi belajar siswa tergantung paskdkan siswa pada saat belajar
(intern) (Terdapat pada lampiran 28, Halaman 197).

Hasil ini sesuai dengafinetha L. F. Tilaar dalam Jurnal limu dan Teknik
Investigasi Vol 3, Nomor 24, Januari 2014 yang berjldtdct of Cooperative
Learning Model Type dfeam Assisted Individualization and the Performance
Assessment of Learning Acehivement to Linear Program Coyasg
menghasilkarHO ditolak oleh statistik-test, t = 9.18 value nilai tabel =-

1,66. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbédadrbelajar
antara kelompok siswa diberi masalah dengan pengajuan penilaian kinerja
kelompok siswa yang belajar Model TAI dan model pembelajarasikl
setelah mengendalikan awgkemampuan. Pelaksanaan mdal penilaian

berbasis kinerjadikombinasikan degan penerapa model pembelajaran
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kooperatiTAl, bertujuan untuk memotivasi ssva untuk meningkatkan
kualitasmengajar, terutama dalam kuliah Program Lirtéar

Kemudian yang dilakukan oleh Ari Riswanto dalam Jurnal Pendidikan
Matematika Vol 5, Nomor 3, Segrhber 2016 yang berjudul Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipdeam Assisted Individualizatiomerhadap
Motivasi Belajar Mahasiswa yang menghasilkan Hasil penelitian dalam jurnal
tersebut adalafierdapat perbedaan Motivasi Belajar Siswa kelompokskela
eksperimen yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Tedn(
Assisted Individualiazatigrdengan Kelompok Kelas Kontrol yang mengikuti
pembelajaran kontekstual. Hasil uji beda motivasi kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Kooperéipe TAI (Team Assisted
Individualiazatior) dengan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran kontekstual dengan nilai t sebesar 0,891, df (derajat kebebasan)
sebesar 31 dan tingkat signifikansi sebesar 0,380 atau sebesar 38%. Hal
tersebut menunjan bahwa terdapat perbedaan Motivasi Belajar siswa antara
Kelas Eksperimen dan kelas kontrol Karena < dimana 0,380 < 0,891 pada taraf
keber maknaan (U) = 0,05. Perbedaan Ting
dan kelas kontrol sebesar 38°%s.

Selain itu gnelitian yang dilakukan olebeorgina Maria Tinungki dalam

Jurnal Praktik dan Pendidikan Vol 6, Nomor 23, 2015 yang berjtitiRole

59 Anetha L. F. Tilaar. Januari 201@Effect of Cooperative Learning Model Type of Team Assisted
Individualization and the Performance Assessment of Learning Acehivement to Linear Progrand.Course
Vol 3, Nomor24

60 Ari Riswanto. September 201GiPengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted
Individualization Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa V o | 5, Nomor 3.
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Of Cooperative Learning Type Team Assisted Individualization to Improve The
Students Mathematics Communication Abilitytte Subject of Probability
Theory yang menghasilkan korelasi kemampuan komunikasi dengan
pembelajaran kooperatifTeam Assisted Individualizatiorky = 0,421 =
diterima. Hal tersebut menggambarkan hubungan yang signifikan. Selain itu,
hubungan korelasi mggambarkan hubungan yang positif diantara kedua
variable®!

Penelitian yang dilakukan oleh Norma Eralita, dkk dalam Jurnal
Pendidikan Kimia Vol 1, Nomor 1, 2012 yang berjudul Efektifitas model
pembelajaran kooperatif metodaudent team achievement diviSofSTAD)
dan Team Assisted Individualizatiallengkapi LKS terhadap prestasi dan
motivasi belajar siswa, menghasilkan Hasil tpilhak kananNilai Psikomotor
thitung = 3,84773> t0,05(62) = 1,6705 atau berada didalam daerah kritik, maka
hipotesis nol (HOHitolak. Dengan demikian rataata nilai psikomotor siswa
kelas eksperimen | lebih tinggi dari kelas eksperiméh II.

Penelitian oleh Asmadi Alsa dalam Jurnal Psikologi Vol 38, Nomor 1,
Juni 2011 vyang berjudul pengaruh metode belajam Assisted
Individualizationterhadap prestasi belajar statistic pad mahasiswa psikologi,
menghasilkan diperoleh nilai F metode belajar sebesar 10,459 dengan p<0,01.

Berarti, dengan mengontrol variabel kemampuan numerik, ada perbedaan

61GeorginaMaria. 2015 i The Rol e Of Cooperative n
I

Lea
The Students Matheat i cs Communi cation Ability I

rning
n the
62 Norma Eralita, dkk2012 fiEfektifitas model pembelajaran kooperatif metstedent team achievement

divisions (STAD) dan Team Assisted Individualizatitengkapi LKSterhadap prestasi dan motivasi belajar

siswa . V8 $, Nomorl
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prestasi belajar statistika yang sangighifikan antaran kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Selain itu juga ditemukan adanya korelasi yang sangat
signifikan antara kemampuan numerik dan prestasi belajar statistika (Fregresi
numerik=43,483, p<0,01, dauartial eta squared 0,316)%°

Perelitian oleh Mamluatul faud dalam Jurnal lImu social dan humaniora
ISSN Vol 1, Nomor 1, Desember 2014 yang berjuiiBengaruh model
bermain peran dameam Assisted Individualizatiatengan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar tematik, menghasilkam Data penilaian dapat
diketahui nilai pada F hitung adalah sebesar 6,029 dengan signifikasi sebesar
0,016 perbandingan dengan F tabel dan
dapat dijelaskan bahwa terdapat interaksi antara model pembel&gaen
Assised Individualization dan bermain peran dengan motivasi berprestasi
terhadap hasil belajar Tematik pada siswa kelas 1| SDN Mé&tle 4.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa semakin tinggi
motivasi belajar siswa maka semakin tinggi pula kéaktsiswa dalam
kegiatan belajar dikelas. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah motivasi
belajar siswa maka semakin rendah pula keaktifan siswa dalam kegiatan belajar
dikelas. Namun perlu diingat bahwa motivasi belajar bukanlah faktor satu

satunya yangnempengaruhi keaktifan belajar siswa. Masih ada faktor lain

63 Asmadi Alsa. Juni 201 fipengaruh metode belajieam Assisted Individualizatioerhadap prestasi belajar
statistic pad nSSNBH®E3B,&cth psi kol ogi o

64 Mamluatul faud. 2014Pengaruh model bermain peran d@am Assisted Individualizatiaiengan motivasi
bel ajar ter hadap .jumna Bntu acsial dabh feumaniora 1ISSN \éohiaNoindr D
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seperti pengelolaan kelas oleh guru, gaya mengajar guru, minat belajar siswa
serta sikap siswa.

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa objek
penelitian yang dominan digunakadatah mata pelajaran yang memiliki
tingkat kesulitan yang tinggi misalnya matematika, akuntansi, fisika. Hingga
pada saat ini, belum ada penelitian yang objek penelitiannya berbasisi sastra.
Dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya keterbatkstabatasan
yang menyebabkan tingkat keakuratan penelitian ini, tidak sepenuhnya mutlak.
Adanya keterbatasateterbatasan yang peneliti alami dalam meneliti
pengaruhmodel Team Assisted IndividualizaticlerhadapMotivasi Belajar
siswa seperti populasi terjgkau pada penelitian inglmya terbatas pada siswa
kelas XI Akuntansdi SMK Pusakalakarta saja

Kemudian dalam penelitian ini variabel yang diteliti terbatas. Penelitian
ini hanya melibatkan satu variabelnfodel Team Assisted Individualization
saja yaiti yang berakibapada variabel Y yaitu Motivadielajar. Sedangkan
motivasibelajar pada siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa hal sapana
dan prasarana, factor psikologis, factor lingkungan masyarakat dan factor
lingkungan keluarga

Secara metodotps penelitian ini telah mengikuti prosedur ilmiah yang
berlaku. Namun peneliti menyadari tentu masih ada kelerdedlamahan
yang terdapat di dalamnya. Bisa jadi dalam hal jumlah sampel dan teknik

pengambilan sampelnya, instrumennya atathiabélain yanduput dari kontrol
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atau ketelitian peneliti dan keterbatasan kemampuan yang dimiliki peneliti

untuk meneliti lebih dalam



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkameskripsi hasil penelitrayang telah diuraikan pada bab
bab sebleimnya tentang pengarufeam Assisted Individualizatidarhadap

Motivasi Belajar siswa kelas XI Akuntansi mata pelajafktiva Tetap di

SMK Pusaka 1, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan fakta dan analisis data yanghtelmraikan sebelumnya,
terdapat pengaruh positif modietam Assisted Individualizatieerhadap
motivasi belajar.

2. BerdasarkanHasil uji t denganHo di t ol ak pada U
perbedaan skor selisih rat@a sebelum dan sesudah penerapan model
Team Asisted Individualizatiogang signifikan

3. Dari hasil penelitian menggunakan kelas eksperimen dengan iremtel
Assisted Individualizatignmotivasi belajar 19,08% dan kelas kontrol
dengan modeDiscovery Learningmotivasi belajar 17,59%. Oleh sebab
itu, dapat disimpulkan motivasi belajar kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol.

4. Dalam pembelajaran mod&kam Assisted Individualizatisiswa lebih
termotivasi untuk belajar karena setiap kelompok memiliki variasi

anggota kelompok baik dari sdggmampuan belajar, kepribadian, suku,

94
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dan agama sehingga seluruh siswa merasa menerima perlakuan yang sama
dari guru.
5. Ditinjau dari penelitian terdahulu, belum ada penelitian berbasis ranah

afektif seperti Bahasa Indonesia, kewirausahaan.

Implikasi
Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang pengaifigam

Assisted Individualizationterhadap motivasi belajar siswa kelas XI

Akuntansi keuangan di SMK Pusaka 1, maka beberapa implikasi yang

diperoleh dari hasil penelitian sebagai berikut:

1. Guru harus mempekji model pembelajaran kooperafiéam Assisted
Individualizationuntuk diterapkan disekolah sehingga dapat dijadikan
sebagai salah satu alternative untuk mengembangkan variasi mengajar
guru dalam pembelajaran.

2. Ditinjau dari skor motivasi belajar siswa &sl eksperimen XlI AK 2,
motivasi pada kelas eksperimen berada dalam kategori baik. Hal tersebut
dapat dilihat dari perhitungan ratata, sebanyak 20 siswa memiliki
motivasi diatas rateata dan 15 siswa memiliki motivasi dibawah rata
rata. Berdasarkan tabldistribusi frekuensi mayoritas sampel berada
pada range 9434 sebanyak 88,57%. Selain itu, pada kelas eksperimen
skor indicator tertinggi terletak pada motivasi ekstrinsik 50,59% dengan
sub indicator dominan fAadanyan kegi at

butir pernyataan Il nstrument Avari as
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ber semangat bel aj ar akuntansi o. Sehi

berdasarkan data penelitian modetam Assisted Individualization
memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa.

Berdasakan Hasil uji t terhadap skor selisih ratata pada kelas
eksperimen dan kelas control didapatkan nilaind sebesar 7,224
sedangkandhes e bbesar 1, 66 7. I ni ber makna
yang berarti terdapat perbedaan skor selisih-regta sebem dan
sesudah penerapan modékam Assisted Individualizatioryang

signifikan

C. Saran

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat dikemukakan saran sebagai

berikut:

1.

Guru menerapkan model pembelajal@am Assisted Individualizatuin
untuk meningkatkan motivabelajar siswa.

Sekolah menerapkan dan mengadakan pelatihan model pembelajaran
Team Assisted Individualizatiaimtuk meningkatkan variasi mengajar
guru.

Siswa hendaknya lebih temotivasi dalam belajar dan menanamkan rasa
ingin tahu untukmeningkatkan hasbelajar akuntansi keuangan.

Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai pengaruh penerapan
pembelajaran kooperafileam Assisted Individualizatieerhadap aspek

lain selain motivasi belajar siswa.

H «
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Lampiran 5

SILABUS
NAMA SEKOLAH SMK PUSAKA 1
MATA PELAJARAN PENGELOLAAN AKTIVA TETAP
KELAS/SEMESTER X1/2
STANDAR KOMPETENSI MENGELOLA AKTIVA TETAP
KODE KOMPETENSI 119.KK.08
WAKTU 40 jam @ 45 menit
Kode Dok POS/JUR.AK/KK/08
Edisi A
PROSEDUR PROKER KAPROG Revis 0
Tanggal Terbit 18 Agustus 2010
Halaman 2 dari 5
Kompetensi Dasar/Sub . Materi T son e — 5 i Alokasi Waktu Sumb
Kompetensi Indikator KKM Pembelajaran Nilai-nil Keg Pembelajaran Penilaian T™M | PS PI Belajar
- Mendeskripsikan 70 - Mengidentifikasi | = Tanggung jawab - Menjelaskan cara Tes & 6 6 6 |e Akuntansi
pengelolaan kartu aktiva | © Peralatan yang peralatan yang = Kerjasama mengidentifikasi peralatan | Non test (12) | (24) | keuangan
tetap. &c:ﬂ__rwm-_ untuk dibutuhkan dalam = Demokratis yang dibutuhkan dalam (Drs
penge %_we.g kartu aktiva pengelolaan kartu » Menghargai pendapat pengelolaan kartu aktiva Simangunson
tetap disediakan aktiva tetap orang lain tetap 2)
o Data transaksi aktiva - Za:%u&mxm:, L] ,_,o_og. ] - En&w_wm_s: cara e Akuntansi
tetap disediakan data transaksi aktiva | = Komunikasi/bersahabat Bm:%n&.pwﬂ._ data keuangan
tetap = Gemar membaca transaksi aktiva tetap (Drs Hendi
= Peduli social Soemantri)
= Rasa percaya diri
= Kreatif
= Menghargai
= Kerja keras
® Mandiri
- Mengidentifikasi data . 70 - Mengidentifikasi | = Tanggung jawab - Menjelaskan cara Tes & 8 8 8
mutasi aktiva tetap M_.wuam%_wa aklival tefap saldo awal aktiva | = Kerjasama mengidentifikasi saldo Non test 16) | 32)
LGS Kast tetap = Demokratis awal aktiva tetap
- Bukti penambahan - Mengidentifikasi | ® Menghargai pendapat - Menjelaskan cara
aktiva tetap diidentifikasi bukti penambahan orang lain mengidentifikasi bukti
: i aktiva tetap = Toleran penambahan aktiva tetap.
- Bukti penghentian - Mengidentifikasi | * Komunikasi/bersahabat | - Menjelaskan cara
pemakaian aktiva tetap bukti penghentian = Gemar membaca mengidentifikasi bukti
diidentifikasi pemakaian aktiva = Peduli social penghentian pemakaian

SILABUS SMK PUSAKA 1




106

- Bukti penambahan tetap = Rasa percaya diri aktiva tetap
aktiiva tetap diverifikasi - Memverifikasi = Kreatif - Menjelaskan cara
penambahan aktiva | = Menghargai memverifikasi
tetap = Kerja keras penambahan aktiva tetap
= Mandiri ,
Kode Dok POS/JUR.AK/KK/08
Edisi A
PROSEDUR PROKER KAPROG Revisi 0
Tanggal Terbit 18 Agustus 2010
Halaman 3 dari 5
- Mengidentifikasi Suiritaiy bi 70 - Mengidentifikasi = Tanggung jawab - Menjelaskan cara Tes & 10 | 10 | 10
penyusutan dan j an cm:ﬁm:m.ww: jumlah biaya p mwﬁwﬁﬁwm ¥ | mengidentifikasi Non test (20) | (40)
akumulasi ROy ; penyusutan dan . i jumlah biaya
: jumlah akumulasi ; Menghargai pendapat
penyusutan aktiva envisUtan aktiva akumulasi penyusutan orang lain penyusutan dan
tetap Wﬁ< diidentifikasi aktiva tetap ° Toleran akumulasi penyusutan
e s - Memverifikasi i %ﬁ%ﬁﬂuﬂﬂ%:mua aktiva tetap
- Biaya penyusutan biaya penyusutan dan | « peduli social - Menjelaskan cara
dan akumulasi akumulasi penyusutan | = Rasa percaya diri memverifikasi biaya
penyusutan aktiva tetap ® Kreatif penyusutan dan
diverifikasi * Menghargal akumulasi penyusutan
= Kerja keras :
« Mandiri aktiva tetap
- Membukukan mutasi Jumiiih 70 - Membukukan * Tanggung jawab - Menjelaskan cara Tes & 8 8 8
aktiva tetap ke kartu | _ Dsestie. o MO jumlah penambahan : Wmﬁwﬂﬁwm membukukan jumlah Non test (16) | (32)
aktiva tetap 5 > : dan penghentian aktiva | . gjenghargai pendapat | Penambahan dan
penghentian aktiva teta . | 4 enghentian aktiva
tetap untuk setiap Bl a e P
transaksi dibukukan o Ml daiiar o fetap
aktiva tetap sesuai a Mwﬁw_”_”._ﬂw“ww-ww:mg - Menjelaskan cara
- Daftar aktiiva tetap dengan ketentuan SOP | + pequii social menyajikan daftar
disajikan sesuai = Rasa percaya diri aktiva tetap sesuai
dengan  ketentuan ® Kreatif dengan ketentuan SOP
SOP = Menghargai
= Kerja keras
= Mandiri

SILABUS SMK PUSAKA 1
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Kode Dok POS/JUR.AK/KK/08
Edisi A
PROSEDUR PROKER KAPROG Revisi 0
Tanggal Terbit 18 Agustus 2010
Halaman 4 dari
s, Jurniak 70 - Membukukan " Mm:.moc:o jawab - Menjelaskan cara Tes & 8 8
i 5 . erjasama H
Zn“@.&&km: penambahan dan .“.5_5: penambahan + Doivokaio EchMMﬁwg mw__“z_»r Non test (16) | (32)
mutasi pengurangan an pengurangan + Menghargai pendapat | Penambahan
penyusutan Polsutan dan penyusutan dan orang lain pengurangan
dan peny g akumulasi penyusutan | * Toleran penyusutan dan
§ akumulasi penyusutan . = Komunikasi/bersahabat :
akumulasi aktiva tetap dibukukan aktiva tetap o Comarmanbeca akumulasi penyusutan
penyusutan P - Menyajikan saldo « Peduli sodial aktiva tetap
aktiva tetap - Saldo  penyusutan penyusutan dan = Rasa percaya diri - Menjelaskan cara
’ dan akumulasi akumulasi penyusutan | * Kreatif menyajikan saldo
penyusutan aktiva aktiva tetap sesuai d v\_whm__ﬁw“_ penyusutan dan
tetap disajikan sesuai dengan SOP = Mandiri akumulasi penyusutan
dengan SOP aktiva tetap
SILABUS SMK PUSAKA 1 I
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Lampiran 6

RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMK PUSAKA | JAKARTA
Kelas/Semester : XI/Genap
Mata Pelajaran : Akuntansi Keuangan
Materi Pokok : Metode Penyustian (Aktiva Tetap)
AlokasiWaktu 10 x 45 menit

A. Kompetensilnti (KI)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), sarégponsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

. Memahami, memapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya,dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena darkejadian pada bidang kajian yang spesifik untuk
memecahkan masalah.

. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
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mandiri,dan mampu melaksanakan tugas spesitiadiah pengawasan
langsung.
B. Kompentensi Dasar (KD)
3.5. Menjelaskan cara mengidentifikasi jumlah biaya penyusutan dan
akumulasi penyusutan aktiva tetap
4.5. Mengidentifikasi jumlah biaya penyusutan dan akumulasi penyusutan
aktiva tetap
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
Pengertian penyusutan aktiva tetap
Faktorfaktor yang menentukan besarnya penyusutan
Metode penyusutan garis lurustfaight Line Methop
Metode penyusutan saldo menurun
Metode penyusutan jumlah angka tahun

Metode penyusutan satuan produksi

N o g bk wDbdRE

Metode penyusutan jam kerja
D. Tujuan Pembelajaran :

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi dan mengkomunikasikan peserta didik dapat :
1. Menjelaskan pengertian penyusutan aktiva tetap

2. Memahami dan menjelaskan factaktor yangmenentukan besarnya
penyusutan

3. Memahami perhitungan beban penyusutan dan akumulasi penyusutan
menggunakan metodgris lurus $traight Line Methop

4. Memahami perhitungan beban penyusutan dan akumulasi penyusutan
menggunakan metogenyusutan saldo menurun

5. Memahami perhitungan beban penyusutan dan akumulasi penyusutan
menggunakan metogenyusutan jumlah angka tahun

6. Memahami perhitungan beban penyusutan dan akumulasi penyusutan
menggunakan metogenyusutan satuan produksi

7. Memahami perhitungan beban penyusudan akumulasi penyusutan

menggunakan metogeenyusutan jam kerja
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F. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik (scientific)
2. Metode Pembelajaran : Kerja Kelompok
3. Model Pembelajaran Team Assisted Individualizah
G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media . Audio Fisual, LCD, Power Point
2. Alat /Bahan : Buku, Spidol, papantulis, dsb
3. Sumber Pembelajaran : Buku Ajar (Akuntansi/intermediate) ,
perpustakaan
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan | (2x4b)

Alokasi
Kegiatan pembelajaran Waktu

Kegiatan | 1. Apersepsi 15 menit
awal a. Melakukan pembukaan dengan sal

pembuka dan berdoa untuk memtu
pelajaran

b. Memeriksa kehadiran peserta didik

c. Memotivasi siswa dengan bertan
tentang penyusutan ativa tetap kep
peserta wlik

d. Guru mengantarkan peserta didik kep;
suatu permasalahan atau tugas yang i
dilakukan untuk mempelajari suatu mat
dan menjelaskan tujuan pembelajaran ¢
KD yang akan dicapai

e. Guru menyampaikan garis besar caku
materi dan penjelasan tentangglkatan

yang akan dilakukan peserta didik.

Kegiatan | Guru menerapkan mod&am Assisted 60 Menit
inti Individualization
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9) teams, Guru membentuk kelompok
heterogen yang terdiri dari 4 siswa

10)placement test, memberikan pretest

11)student creative, sSiswa belajar bersama
dengan kelompok memecahkar
permasalahan dengan materi pengertig
penyusutan aktiva tetap, factoefaktor yang
menentukan besarnya penyusutan yan
diberikan guru dengan bantuan temai
kelompok (Setiap siswa bertanggungjawa
dalm keberhasilan setiap teman
kelompoknya)

12)team study, yaitu tahapan tindakan belajar
yang harus dilaksanakan oleh kelompol
dan guru memberikan bantuan secar
individual kepada siswa yang
membutuhkannya,

13)team scores and team recognition, Setiap
kelompok mempersentasikan hasil idkusi
setiap kelompok dan kelompok lain dapa
memberikan pertanyaan serta penilaiaj
oleh guru.

14)teaching group, yakni pemberian materi
secara singkat dari guru menjelan,
pemberian tugas kelompok,

15)facts test, yaitu pelaksanaan teses kecil
bardasarkan faka yang diperoleh siswa,

16)whole class units, yaitu pemberian materi

oleh guru kembali di akhir waktu
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pembelajaran dengan strategi pemecahg

masalah.
Penutup |1. Guru memberikan kesimpulan tenta 15 Menit
pemaparan yang telah dipresentasikan pe|
didik
2. Guru melakukan refleksi pembelajaran ya
dilakukan
3. Guru mengakhiri pembelajaran deng
mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan Y
Maha Esa, bahwa pertemuan Kkali
berlangsung dengan lancar.
Pertemuan Il (4x45)
Kegiatan pembelajaran Alokasi
Wakiu
Kegiatan | 1. Apersepsi 15 menit
awal

a. Melakukan pembukaan dengan sal
pembuka dan berdoa untuk memt
pelajaran

b. Memeriksa kehadiran peserta didik

c. Memotivasi siswa dengan bertan
tentang penyusutan ativa tetap kep
peserta didik

d. Guru mengantarkan peserta #idiepadal
suatu permasalahan atau tugas yang
dilakukan untuk mempelajari suatu mat

dan menjelaskan tujuan pembelajaran §

KD yang akan dicapai
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e. Guru menyampaikan garis besar caku
materi dan penjelasan tentang kegia

yang akan dilakukan pesedalik.

Kegiatan
inti

Guru menerapkan model Team Assisted
Individualization:

1. teams, Guru membentuk kelompok

. placement test, memberikan pretest

. Student creative, SisSwa belajar bersamj

. team study, yaitu tahapan tindakan behjar

. team scores and team recognition, Setiap

. teaching group, Yyakni pemberian materi

heterogen yang terdiri dari 4 siswa

dengan kelompok memecahkar
permasalahan dengan materi metod
penyusutan garis lurus, metode penyusutg
saldo menurun yang diberikan guru dengal
bantuan teman kelompok (Setiap sisw,
bertanggungjawab dalm keberhasilan setig

teman kelompoknya)

yang harus dilaksanakan oleh kelompol
dan guru memberikan bantuan secar
individual kepada siswa yang

membutuhkannya,

kelompok mempersentasikan hasil diskus
setiap kelompok dan kelompok lain dapa
memberikan pertanyaan serta penilaiar

oleh guru.

secara singkat dari guru menjelan

pemberian tugas kelompok,

90 Menit
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7. facts test, yaitu pelaksanaan teses kecil
bardasarkan fakta yang diperoleh siswa,
8. whole class units, yaitu pemberan materi
oleh guru kembali di akhir waktu
pembelajaran dengan strategi pemecahg
masalah.
Penutup | 1. Guru memberikan kesimpulan tenta 15 Menit
pemaparan yang telah dipresentasikan pe!
didik
2. Guru melakukan refleksi pembelajaran ye
dilakukan
3. Guru memgakhiri pembelajaran denge
mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan y
Maha Esa, bahwa pertemuan Kali
berlangsung dengan lancar.
Pertemuan 11l (2x45)
Alokasi
Kegiatan pembelajaran Waktu
Kegiatan | 1. Apersepsi 15 menit
awal

a. Melakukan pembukaan dengasalam
pembuka dan berdoa untuk memt
pelajaran

b. Memeriksa kehadiran peserta didik

c. Memotivasi siswa dengan bertan
tentang penyusutan ativa tetap kep
peserta didik

d. Guru mengantarkan peserta didik kep;
suatu permasalahan atau tugas yang

dilakukan untuk mempelajari suatu mats
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dan menjelaskan tujuan pembelajaran §
KD yang akan dicapai

e. Guru menyampaikan garis besar caku
materi dan penjelasan tentang kegia
yang akan dilakukan peserta didik.

Kegiatan
inti

Guru menerapkan model Tre@Assisted
Individualization:

1. teams, Guru membentuk kelompok

heterogen yang terdiri dari 4 siswa

. placement test, memberikan pretest

. Student creative, Siswa belajar bersami

dengan kelompok memecahkar,
permasalahan dengan materi metod
penyusutan jumlah angk tahun yang
diberikan guru dengan bantuan temal
kelompok (Setiap siswa bertanggungjawa
dalm keberhasilan setiap temal

kelompoknya)

. team study, yaitu tahapan tindakan belajar

yang harus dilaksanakan oleh kelompol
dan guru memberikan bantuan secar
individual kepada siswa yang

membutuhkannya,

. team scores and team recognition, Setiap

kelompok mempersentasikan hasil diskug
setiap kelompok dan kelompok lain dapa
memberikan pertanyaan serta penilaiaj

oleh guru.

60 Menit
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o

\]

. facts test, yaitu pelaksanaan teses kecil

teaching group, yakni pemberian materi
secara singkat dari guru menjelang

pemberian tugas kelompok,

bardasarkan fakta yang diperoleh siswa,

whole class units, yaitu pemberian materi
oleh guru kembali di akhir waktu
pembelajaran dengan strategi pemecahg

masalah.

Penutup

Guru memberikan kesimpulan tenta
pemaparan yang telah dipresentasikan pej
didik

Guru melakukan refleksi pembelajaran ye
dilakukan

Guru mengakhiri pembelajaran deng
mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan y
Maha Esa, baka pertemuan Kkali in

berlangsung dengan lancar.

15 Menit

Pertemuan IV (2x45)

Kegiatan pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan
awal

1. Apersepsi

a. Melakukan pembukaan dengan sal
pembuka dan berdoa untuk memt
pelajaran

b. Memeriksa kehadiran peserta didik

c. Memotivasi siswa dengan bertan
tentang penyusutan ativa tetap kep

peserta didik

15 menit
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d. Guru mengantarkan peserta didik kep;
suatu permasalahan atau tugas yang i
dilakukan untuk mempelajari suatu mat
dan menjelaskan tujuan pembelajaran §
KD yang akardicapai

e. Guru menyampaikan garis besar caku
materi dan penjelasan tentang kegis

yang akan dilakukan peserta didik.

Kegiatan
inti

Guru menerapkan modéeam Assisted
Individualization

1.

teams, Guru membentuk  kelompok
heterogen yang terdiri dar4 siswa

placement test, memberikan pretest

student creative, Siswa belajar bersami
dengan kelompok memecahkar
permasalahan dengan materi metod
penyusutan satuan produksi, metode jar
kerja yang diberikan guru dengan bantual
teman  kelompok (Setiap  siswe
bertanggungjawab dalm keberhasilan setig

teman kelompoknya)

. team study, yaitu tahapan tindakan belajar,

yang harus dilaksanakan oleh kelompol
dan guru memberikan bantuan secar
individual kepada siswa yang
membutuhkannya,

team scores and team recognition, Setiap
kelompok mempersentasikan hasil diskus

setiap kelompok dan kelompok lain dapa

60 Menit
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memberikan pertanyaan serta penilaiaj
oleh guru.

6. teaching group, yakni pemberian materi
secara singkat dari guru menjelan,

pemberian tugas kelompok,

\l

. facts test, yaitu pelaksanaan teses kecil
bardasarkan fakta yang diperoleh siswa,
8. whole class units, yaitu pemberian materi
oleh guru kembali di akhir waktu
pembelajaran dengan strategi pemecahg

masalah.

Penutup |1. Guru memberikan kesimpulan tenta 15 Menit
pemaparanang telah dipresentasikan pese¢
didik

2. Guru melakukan refleksi pembelajaran ye
dilakukan

3. Guru mengakhiri pembelajaran deng
mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan Y
Maha Esa, bahwa pertemuan Kkali
berlangsung dengan lancar.

Essay

1. Sebuahlmobil dengan harga perolehan sebesar Rp400.000.000, diperkirakan
mobil tersebut memiliki umur ekonomis 5 tahun dan nilai residu
Rp10.000.000. Hitunglah tarif penyusutan dan jumlah penyusutan aktiva
tersebut é.

2. Tanggal 2 Januari 2014 PT. Garuda membeli sklonesin fotokopi merek
Xerox dengan harga perolehan Rp20.000.000. taksiran umur ekonomis 5

tahun dan menggunakan metode sal do

me |
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3. Tanggal 1 Januari 2014 PT. Garuda membeli sebuah mesin fotokopi merek
Xerox dengan harga perolehan Rp20.000.000. &ksimur ekonomis 5
tahun dan menggunakan metode jumlah al

4. Tanggal 2 januari 2010 PT. Garuda membeli sebuah mesin cetak dengan
harga perolehan Rp200.000.000 taksiran nilai sisa Rp25.000.000. taksiran
kapasitas produksi Rp5.000.000 lembar dan me@apat digunakan selama
5 tahun. Produksi actual selam 5 tahun sebagai berikut: tahun 2010
sebanyak 1.600.000 lembar, tahun 2011 1.500.000 lembar, tahun 2012
sebanyak 1.100.000 lembar, tahun 2013 sebanyak 500.000, dan tahun 2014
sebanyak 300.000 lembar.ittthglah besarnya beban penyusutan setiap
tahun mulai tahun 2010 sampai dengan

5. Sebuah mesin harga perolehannya Rp23.000.00, nilai residu ditaksir
Rp3.000.000. taksiran jam kerja selama umur ekonomis 10.000 jam. Selama
tahun 2010 mesintersebutdkpai sel ama 1. 800. 000¢é.

Jawaban
1. Tarif penyusutan tiap tahun: 100% : 5 =20 %

Besarnya beban penyusutan tiap tahun selama lima tahun adalah sama
besar, yaitu 20% x (Rp400.000.00&®p10.000.000) = Rp78.000.000

Tal Pemas Harga Beban Akm. Nilai Buku
ok Perolehan Penyusutan Penyusutan
2004 | PT. Rp400.000.000| Rp78.000.000 Rp78.000.000 | Rp322.000.000
Sentos
a
2005 Rp400.000.000| Rp78.000.000 Rp156.000.000| Rp244.000.000
2006 Rp400.000.000| Rp78.000.000 Rp234.000.000| Rp166.000.000
2007 Rp400.000.000| Rp78.000.000 Rp312.500.000| Rp80.000.000
2008 Rp400.000.000| Rp78.000.000 Rp390.000.000| Rp10.000.000

2. Besarnya tariff tetap = 100%/5 x 2 = 40%

Besarnya beban penyusutan mesin fotokopi;
Tahun 2014 = 40% x Rp20.000.000 = Rp8.000.000
Tahun 205 = 40% x (Rp20.000.000Rp8.000.000) = Rp4.800.000
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Tahun 2016 = 40% x (Rp12.000.00Rp4.800.000) = Rp2.880.000
Tahun 2017 = 40% x (Rp7.200.000Rp2.880.000) = Rp1.728.000
Tahun 2018 = 40% x (Rp4.320.00Rp1.728.000) = Rp1.036.800

Jurnal Penyesuaianyang dibuat setiap akhir tahun
Tahun Keterangan Ref Debit Kredit

2014 Beban Penyusutan mesin Rp8.000.000 Rp8.000.000
fotokopi

Akm. Peny mesin
fotokopi
2015 Beban Penyusutan mesin Rp4.800.000 | Rp4.800000
fotokopi

Akm. Peny mesin
fotokopi
2016 Beban Penyusutan mesin Rp2.880.000 | Rp2.880.000
fotokopi

Akm. Peny mesin
fotokopi
2017 Beban Penyusutan mesin Rp1.728.000 | Rpl.728.000
fotokopi

Akm. Peny mesin
fotokopi
2018 Beban Penyusutan mesin Rp1.036.800 | Rp1.036.800
fotokopi

Akm. Peny mesin
fotokopi

3. Harga perolehanmesin fotokopi Rp20.000.000

Nilai Sisa Rp2.000.000
Dasar Penyusutan Rp18.000.000
Jumlah angka tahun = 1+2+3+4+5 = 15

Perhitungan beban penyusutan:

Tahun 2014 (tahun k&) =5/15 x Rp18.00@00 = Rp6.000.000
Tahun 2015 (tahun k&) = 4/15 x Rp18.000.000 = Rp4.800.000
Tahun 2016 (tahun k8) = 3/15 x Rp18.000.000 = Rp3.600.000
Tahun 2017 (tahun k&) = 2/15 x Rp18.000.000 = Rp2.400.000
Tahun 2018 (tahun k&) = 1/15 x Rp18.000.000 = Rp1.200.00
Jurnal Penyesuaian yang dibuat setiap akhir tahun

Tahun Keterangan Ref Debit Kredit
2014 Beban Penyusutan mesin Rp6.000.000 Rp6.000.000
fotokopi
Akm. Peny mesin
fotokopi
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2015

Beban Penyusutan mesin
fotokopi

Akm. Peny mesin
fotokopi

Rp4.800.000

Rp4.800.000

2016

Beban Penyusutan mesin
fotokopi

Akm. Peny mesin
fotokopi

Rp.3.600.000

Rp3.600.000

2017

Beban Penyusutan mesin
fotokopi

Akm. Peny mesin
fotokopi

Rp2.400.000

Rp2.400.000

2018

Beban Penyusutan mesin
fotokopi

Akm. Peny mesin
fotokopi

Rp1.200.000

Rp1.200.000

4. Harga Perolehan mesin
Nilai Sisa
Dasar penyusutan

Besarnya beban penyusutan pertahun;
Tahun 2010 = 1.600.000/5.000.000 x Rp175.000.000 = RP66.000
Tahun 2011 = 1.500.000/5.000.000 x Rp175.000.000 = Rp52.500.000
Tahun 2012 = 1.100.000/5.000.000 x Rp175.000.000 = Rp38.500.000
Tahun 2013 =500.000/5.000.000 x Rp175.000.000 = Rp17.500.000
Tahun 2014 = 300.000/5.000.000 x Rp175.000.000 = Rp10.G00.
Jurnal Penyesuaian yang dibuat setiap akhir tahun

Rp200.000.000

Rp25.000.000
Rp175.000.000

Tahun Keterangan Ref Debit Kredit

2014 | Beban Penyusutan mesin cetak Rp56.000.000 Rp56.000.000
Akm. Peny mesin cetak

2015 | Beban Penyusutan mesin cetak Rp52.90.000 Rp52.500.000
Akm. Peny mesin cetak

2016 | Beban Penyusutan mesin cetak Rp38.500.000 Rp38.500.000
Akm. Peny mesin cetak

2017 | Beban Penyusutan mesin cetak Rp17.500.000 Rp17.500.000
Akm. Peny mesin cetak

2018 | Beban Penyusutan mesin cetak Rp10.500.000 Rp10.500.000
Akm. Peny mesin cetak

5. Beban penyusutan = Rp23.000.00Rp3.000.0000

10.000

= Rp2.000.000

Beban penyusutan tahun 2010 = Rp2.000.000 x 1.800 = Rp3.600.000
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Pengolahan Nilai Kognitif

1. Nilai4 . Jika sesuai kungawaban da nada pengembangan jawaban
2. Nilai 3 . Jika jawaban sesuai kunci jawaban
3. Nilai 2 : Jika jawaban kurang sesuai dengan kunci jawaban
4. Nilai 1 : Jika jawaban tidak sesuai dengan kunci jawaban
Pengolahan Nilai Pengetahuan
Nomor Soal Jenis Soal Skor Dal Nilai
1 Uraian 4 Total Skor x 5
2 Uraian 4 20x 5=100
3 Uraian 4
4 Uraian 4
5 Uraian 4
Mengetahui, Jakarta, Februari 2017
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Susiana, S.Pd Ayuwinarti Purba
NIP. NIP.
LAMPIRAN
A. Peniaian

1. Teknik penilaian : Pengamatan dan Tes Tertulis
2. Aspek penilaian : Kognitif, Afektif, dan Keterampilan

o Teknik -
No Aspek yang dinilai Penilaian Waktu Penilaian
1. | Kognitif
- Tanya
jawab
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No Aspek yang dinilai P-Lii;gil;n Waktu Penilaian
- Keberhasilan pemberian mat{- Tes Tertulis| Selama proses
pembelajaran oleh guru pembelajaran
- Keberhasilan pengembangaaa
eksplorasi materi pembelajar;
dengan studi kasus yang diberiK
oleh guru
2. | Afektif
- Sikap peserta didik sa{ Pengamatan | Selama proses
berlangsungnya proses bela pembelajaran
mengajar
- Keterlibatan peserta didik dala
kegiatan pembajaran
3. | Keterampilan
- Kemampuan peserta  did| - Tanya Selama proses
menjawab pertanyaan dan tud jawab pembelajaran dan
yang diberikan guru - Tes Tertulis penyelesaian tuga




Mata Pelajaran
Materi Pokok

Kelas

Tahun Pelajaran

Aspek Sikap

Lembar Pengamatan Siswa

. Akuntansi Keuangan
. Aktiva Tetap

: X1

: 2016/2017

: Tekun

Lembar Pengamatan Sikap
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No | Nama Tanggung Responsif Sopan Jumlah
Peserta Jawab Santun skor
didik

112 |34 |1/2|3 [(4]|1]/2|3

1

2

3

Rubrik Penilaian

No. KriteriaPenilaian Skor

1. a. Sangatbaik 4

b. Baik 3
c. Cuku
P 2
d. Kurang
1




Panduan Penskoran

125

Skor

Kualitas

Deskripsi

1-3

Kurang

BT (belum tampak) jika sama sekali tidak
menujukan usaha sunggtsungguh dalam
menyelesaikan tugas.

Sedang

MT (mulai tampak) jika sama menunjukan
usaha sunggubungguh dalam menyelesaikan
tugas, tetapi masih sedikit dan belum
ajeg/konsisten

Baik

MB (mulai berkembang) jika menunjukkan
adanyausahasunggublungguh dalam
menyelesaikan tugas yang cukup sering dan
mulai ajeg/konsisten.

B. Materi Pembelajaran

1. Pengertian Penyusutan Aktiva Tetap

Penyusutan atau depresiasi adalah suatu cara yang sistematis untuk
mengurangi atau mengalokasikan hargaoledian aktiva tetap menjadi
beban atau biaya yang dilakukan secara berkala atau periodic sehingga nilai
aktiva tetap turun sampai habis masa manfaat. Kerugian akibat turunnya
nilai aktiva tetap tiap akhir periode akuntansi dicatat dengan mendebit akun

beban penyusutan dan mengkredit akun akumulasi penyusutan.
2. Faktor-faktor yang Menentukan Besarnya Penyusutan

Dalam menghitung besarnya beban penyusutan aktiva tetap setiap
periode akuntansi, terdapat empat factor yang mempengaruhi, yaitu

sebagai berikut:
a. HargaPerolehanCos)

Harga perolehan aktiva tetap adalah harga dan semua pengeluaran
biaya yang diperlukan untuk memperoleh aktiva tetap sehingga siap
dipakai atau berfungsi sesuai dengan tujuan pemiliknya. Dengan

demikian, harga perolehan terdiri atas habgdi ditambah dengan
semua biaya untuk memperolehnya.
b. Nilai Sisa/Residu/Salvage Value
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Nilai sisa adalah taksiran harga jual aktiva tetap yang tidak
terpakai lagi. Nilai jual barang bekas ini sering disebut dengan nilai
nilai residu. Nilai sisa merupakandian harga perolehan aktiva tetap
yang tidak ikut disusutkan.

c. Taksiran Umur Ekonomis

Umur ekonomis aktiva tetap adalah lamanya aktiva tetap dapat
memberikan jasa atau manfaat secara menguntungkan. Umur ekonomis
tersebut merupakan hasil taksiran dari manaje dan selama umur
ekonomis itulah harga perolehan aktiva tetap setelah dikurangi nilai
residu dialokasikan sebagai beban penyarsut

3. Metode Penyusutan

a. Metode Garis Lurus (Straight Line Method

Metode garis lurus adalah suatu cara untuk mengurangi dan
mergalokasikan harga perolehan aktiva tetap menjadi beban dengan
jumlah yang sama setiap periode akuntansi selama umur ekonomis
jumlahnya sama. Dalam metode garis lurus besarnya beban penyusutan
setiap tahun selama umur ekonomis jumlahnya sama.

Penyusutan/tahun = HP — NS, atau
n

Beban Penyusutan = Tarif Penyusutan x (HP — NS)

NS . Taksiran nilai sisa
N : taksiran umur ekonomis
Tarif penyusutan = 100%/n

b. Metode Saldo Menurun

Penyusunan menurut metode saldo menutoblé declining methgd
disebut juga metode tarif tetap atas nilai buku. Penyusutaadmet
saldo menurun adalah suatu metode yang mengalokasikan harga
perolehan aktiva tetap menjadi beban penyusutan untuk setiap
tahunnya semakin kecil atau menurun.

Beban Penyusutan = T x Nilai Buku Awal Periode

Beban Penyusutan = T x (HA Akumulasi Penyusutan)

T : Tarif Penyusutan (Dalam Proses)
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Nilai Buku: HPi Akumulasi Payusutan
c. Metode Jumlah Angka Tahun

Jumlah digit atau angka tahun adalah jumlah angka taksuran umur
ekonomis aktiva tetap. Metode jumlah angka tahun menghasilkan
beban penyusutan yang menurun dengan memperhitungan suatu seri
pecahan, masiagasingdengan rai yang lebih rendah.

Beban Penyusutan =T x (HP i NS), atau

Beban Penyusutan sAngka tahun yang dibalik x (HP 1 NS)

Jumlah angka tahun
Beban penyusutan = sisa masa manfaat x (HPNS)

Jumlah angka tahun

d. Metode Satuan Produksi

Untuk menentukan besarnya beban penyusutan setiap tahunnya perlu
ditentukan dasr penyusutan, taksiran kapasitas produksi selam umur
ekonomis dan besarnya produksi aktual setiap tahunnya. Tariff
penywsutan metode satuan produksi dapat dihitung berdasarkan tariff
tahunan dan tariff per satuan unit produk.

Tarif Tahunan (T) = Produksi Aktual pertahun

Kapasitas Produksi

Tarif Per unit produk = HP T NS

Kapasitas Produksi

e. Metode Jam Kerja

Dalam metode jam kerja, umur ekonomis suatu aktiva tetap ditaksir
dalam jumlah jam kerja dan beban penyusutannya dihitiemgan
dasar jam kerja yang sebenarnya setiap periode.

Beban penyusutan per jam kerja = HRS

n
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Lampiran 7
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SMK PUSAKA | JAKARTA
Kelas/Semester : XI/Genap
Mata Pelajaran . Akuntansi Keuangan
Materi Pokok : Metode Penyusutan (AktivaTetap)
AlokasiWaktu : 10 x 45 menit

1. Kompetensilnti (KI)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, respamsif da
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, nganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya,dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian a@ga bidang kajian yang spesifik untuk
memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri,dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawalawasgn

langsung.
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2. Kompentensi Dasar (KD)

3.6. Menjelaskan cara mengidentifikasi jumlah biaya penyusutan dan
akumulasi penyusutan aktiva tetap

4.5. Mengidentifikasi jumlah biaya penyusutan dan akumulasi penyusutan
aktiva tetap

3. Indikator Pencapaian Kompetensi

Pengertian penyusutan aktiva tetap

Faktorfaktor yang menentukan besarnya penyusutan

Metode penyusutan garis lurustaight Line Methop

Metode penyusutan saldo menurun

Metode penyusutan jumlah angka tahun

Metode penyusutan satuan produksi

N o gk~ wDbd e

Metode penyusutajam kerja
4. Tujuan Pembelajaran :

Melalui kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi dan mengkomunikasikan peserta didik dapat :
1. Menjelaskan pengertian penyusutan aktiva tetap

2. Memahami dan menjelaskan factaktor yang menentukan sarnya
penyusutan

3. Memahami perhitungan beban penyusutan dan akumulasi penyusutan
menggunakan metodgris lurus $traight Line Methoy

4. Memahami perhitungan beban penyusutan dan akumulasi penyusutan
menggunakan metogenyusutan saldo menurun

5. Memahami perttungan beban penyusutan dan akumulasi penyusutan
menggunakan metogenyusutan jumlah angka tahun

6. Memahami perhitungan beban penyusutan dan akumulasi penyusutan
menggunakan metogeenyusutan satuan produksi

7. Memahami perhitungan beban penyusutan dan aksmpdayusutan
menggunakan metogeenyusutan jam kerja

5. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik (scientific)
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2. Metode Pembelajaran : Kerja Kelompok
3. Model Pembelajaran Discovery Learning
6. Media, Alat, dan Sumbe Pembelajaran
1. Media : Audio Fisual, LCD, Power Point
2. Alat /Bahan : Buku, Spidol, papantulis, dsb
3. Sumber Pembelajaran: Buku Ajar (Akuntansi/intermediate) ,
perpustakaan
7. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan | (2x45)

Kegiatan pembelajaran Alokasi
Waktu
Kegiatan| 2. Apersepsi 15 merit
awal a. Melakukan pembukaan dengan sal
pembuka dan berdoa untuk memtu
pelajaran
b. Memeriksa kehadiran peserta didik
c. Bertanya tentang penyusutan akt
tetapkepada peserta didik
d. Guru mengantarkan peserta di(
kepada suatpermasalahan atau tug
yang akan dilakukan untu
mempelajari  suatu materi  dq
menjelaskan tujuan pembelajaran g
KD yang akan dicapai
e. Guru menyampaikan garis bes
cakupan materi dan penjelas
tentang kegiatan yang akan dilakuk
peserta didik
Kegiatan| 2. Mengamati Observing 60 Menit
inti
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. Menanya
a.

. Mengumpulkan data

a.

Guru menampilkan dan menjelask
power point tentang penyusutar
aktiva tetap

Peserta didik di sajikan gambar
umum mengenametode penyusuta
aktiva tetap
Peserta didik mengamati penjelas
dari guru yang di sd§an
Guru membagikan lembaran kegial
yang berisi tugasugas yang haru
dipelajari oleh tiagiap peserta didik
Setelah menerima lembar kegial
yang berisi permasalahal
permasalahan yang berkaitan den
konsep materi dan Kklasifikasiny
peserta didik dieri waktu untuk

mempelajarinya dan membacanya

Peserta didik mencari informasi leb
lanjut tentang hal yang berkait:
dengan tayangan atau mat
pelajaran.

Peserta didik membuat pertanyg
tentang materi yang di dapatkann

yaitu penyusutan akia tetap

Peserta didik mencari de
mengumpulkan  informasi  yan
berkaitan dengan materi dari buk

buku refrensi, browsing interne




132

narasumber ataupun sumiseimber

lain.

. MengasosiasikanAgsociating

a. Setelah menerima lembar kegial
yang berisi permasalahat
permasalahan yang berkaitan den
konsep materi dan klasifikasiny|

peserta didik mempelajarinya.

. Mengkomunikasikan

Hasil(Communicatiny

a. Guru memberikan kesempatan kep:
peserta didik untuk menyampaikat
mempresentasikan hasil di
mengumpulkan informasi

b. Peserta didik menyampaikan
mempresentasikan hasil yang te|

dipelajari

Penutup

. Guru memberikan kesimpulan tenta

pemaparan yang telah dipresentasi

peserta didik

. Guru melakukan refleksi pembelajar

yang dilakukan

. Guru mengakhiri pembelajaran deng

mengucapkan rasa syukur kepada Tu
yang Maha Esa, bahwa pertemuan kali
berlangsung dengan lancar.

15 Menit




Pertemuan Il (4x45)
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Kegiatan pembelajaran Alokasi
Waktu
Kegiatan| 1. Apersepsi 15 menit
awal
a. Melakukan pembukaadengan salan
pembuka dan berdoa untuk memt
pelajaran
. Memeriksa kehadiran peserta didik
. Bertanya tentang penyusutan akt
tetapkepada peserta didik
. Guru mengantarkan peserta di(
kepada suatu permasalahan atau t\
yang akan dilakukan  unty
mempelgari  suatu materi dal
menjelaskan tujuan pembelajaran a
KD yang akan dicapai
. Guru menyampaikan garis beg
cakupan materi dan penjelas
tentang kegiatan yang akan dilakuk
peserta didik
Kegiatanp. Mengamati Observing 90 Menit

inti

a. Guru menampilka dan menjelaska

. Peserta didik di sajikan gambar

. Peserta didik mengamati penjelag

power point tentang penyusutan akt

tetap

umum mengenai metode penyusu

aktiva tetap

dari guru yang di sajikan
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d. Guru membagikan lembaran kegial
yang berisi tugatugas yang haru
dipelajari oleh tiagtiap peserta didik

e. Setelah menerima lembar kegiat
yang berisi permasalahal
permasalahan yang berkaitan den
konsep materi dan Kklasifikasiny
peserta didik diberi waktu untu
mempelajarinya dan membacanya

3. Menanya

c. Peserta didik mencari informasi lel
lanjut tentang hal yang berkait:
dengan tayangan atau mat
pelajaran.

d. Peserta didik membuat pertanys
tentang materi yang di dapatkann
yaitu penyusutan aktiva tetap

4. Mengumpulkan data

a. Peserta didik mencari de
mengumpulkan  informasi  yan
berkaitan dengan materi dari buk
buku refrensi, browsing interng
narasumber ataupun surmiseimber
lain.

5. MengasosiasikanAgsociating

a. Setelah menerima lembar kegial
yang berisi permasalaha
permasalahan yang berkaitan dem
konsep materi dan Kklasifikasiny

peserta didik mempelajarinya.
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6. Mengkomunikasikan
Hasil(Communicatiny

a.

Guru memberikan kesempatan kep:
peserta didik untuk menyampaikar
mempresentasikan hasil di
mengumpulkan informasi

Peserta didik menyampaikan
mempresentasikan hasil yang tel

dipelajari

Penutup

pemaparan yang telah dipresentasi
peserta didik

yang dilakukan
mengucapkan rasa dgwr kepada Tuhal

yang Maha Esa, bahwa pertemuan kali

berlangsung dengan lancar.

Guru memberikan kesimpulan tenta

Guru melakukan refleksi pembelajar

Guru mengakhiri pembelajaran deng

15 Menit

Pertemuan 11l (2x45)

Kegiatan pembelajaran Alokasi
Waktu
Kegiatan| 1. Apersepsi 15 menit
awal
a. Melakukan pembukaan dengan sal

b.

C.

pembuka dan berdoa untuk memt
pelajaran

Memeriksa kehadiran peserta didik
Bertanya tentang penyusutan akt
tetapkepada peserta didik
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d.

Guru mengantarkan peserta di
kepada suatu permasalahan atau t\
yang akan dilakukan  untu
mempelajari  suatu materi  di
menjelaskan tujuan pembelajaranug
KD yang akan dicapai
Guru menyampaikan garis beg
cakupan materi dan penjelas
tentang kegiatan yang akan dilakuk
peserta didik

Kegiatan
inti

2.Mengamati Observing
a.

3. Menanya

Guru menampilkan dan menjelask
power point tentang penyusutar
aktiva etap

Peserta didik di sajikan gambar
umum mengenametode penyusuta
aktiva tetap
Peserta didik mengamati penjelas
dari guru yang di sajikan
Guru membagikan lembaran kegial
yang berisi tugasugas yang haru
dipelajari oleh tiagiap peserta didik
Sdelah menerima lembar kegiat;
yang berisi permasalahal
permasalahan yang berkaitan den
konsep materi dan Kklasifikasiny
peserta didik diberi waktu untu

mempelajarinya dan membacanya

60 Menit
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a.Peserta didik mencari informasi lebih
lanjut tentandhal yang berkaitan dengar
tayangan atau materi pelajaran.

b. Peserta didik membuat pertanyaan
tentang materi yang di dapatkannya ya
penyusutan aktiva tetap

4. Mengumpulkan data

a. Peserta didik mencari de
mengumpulkan  informasi  yan
berkaitan dengan matedari buku
buku refrensi, browsing interne
narasumber ataupun sumiseimber

lain.

. MengasosiasikanAgsociating

a. Setelah menerima lembar kegial
yang berisi permasalahal
permasalahan yang berkaitan den
konsep materi dan Kklasifikasiny

peserta didik rampelajarinya.

. Mengkomunikasikan

Hasil(Communicatiny

a. Guru memberikan kesempatan kep;
peserta didik untuk menyampaikat
mempresentasikan hasil di
mengumpulkan informasi

b. Peserta didik menyampaikan
mempresentasikan hasil yang te|

dipelajari

Penutup

. Guru memberikan kesimpulan tenta

pemaparan yang telah dipresentasi

peserta didik

15 Menit
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Guru melakukan refleksi pembelajar
yang dilakukan

Guru mengakhiri pembelajaran deng
mengucapkan rasa syukur kepada Tu
yang Maha Esa, bahwa pertemuan il

berlangsung dengan lancar.

Pertemuan IV (2x45)

Kegiatan pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan
awal

1. Apersepsi

a. Melakukan pembukaan dengan sal

. Memeriksa kehadiran peserta didik

. Bertanya tentangpenyusutan aktivi

. Guru mengantarkan peserta di

. Guru menyampaikan garis beg

pembuka dan berdoa untuk memt

pelajaran

tetapkepada peserta didik

kepada suatu permasalahan atau t\
yang akan dilakukan  unty
mempelajari  suatu materi  di
menjelaskan tujuan pembelajaran a

KD yang akan dicapai

cakupan materi dan penjelas
tentang kegiatan yang akan dilakuk

peserta didik

15 menit

Kegiatan
inti

2.

Mengamati (Observing

60 Menit
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a. Guru menampilkan dan menjelask
power point tentang penyusutan akt
tetap

a. Peserta didik di sajikan gambar
umum mengenametode penyusuta
aktiva tetap

b. Peserta didik mengamati penjelas
dari guru yang di sajikan

c. Guru membagikan lembaran kegiat
yang berisi tugasugas yang haru
dipelajari oleh tiagiap peserta didik

d. Setelah menerima lembar kegial
yang berisi permasdian
permasalahan yang berkaitan den
konsep materi dan Kklasifikasiny
peserta didik diberi waktu untu
mempelajarinya dan membacanya

. Menanya

a. Peserta didik mencari informasi leb
lanjut tentang hal yang berkait:
dengan tayangan atau mat
pelajaran.

b. Peserta didik membuat pertanys
tentang materi yang di dapatkann
yaitu penyusutan aktiva tetap

. Mengumpulkan data

a. Peserta didik mencari de
mengumpulkan  informasi  yan
berkaitan dengan materi dari buk

buku refrensi, browsing interne
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narasumber ataupusumbeisumber

lain.

. MengasosiasikanAgsociating

a. Setelah menerima lembar kegial
yang berisi permasalahal
permasalahan yang berkaitan den
konsep materi dan klasifikasiny|

peserta didik mempelajarinya.

. Mengkomunikasikan

Hasil(Communicatiny

a. Guru menberikan kesempatan kepa
peserta didik untuk menyampaikat
mempresentasikan hasil di
mengumpulkan informasi

b. Peserta didik menyampaikan
mempresentasikan hasil yang te|

dipelajari

Penutup

. Guru memberikan kesimpulan tenta

pemaparan yangelah dipresentasika

peserta didik

. Guru melakukan refleksi pembelajar

yang dilakukan

. Guru mengakhiri pembelajaran deng

mengucapkan rasa syukur kepada Tu
yang Maha Esa, bahwa pertemuan kali
berlangsung dengan lancar.

15 Menit
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Essay

1.

Sebuah mabil dengan harga perolehan sebesar Rp400.000.000, diperkirakan
mobil tersebut memiliki umur ekonomis 5 tahun dan nilai residu
Rp10.000.000. Hitunglah tarif penyusutan dan jumlah penyusutan aktiva

tersebut é.

. Tanggal 2 Januari 2014 PT. Garuda membeli semesdin fotokopi merek

Xerox dengan harga perolehan Rp20.000.000. taksiran umur ekonomis 5
tahun dan menggunakan metode sal do
Tanggal 1 Januari 2014 PT. Garuda membeli sebuah mesin fotokopi merek
Xerox dengan harga perolehan Rp20.000.000. taksinamr ekonomis 5

tahun dan menggunakan metode juml ah

Tanggal 2 januari 2010 PT. Garuda membeli sebuah mesin cetak dengan
harga perolehan Rp200.000.000 taksiran nilai sisa Rp25.000.000. taksiran
kapasitas produksi Rp5.000.000 lembar dan nmisgoat digunakan selama

5 tahun. Produksi actual selam 5 tahun sebagai berikut: tahun 2010 sebanyak
1.600.000 lembar, tahun 2011 1.500.000 lembar, tahun 2012 sebanyak
1.100.000 lembar, tahun 2013 sebanyak 500.000, dan tahun 2014 sebanyak
300.000 lembar. Hiinglah besarnya beban penyusutan setiap tahun mulai
tahun 2010 sampai dengan 2014¢.
Sebuah mesin harga perolehannya Rp23.000.00, nilai residu ditaksir
Rp3.000.000. taksiran jam kerja selama umur ekonomis 10.000 jam. Selama

tahun 2010 mesin tersebut dippka s el ama 1. 800. 000 é.

Jawaban
1. Tarif penyusutan tiap tahun: 100% : 5 =20 %

Besarnya beban penyusutan tiap tahun selama lima tahun adalah sama
besar, yaitu 20% x (Rp400.000.00&®p10.000.000) = Rp78.000.000

Tal Pemasok Harga Beban Akm. Nilai Buku
Perolehan Penyusutan Penyusutan
2004 | PT. Rp400.000.000 | Rp78.000.000 Rp78.000.000 | Rp322.000.000
Sentosa
2005 Rp400.000.000| Rp78.000.000 Rp156.000.000| Rp244.000.000

me |

al
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2006

Rp400.000.000

Rp78.000.000

Rp234.000.000

Rp166.000.000

2007

Rp400.000.000

Rp78.000.000

Rp312.500.000

Rp80.000.000

2008

Rp400.000.000

Rp78.000.000

Rp390.000.000

Rp10.000.000

2. Besarnya tariff tetap = 100%/5 x 2 = 40%

Besarnya beban penyusutan mesin fotokopi;
Tahun 2014 = 40% x Rp20.000.000
Tahun 2015 40% x (Rp20.000.000 Rp8.000.000) = Rp4.800.000
Tahun 2016 = 40% x (Rp12.000.00&p4.800.000) = Rp2.880.000
Tahun 2017 = 40% x (Rp7.200.00(Rp2.880.000) = Rp1.728.000

Tahun 2018 = 40% x (Rp4.320.00Rp1.728.000) = Rp1.036.800

Jurnal Penyesuaian yag dibuat setiap akhir tahun

= Rp8.000.000

Tahun Keterangan Ref Debit Kredit
2014 Beban Penyusutan mesin Rp8.000.000 Rp8.000.000
fotokopi
Akm. Peny mesin
fotokopi
2015 Beban Penyusutan mesin Rp4.800.000 Rp4.800.00
fotokopi
Akm. Peny mesin
fotokopi
2016 Beban Penyusutan mesin Rp2.880.000 Rp2.880.000
fotokopi
Akm. Peny mesin
fotokopi
2017 Beban Penyusutan mesin Rp1.728.000 Rp1.728.000
fotokopi
Akm. Peny mesin
fotokopi
2018 Beban Penyusutan mesin Rp1.036.800 Rp1.036.800
fotokopi
Akm. Penymesin
fotokopi
5. Harga perolehanmesin fotokopi Rp20.000.000
Nilai Sisa Rp2.000.000
Dasar Penyusutan Rp18.000.000
Jumlah angka tahun = 1+2+3+4+5 = 15
Perhitungan beban penyusutan:
Tahun 2014 (tahun k&) =5/15 x Rp18.000.(D = Rp6.000.000
Tahun 2015 (tahun k&) = 4/15 x Rp18.000.000 = Rp4.800.000
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Tahun 2016 (tahun k8) = 3/15 x Rp18.000.000 = Rp3.600.000
Tahun 2017 (tahun k&) = 2/15 x Rp18.000.000 = Rp2.400.000
Tahun 2018 (tahun k&) = 1/15 x Rp18.000.000 = Rp1.200.000

Jurnal Penyesuaian yang dibuat setiap akhir tahun
Tahun Keterangan Ref Debit Kredit

2014 Beban Penyusutan mesin Rp6.000.000 Rp6.000.000
fotokopi

Akm. Peny mesin
fotokopi
2015 Beban Penyusutan mesin Rp4.800.000 Rp4.800.000
fotokopi

Akm. Peny mesin
fotokopi
2016 Beban Penyusutan mesin Rp.3.600.000| Rp3.600.000
fotokopi

Akm. Peny mesin
fotokopi
2017 Beban Penyusutan mesin Rp2.400.000 Rp2.400.000
fotokopi

Akm. Peny mesin
fotokopi
2018 Beban Penyusutan mesin Rp1.200.000 Rp1.200.000
fotokopi

Akm. Peny mesin
fotokopi

6. Harga Perolehan mesin Rp200.000.000

Nilai Sisa Rp25.000.000

Dasar penyusutan Rp175.000.000

Besarnya beban penyusutan pertahun;

Tahun 2010 = 1.600.000/5.000.000 x Rp175.000.000 = Rp56 @1m
Tahun 2011 = 1.500.000/5.000.000 x Rp175.000.000 = Rp52.500.000
Tahun 2012 = 1.100.000/5.000.000 x Rp175.000.000 = Rp38.500.000
Tahun 2013 =500.000/5.000.000 x Rp175.000.000 = Rp17.500.000
Tahun 2014 = 300.000/5.000.000 x Rp175.000.000 = Rp10.500.000
Jurnal Penyesuaian yang dibuat setiap akhir tahun

Tahun Keterangan Ref Debit Kredit

2014 | Beban Penyusutan mesin cetak Rp56.000.000 Rp56.000.000
Akm. Peny mesin cetak

2015 | Beban Penyusutan mesin cetak Rp52.500000 Rp52.500.000
Akm. Peny mesin cetak

2016 | Beban Penyusutan mesin cetak Rp38.500.000 Rp38.500.000
Akm. Peny mesin cetak
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2017 | Beban Penyusutan mesin cetak Rp17.500.000 Rp17.500.000
Akm. Peny mesin cetak
2018 | Beban Penyusutan mesin cetak Rp10.500.000 Rp10.500.000

Akm. Peny mesin cetak

5. Beban penyusutan = Rp23.000.00Rp3.000.000G= Rp2.000.000

10.000
Beban penyusutan tahun 2010 =2/390.000 x 1.800 = Rp3.600.000

Pengolahan Nilai Kognitif

1. Nilai 4 : Jika sesuai kunciyeaban da nada pengembangan jawaban
2. Nilai 3 : Jika jawaban sesuai kunci jawaban
3. Nilai 2 : Jika jawaban kurang sesuai dengan kunci jawaban
4. Nilai 1 : Jika jawaban tidak sesuai dengan kunci jawaban
Pengolahan Nilai Pengetahuan
Nomor Soal Jenis Soal Skor Soa Nilai
1 Uraian 4 Total Skor x 5
2 Uraian 4 20 x 5=100
3 Uraian 4
4 Uraian 4
5 Uraian 4
Mengetahui, Jakarta, Mare2017
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Susiana, S.Pd Ayuwinarti Purba

NIP. NIP



LAMPIRAN

A. Penilaian

1. Teknik penilaian : Pengamatan dan Tes Tertulis
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2. Aspek penilaian : Kognitif, Afektif, dan Keterampilan

. Teknik Waktu
No Aspek yang dinilai Penilaian Penilaian
1. | Kognitif
) ) - Tanya
- Keberhasilan pemberian mats _ o Selama prose
awa :
pembelajaran oleh guru JT pembelajaran
- Tes
- Keberhasilan pengembang _
) i Tertulis
atau ekslorasi materi
pembelajaran dengan stu
kasus yang diberikan oleh gur
2. | Afektif
- Sikap peserta didik sa{ Pengamatan| Selama prose
berlangsungnya proses bela pembelajaran
mengajar
- Keterlibatan peserta didi
dalam kegiatan pembelajaran
3. | Keterampilan
- Kemampuan peserta did| - Tanya Selama
menjawab pertanyaan dantud¢  jawab proses
o pembelajaran
yang diberikan guru - Tes dan
Tertulis penyelesaian
tugas




Lembar Pengamatan Siswa

Mata Pelajaran

. Akuntansi Keuangan

Materi Pokok . Aktiva Tetap
Kelas : X1

Tahun Pelajaran : 2016/2017
Aspek Sikap : Tekun

Lembar Pengamatan Sikap
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No | Nama Tanggung Responsif Sopan Jumlah
Peserta Jawab Santun skor
didik

12 |34 |1|2(3 |4]1]2]3

1

2

3

Rubrik Penilaian
No. KriteriaPenilaian Skor
1. e. Sangatbaik 4
f. Baik 3
g. Cukup 5
h. Kurang
1
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Panduan Penskoran

Skor Kualitas Deskripsi

1-3 Kurang BT (belum tampak) jika sama sekali tidak
menunjukan usaha sgguhsungguh dalam
menyelesaikan tugas.

4-6 Sedang MT (mulai tampak) jika sama menunjukan
usaha sunggubungguh dalam menyelesaikan
tugas, tetapi masih sedikit dan belum
ajeg/konsisten

7-9 Baik MB (mulai berkembang) jika menunjukkan
adanya usahasunggstingguh dalam
menyelesaikan tugas yang cukup sering dan
mulai ajeg/konsisten.

A. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Penyusutan Aktiva Tetap

Penyusutan atau depresiasi adalah suatu cara yang sistematis untuk
mengurangi atau mengalokasikan harga perolehan a&taga tnenjadi
beban atau biaya yang dilakukan secara berkala atau periodic sehingga
nilai aktiva tetap turun sampai habis masa manfaat. Kerugian akibat
turunnya nilai aktiva tetap tiap akhir periode akuntansi dicatat dengan
mendebit akun beban penyusutan deengkredit akun akumulasi
penyusutan.

2. Faktor-faktor yang Menentukan Besarnya Penyusutan

Dalam menghitung besarnya beban penyusutan aktiva tetap setiap
periode akuntansi, terdapat empat factor yang mempengaruhi, yaitu
sebagai berikut:

a. Harga PeroleharCst)

Harga perolehan aktiva tetap adalah harga dan semua
pengeluaran biaya yang diperlukan untuk memperoleh aktiva tetap
sehingga siap dipakai atau berfungsi sesuai dengan tujuan pemiliknya.
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Dengan demikian, harga perolehan terdiri atas harga beli ditambah
dengan semua biaya untuk memperolehnya.
b. Nilai Sisa/Residu/Salvage Value

Nilai sisa adalah taksiran harga jual aktiva tetap yang tidak
terpakai lagi. Nilai jual barang bekas ini sering disebut dengan nilai
nilai residu. Nilai sisa merupakan bagian hargaledan aktiva tetap
yang tidak ikut disusutkan.

c. Taksiran Umur Ekonomis

Umur ekonomis aktiva tetap adalah lamanya aktiva tetap dapat
memberikan jasa atau manfaat secara menguntungkan. Umur
ekonomis tersebut merupakan hasil taksiran dari manajemen dan
selamaumur ekonomis itulah harga perolehan aktiva tetap setelah
dikurangi nilai residu dialokalsan sebagai beban penyusutan.

3. Metode Penyusutan

a. Metode Garis Lurus (Straight Line Method

Metode garis lurus adalah suatu cara untuk mengurangi dan
mengalokasikan mga perolehan aktiva tetap menjadi beban dengan
jumlah yang sama setiap periode akuntansi selama umur ekonomis
jumlahnya sama. Dalam metode garis lurus besarnya beban
penyusutan setiap tahun selama umur ekonomis jumlahnya sama.

Penyusutan/tahun = HP — NS, atau
n

Beban Penyusutan = Tarif Penyusutan x (HP — NS)

NS : Taksiran nilai sisa
N : taksiran umur ekonomis
Tarif penyusutan = 100%/

b. Metode Saldo Menurun

Penyusunan menurut metode saldo menutoblé declining methgd
disebut juga metode tarif tetap atas nilai buku. Penyusutan metode
saldo mentun adalah suatu metode yang mengalokasikan harga
perolehan aktiva tetap menjadi beban penyusutan untuk setiap
tahunnya semakin kecil atau menurun.

Beban Penyusutan = T x Nilai Buku Awal Periode

Beban Penyusutan = T x (HA Akumulasi Penyusutan)
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Hp : Harga Perolehan
T . Tarif Penyusutan (Dalam Proses)
Nilai Buku: HPi Akumulasi Penyusutan

c. Metode Jumlah Angka Tahun

Jumlah digit atau angka tahun adalah jumlah angka taksuran umur
ekonomis aktiva tetap. Metode jumlah angka tahun menghasilkan
beban penyusutan yang menurun dengan memperhitungan suatu seri
pecahan, masiAgiasing dengan nilai yang lehiéndah.

Beban Penyusutan =T x (HP T NS), atau

Beban Penyusutan sAngka tahun yang dibalik x (HP i NS)
Jumtahangkatahun

Beban penyusutan = sisa masa manfaat x (HPNS)

Jumlah angka tahun

d. Metode Satuan Produksi

Untuk menentukan besarnya beban penyusutan setiap tahunnya perlu
ditentukan dasr penyusutan, taksiran kapasitas produksi selam umur
ekonomis dan besarnya produksi aktual setiap tahunnya. Tariff
penyusutan metodaian produksi dapat dihitung berdasarkan tariff
tahunan dan tariff per satuan unit produk.

Tarif Tahunan (T) = Produksi Aktual pertahun

Kapasitas Produksi

Tarif Per unit produ k= HP 1 NS

Kapasitas Produksi

e. Metode Jam Kerja

Dalam metode jam kerja, umur ekonomis suatu aktiva tetap ditaksir
dalam jumlah jam kerja dan beban penyusutannya dihitung dengan
dasar am kerja yang sebenarnya setiap periode.

Beban penyusutan per jam kerja = HRS

n
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Lampiran 8
Instrumen Motivasi Belajar
Berilah tanda checklist (&a) pada
Nama
Kelas
Pilihan Jawaban
No. Pernyataan
1 (2 |3 |4 |5
1. Saya menyimak penejelasan guru
2. saya tidak mempelajari materi yang akan
diajarkan sebelum diberikan guru
3. Saya tidak menyukai pelajaran akuntansi kare
sulit dipahami
4, Saya pesimis untuk mendapat nilai baik
5. Saya tidak bersemangat pada saat mengelua
pendapat saydalam kelompok
6. Variasi mengajar guru membuat saya
bersemangat belajar akuntansi
7. Saya jenuh dengan cara guru mengajar
8. | Saya suka suasana belajar serius
9. | Temanteman saya sulit untuk diajak
bekerjasama sehingga suasanajbelmenjadi
kurang kondusif
10. | Saya tidak pernah serius dalam mempelajari
akuntansi
11. | Rasa keingintahuan saya tinggi untuk
mempelajari akuntansi
12. | Saya berusaha mendapatkan nilai tinggi dalar
pelajaran akuntansi

s al
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13.

Saya malasnerangkum materi pelajaran yang
sudah dijelaskan

14.

Saya bersemangat dalam pembelajaran akun
jika dipuji oleh guru

15.

Saya merasa dengan berdiskusi saya bisa
mengeluarkan pendapat saya, hal itu membui
saya bersemangat belajar akuntans

16.

Saya tidak bisa mengeluarkan pendapat saya
dengan berdiskusi

17.

Setiap pelajaran akuntansi waktu berjalan sar
lambat

18.

Setiap tugas akuntansi yang diberikan, saya
mengerjakannya sendiri

19.

Saya mempelajari kembali dimah materi yang
telah dijelaskan oleh guru

20.

Saya ingin belajar lebih baik agar saya tidak
remedial

21.

Saya tidak peduli dengan pujian yang diberike
guru kepada saya

22.

Fasilitas yang lengkap membuat saya
bersemangat dalam pelajataerlangsung

23.

Jika ada kesulitan dalam mempelajari akuntat
saya meminta penjelasan dari guru

24,

Tugas yang diberikan membuat saya lebih
bersemangat belajar akuntansi

25.

Bagi saya materi pelajaran akuntansi sangat
membosankan

26.

Saya ingin mengetahui manfaat mempelajari
akuntansi bagi kehidupan sehhairi

27.

Saya senang jika saya diberikan kesempatan
menjadi ketua kelompok dalam diskusi

28.

Saya antusias menyimak ketika ada teman sg
menjawab pertanyaan karerexara tidak
langsung saya ikut belajar

29.

Saya lebih banyak mengobrol dengan teman
diskusi kelompok

30.

Saat belajar saya berperan aktif sehingga tide
ada waktu bermain
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31.

Saat belajar saya pasif dikelas

32.

Saya malas memfagari kembali materi yang
sudah diberikan

33.

Akuntansi bukan pelajaran yang penting bagi
saya

34.

Saya bersemangat ketika ditunjuk kelompok
mempresentasikan hasil diskusi kelompok

35.

Saya acuh ketika ditunjuk kelompok
mempresentasikamsil diskusi kelompok

36.

Saya merasa diskusi yang digunakan guru
membuat kelas menjadi aktif dalam belajar

37.

Diskusi membuat kelas menjadi pasif selama
pelajaran berlangsung

38.

Temanteman dikelas saya membuat suasana
belajar menjadkondusif

39.

Saya lebih suka suasana belajar yang monot

40.

Saya mengalami kesulitan mempelajari
akuntansi
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Lampiran 9

MODUL TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION DAN
MATERI AKUNTANSI KEUANGAN (AKTIVA TETAP)

KEL AS: XI AKUNTANSI
SMK PUSAKA 1
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A. Apakah Team Assisted Individualizatioiu?

Team assisted individualizatiderdiri dari tiga kata dalam Bahasa inggris
yakni, teamyang berarti kelomok, assistedyang artinya membantu, dan
individualization yang berarti perorangai.eam Assisted Individualization
dapat diartikan kelompok yang membantu secara individu atau
mengkombinasikan antara pembelajaran kooperatif dengan pengajaran
individual. Madel pembelajaran kooperatif ini merupakan pembelajaran
kooperatif yang pada pelaksanaannya dengan cara membagi siswa ke dalam
kelompokkelompok kecil yang heterogen dalam kemampuan akademik yang
dimilik oleh siswa.

Menurut Robert,Team Assisted Individuaation merupakan sebuah
program pedagogik yang berusaha mengadaptasi pembelajaran dengan
perbedaan individual siswa secara akademik. Pengembdegan Assisted
Individualization dapat medukung praktjraktik ruang kelas, seperti
pengelompokan siswa, perigmpokan kemampuan di dalamk saling

membantu kelas, pengajaran terprogram, dan pengajaran berbasis cdfhputer.

B. KomponenTeam Assisted Individualization

Team Assisted Individualizaticermasuk dalam pembelajaran kooperatif.
Dalam model pembelajaranTeam Assisted Individualizatign siswa
ditempatkan dalam kelompeelompok kecil (4 sampai 5 siswa) yang
heterogen dan selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara individu
bagi siswa yang memerlukannya. Sebelum dibentuk kelompok, siswa
diajarkan bagaim@ bekerja sama dalam suatu kelompok. Siswa diajari
menjadi pendengar yang baik, dapat memberikan penjelasan kepada teman
sekelompok, berdiskusi, mendorong teman lain untuk bekerja sama,
menghargai pendapat teman lain, dan sebagainya. Mamiemg anggota
dalam kelompok memiliki tugas yang setara. Karena pada pembelajaran

kooperatif keberhasilan kelompok sangat diperhatikan, maka siswa yang

65 Miftahul huda, M.Pd,ModetModel Pengajaran dan PembelajaraiYogyakata; Pustaka Belajar, 2013),
hal 200
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pandai ikut bertanggung jawab membantu temannya yang lemah dalam

kelompoknya.

Menurut Slavin, model pembelajaran emiliki delapan komponen.

Kedelapan komponen tersebut adalah sebagai befikut :

1) teams, yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4
sampai 6 siswa,

2) placement test, yakni pemberianpretest kepada siswa atau melihat rata
rata nilai harian siswaagar guru mengetahui kelemahan siswa pada
bidang tertentu,

3) student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan
menciptakan situasi di mana keberhasilan individu ditentukan atau
dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya,

4) team study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan
oleh kelompok dan guru memberikan bantuan secara individual
kepada siswa yang membutuhkannya,

5) team scores and team recognition, yaitu pemberian skor terhadap hasil
kerja kelompok dan memberikan kriteria penghgaan terhadap
kelompok yang dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas,

6) teaching group, yakni pemberian materi secara singkat dari guru
menjelang pemberian tugas kelompok,

7) facts test, yaitu pelaksanaan teses kecil bardasarkan fakta yang
diperoleh siswa,

8) whole class units, yaitu pemberian materi oleh guru kembali di akhir

waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah.

C. Persiapan yang Perlu Anda Lakukan
Unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam Team Assisted
Individualization Menurut Robert E. Slavin adalah sebagai berikut!

1) Team (kelompok)

66 M. FathurrohmanModelModel Pembelajaran InovatifYogyakata: Ar-Ruzz Media, 2015), hal 74
57 Ibid hal. 201



2)
3)
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Peserta didik dikelompokkan dalam kelompolkelompok yang terdiri
dari 4 sampai 5 orang peserta didik dengan kemampuan yang berbeda.
Tes Penempatan

Peserta didik diberi pre tes di awal pertemuan, kerdian peserta didik

ditempatkan sesuai dengan nilai yang didapatkan dalam tes, sehingga

didapatkan anggota yang heterogen (memiliki kemampuan berbeda)
dalam kelompok.

Langkah-langkah Pembelajaran.

a) Diawali dengan pengenalan konsep oleh guru dalam mengajar
secara kelompok (diskusi singkat) dan memberikan langkah langkah
cara menyelesaikan masalah atau soal.

b) Pemberian tes keterampilan yang terdiri dari 10 soal.

c) Pemberian tes formatif yang terdiri dari dua paket soal, tes formatif
A dan tes formatif B, masimg-masing terdiri dari 8 soal.

d) Pemberian tes keseluruhan yang terdiri dari 10 soal.

e) Pembahasan untuk tes keterampilan, tes formatif, dan tes
keseluruhan.

Belajar Kelompok

Berdasarkan tes penempatan, guru mengajarkan pelajaran pertama,

kemudian peserta @ik bekerja pada kelompok mereka masing masing.

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a) Peserta didik berpasangan atau bertiga dengan anggota kelompok
mereka.

b) Peserta didik diberi Lembar Kerja Siswa (LKS) pembelajaran yang
disiapkan guru untuk diskusisebagai pemahaman konsep.

c) materi yang akan dipelajari. Peserta didik diberi kesempatan
bertanya pada teman sekelompok atau guru untuk minta bantuan
jika mengalami kesulitan. Selanjutnya dimulai dengan tes pertama
yaitu tes keterampilan.

d) Masing-masing peseta didik dengan kemampuannya sendiri

mengerjakan 3 soal tes keterampilan yang pertama, bila sudah
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selesai, peserta didik boleh melanjutkan 3 soal berikutnya. Begitu
sudah selesai baru melanjutkan 4 soal terakhir. Peserta didik yang
mengalami kesulitan bisa meminta bantuan pada teman
sekelompoknya sebelum meminta bantuan guru.

Apabila sudah bisa menyelesaikan soal tes keterampilan dengan
benar, peserta didik bisa melanjutkan mengerjakan tes formatif A
yang terdiri dari 8 soal. Dalam tes ini peserta didik juag bekerja
sendirisendiri dulu sampai selesai. Jika peserta didik dapat
mengerjakan 6 soal dengan benar, maka peserta didik tersebut bisa
mengambil soal tes keseluruhan. Jika peserta didik tidak bisa
menjawab 6 soal dengan benar, guru merespon dan menampgun
semua masalah yang dimiliki peserta didik. Guru boleh menyuruh
peserta didik untuk bekerja kembali pada nomemomor soal tes
keterampilan dan kemudian mengambil soal tes formatif B, yaitu 8
soal kedua yang isi dan tingkat kesulitannya sebanding dengas te
formatif A. Selanjutnya peserta didik boleh melanjutkan ke tes
keseluruhan. Peserta didik tidak boleh mengambil soal tes
keseluruhan sebelum dia bisa menyelesaikan tes formatif dengan
kelompoknya.

Peserta didik kemudian mengikuti tes keseluruhan. Tes iin
merupakan tes terakhir dalam model pembelajaran kooperafitam
Assisted Individualization, yang terdiri dari 10 soal. Di sini peserta
didik juga bekerja secara individu dulu sampai selesai. Setelah
selesai baru bisa berdiskusi dengan kelompoknya. Selelées
keseluruhan ini selesai kemudian dilakukan pembahasan dan
penilaian bersama antara guru dan peserta didik.

Penilaian kelompok

Pada akhir pertemuan, guru menghitung nilai dari masirgiasing
kelompok. Nilai ini berdasarkan pada jumlah rataata darianggota
masingmasing kelompok dan ketelitian dari tes keseluruhan.

Kriteria pemberian predikat berdasarkan kemampuan kelompok.
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Kelompok dengan kemampuan bagus diberi predikatuper Team,
kelompok dengan kemampuan sedang diberi predikéireatr Team,
kelompok dengan kemampuan kurang diberi predikatzood Team.
Pemberian predikat ini bertujuan untuk memotivasi dan member
semangat kepada masinmasing kelompokagar pada pada
pembelajaran selanjutnya mau berusaha untuk melakukan yang
lebih baik lagi.

h) Mengajar kelanpok
Setiap pertemuan guru mengajar 10 sampai 15 menit untuk dua
atau tiga kelompok yang mempunyai nilai yang sama. Guru
menggunakan konsep belajar yang diprogramkan atau
direncanakan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk
memperkenalkankonsep utama pada pese didik. Pembelajaran
dibuat untuk membantu peserta didik agar mengerti dan
memahami hubungan antara matematika yang mereka pelajari
dengan masalah kehidupan nyata. Ketika guru sedang mengajar
dalam suatu kelompok, peserta didik lain melanjutkan bekerja
dalam kelompok mereka sendiri dengan kemampuan individu

masing-masing.

D. Kelebihan Dan Kekurangan Team Assisted Individualization

Adapun keuntungan pembelajaran tip&leam Assisted Individualization

adalah :

1) siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyelesaik masalahnya;

2) siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan
ketrampilannya;

3) adanya tanggung jawab dalam kelompok dalam menyelesaikan
permasalahannya;

4) siswa diajarkan bagaimana bekerjasama dalam suatu kelompok.
Sedangkan kelemahapembelajaran tige TAI adalah :

Tidak ada persaingan antar kelompok;
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Siswa yang lemah dimungkinkan menggantungkan pada siswa yang

pandai.

E. Materi Aktiva Tetap
1. Pengertian Aktiva Tetap

Aktiva tetap adalah aktiva (kekayaan) yang dimiliki perusahaan yang
diperoleh dalam beuk siap pakai atau dibangun terlebih dahulu, sifatnya
permanen dan digunakan dalam kegiatan normal perusahaan untuk jangka
panjang serta mempunyai nilai yang cukup material. Berdasarkan sifatnya,
aktiva dibagi atas:
a. Aktiva Tetap Berwujud (Tangible Fixed Assets)

Aktiva tetap berwujud seringkali disebut saja aktiva tetap, yaitu
aktiva tetap yang mempunyai bentuk fisik. Terdapat tiga jenis aktiva
tetap berwujud, yaitu:

1) Aktiva yang merupakan sumber penyusutan (depresiasi) seperti
gedung, peralatan, inventariign kendaraan.

2) Aktiva yang merupakan sumber deplesi seperti tambang dan
mineral/sumbesumber alam.

3) Aktiva yang tidaak mengalami penyusutan atau deplesi, seperti

tanah untuk tempat bangunan perusahaan.

b. Aktiva Tetap Tidak Berwujud (Intangible Fixed Assets)

Aktiva yang tidak memiliki wujud fisik, tetapi mempunyai
nilai/manfaat bagi perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk jaminan
tertentu, seperti hak paten, goodwill, hak cipta, hak monopoli, merek
dagang, biaya riset dan pengembangannya dan biaya pendirian
perusahaan.

2. Mempersiapkan Pengelolaan Kartu Aktiva Tetap



161

Dalam mengoperasikan kartu aktiva tetap harus diperhatikan harga
perolehan aktiva tetap. Setiap aktiva tetap yang dimiliki akan dicatat
sebesar nilai pengorbanan (dinilai dengan uang) untuk memipeaikiiea
tetap tersebut. Harga perolehan antara lain harga beli aktiva tetap ditambah
dengan biaydiaya angkut, pemasangan, asuransi pengangkutan,
percobaan, komisi, balik nama dan lam, sehingga aktiva tetap tersebut
bisa dipakai dalam kegiatan/opsional normal perusahaan.

Unsurunsur yang dipertimbangkan dalam perhitungan harga
perolehan aktiva tetap, mungkin saja berbeda antara jenis aktiva tetap yang
satu dengan yang lainnya. Untuk lebih jelasnya, unsur harga perolehan
suatu aktiva tetap dapaitibdat dari uraian berikut:

a. Tanah, harga perolehan tanah meliputi harga beli tanah dari pemilik,
biaya survey, biaya perantara atau komisi, biaya pematangan tanah, dan
biaya balik nama di agrarian/BPN.

b. Gedung, harga perolehan gedung meliputi biaya peraacanleh
arsitek, IMB, asuransi selama pembangunan atas uang pinjaman untuk
pembiayaan pembangunan gedung, dan semua pengeluaran lainnya
yang dibutuhkan sehubungan pembangunan gedung, serta biaya
pemiliknya.

c. Mesin, harga perolehan mesin meliputi harga masenurut faktur
pembelian, biaydiaya angkut, biaya masuk pabean, PPN, biaya
bongkar dan angkut kedalam pabrik, biaya pemasangan mesin, dan
biaya percobaan mesin.

d. Kendaraan, harga perolehan kendaraan meliputi harga kendaraan
menurut faktur pembelian dédoea balik nama.

Setiap aktiva tetap yang telah dimiliki, harus dicatat dalam kartu aktiva

tetap atau sub buku besaar aktiva tetap yang mencantumkan tanggal

pembelian perolehan, nama pemasok/supplier, harga peraesian/
penyusutan yang terdiri dari metodan persentasi penyusutan, nilai buku
aktiva tetap, dan setiap jenis aktiva tetap diberi kode. Berikut format kartu

aktiva tetap.
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Nama Aktiva
Kode

Penyusutan AKM. Nilai
Tal Pemasok Harga

Penyusutar, Buku
Metode | %

3. Pengertian Penyusutan Aktiva Tetap
Penyusutan atau depresiasi adalah suatu cara yang sistematis untuk
mengurangi atau mengalokasikan harga perolehan aktiva tetap menjadi
beban atau biaya yang dilakukan secara berkala atau periodic sehingga nilai
aktiva teap turun sampai habis masa manfaat. Kerugian akibat turunnya
nilai aktiva tetap tiap akhir periode akuntansi dicatat dengan mendebit akun

beban penyusutan dan mengkredit akun akumulasi penyusutan.

4. Faktor-faktor yang Menentukan Besarnya Penyusutan
Dalam meaghitung besarnya beban penyusutan aktiva tetap setiap
periode akuntansi, terdapat empat factor yang mempengaruhi, yaitu
sebagai berikut:
a. Harga PeroleharCps)

Harga perolehan aktiva tetap adalah harga dan semua pengeluaran
biaya yang diperlukan untuk meeroleh aktiva tetap sehingga siap
dipakai atau berfungsi sesuai dengan tujuan pemiliknya. Dengan
demikian, harga perolehan terdiri atas harga beli ditambah dengan
semua biaya untuk memperolehnya.

b. Nilai Sisa/Residu/Salvage Value
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Nilai sisa adalah taksiraharga jual aktiva tetap yang tidak
terpakai lagi. Nilai jual barang bekas ini sering disebut dengan nilai
nilai residu. Nilai sisa merupakan bagian harga perolehan aktiva tetap
yang tidak ikut disusutkan.

c. Taksiran Umur Ekonomis

Umur ekonomis aktiva tetapdalah lamanya aktiva tetap dapat
memberikan jasa atau manfaat secara menguntungkan. Umur ekonomis
tersebut merupakan hasil taksiran dari manajemen dan selama umur
ekonomis itulah harga perolehan aktiva tetap setelah dikurangi nilai

residu dialokasikan segai beban penyusutan.

5. Metode Penyusutan
a. Metode Garis Lurus (Straight Line Method
Metode garis lurus adalah suatu cara untuk mengurangi dan
mengalokasikan harga perolehan aktiva tetap menjadi beban dengan
jumlah yang sama setiap periode akuntansi selamar @konomis
jumlahnya sama. Dalam metode garis lurus besarnya beban penyusutan

setiap tahun selama umur ekonomis jumlahnya sama.

Penyusutan/tahun = HP — NS, atau

n

Beban Penvusutan = Tarif Penvusutan x (HP — NS)

HP : Harga Perolehan aktiva tetap
NS : Taksiran nilai sisa
N : taksiran umur ekonomis

Tarif penyusutan = 100%/n

Contoh:

Sebuah mobil dengan harga perolehan sebesar Rp400.000.000,
diperkirakan mobil tersebut memiliki umur ekonomis 5 tahun dan nilai
residu Rpl10.000.000. Hitunglah tarif penyusutan dan jumlah

penyusutan aktiva tersebut.



Jawab:

Tarif penyusutan tiap tahun: 190: 5 = 20 %

Besarnya beban penyusutan tiap tahun selama lima tahun adalah sama
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besar, yaitu 20% x (Rp400.000.00&p10.000.000) = Rp78.000.000

Tal Pemasok Harga Beban Akm. Nilai Buku
Perolehan Penyusutan Penyusutan
2004 | PT. Rp400.000.000 | Rp78.@0.000 | Rp78.000.000 | Rp322.000.000
Sentosa

2005 Rp400.000.000| Rp78.000.000 | Rp156.000.00 | Rp244.000.000
0

2006 Rp400.000.000| Rp78.000.000 | Rp234.000.00 | Rp166.000.000
0

2007 Rp400.000.000| Rp78.000.000 | Rp312.500.00 | Rp80.000.000
0

2008 Rp400.000.000 | Rp78.000.000 | Rp320.000.00 | Rp10.000.000
0

b. Metode Saldo Menurun

Penyusunan menurut metode saldo menuwtoblé declining methgd

disebut juga metode tarif tetap atas nilai buku. Penyusutan metode

saldo menurun adalah suatu metode yang mengalokasikan harga

perolehan aktivatetap menjadi beban penyusutan untuk setiap

tahunnya semakin kecil atau menurun.

Beban Penyusutan = T x Nilai Buku Awal Periode

Beban Penyisutan = T x (HPT Akumulasi Penyusutan)

Hp

T

: Harga Perolehan

: Tarif Penyusutan (Dalam Proses)

Nilai Buku: HPT Akumulasi Penyusutan
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Contoh:

Tanggal 2 Januari 2014 PT. Garuda membeli sebuah mesin fotokopi
merek Xerox dengan harga perolehan Rp20.000.000. taksiran umur
ekonomis 5 tahun dan menggunakan metode saldo menurun.

Jawab:

Besarnya tariff tetap = 100%/5 x 2 = 40%

Besarnya beban penyusutan mesin fotokopi;

Tahun 2014 = 40% x Rp20.000.000 = Rp8.000.000
Tahun 2015 = 40% x (Rp20.000.00&p8.000.000) = Rp4.800.000
Tahun 2016 = 40% x (Rp12.000.00&p4.800.000) = Rp2.880.000
Tahun 2017 = 40% x (Rp7.200.00(Rp2.880.000) = Rp1.728.000
Tahun 2018 = 40% x (Rp4.320.00(Rp1.728.000F Rp1.036.800

Jurnal Penyesuaian yang dibuat setiap akhir tahun

Tahun Keterangan Ref Debit Kredit
2014 Beban Penyusutan mes Rp8.000.000 | Rp8.000.000
fotokopi
Akm. Peny mesin
fotokopi
2015 Beban Penyusutan mes Rp4.800.000 | Rp4.800.000
fotokopi
Akm. Peny nesin
fotokopi
2016 Beban Penyusutan mes Rp2.880.000 | Rp2.880.000
fotokopi
Akm. Peny mesin
fotokopi
2017 Beban Penyusutan mesg Rpl1.728.000 | Rp1.728.000
fotokopi
Akm. Peny mesin
fotokopi
2018 Beban Penyusuta mesin Rp1.036.800 | Rp1.036.800

fotokopi
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Akm. Peny mesin

fotokopi

c. Metode Jumlah Angka Tahun
Jumlah digit atau angka tahun adalah jumlah angka taksuran umur
ekonomis aktiva tetap. Metode jumlah angka tahun menghasilkan
beban penyusutan yang nuean dengan memperhitungan suatu seri

pecahan, masiAgasing dengan nilai yang lebih rendah.

Beban Penyusutan =T x (HP 1 NS), atau

Beban Penyusutan sAngka tahun yang dibalik x (HP
T NS)

Jumlah angka tahun

Beban penyusutan = sisa masa manfaat x (HPNS)

Contoh:

Tanggal 1 Januari 2014 PT. Garuda membeli sebuah mesin fotokopi
merek Xerox dengan harga perolehan Rp20.000.000. taksiran umur
ekonomis 5 tahudan menggunakan metode jumlah angka tahun
Jawab:

Harga perolehanmesin fotokopi Rp20.000.000

Nilai Sisa Rp2.000.000

Dasar Penyusutan Rp18.000.000

Jumlah angka tahun = 1+2+3+4+5 = 15

Perhitungan beban penyusutan:

Tahun 2014 (tahun k&)= 5/15 x Rp18)00.000 = Rp6.000.000
Tahun 2015 (tahun k&)= 4/15 x Rp18.000.000 = Rp4.800.000
Tahun 2016 (tahun k&)= 3/15 x Rp18.000.000 = Rp3.600.000
Tahun 2017 (tahun k&)= 2/15 x Rp18.000.000 = Rp2.400.000
Tahun 2018 (tahun k&)= 1/15 x Rp18.000.000 = Rp1.2@.000
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Jurnal Penyesuaian yang dibuat setiap akhir tahun

Tahun Keterangan Ref Debit Kredit
2014 Beban Penyusutan mes Rp6.000.000 | Rp6.000.000
fotokopi
Akm. Peny mesin
fotokopi
2015 Beban Penyusutan mes Rp4.800.000 | Rp4.800.000
fotokopi
Akm. Peny mesin
fotokopi
2016 Beban Penyusutan mes Rp.3.6(0.000 | Rp3.600.000
fotokopi
Akm. Peny mesin
fotokopi
2017 Beban Penyusutan mes Rp2.40Q000 Rp2.40Q000
fotokopi
Akm. Peny mesin
fotokopi
2018 Beban Penyusutan mes Rp1200.000 | Rp1200.000
fotokopi

Akm. Peny mesin

fotokopi

d. Metode Satuan Produksi
Untuk menentukan besarnya beban penyusutan setiap tahunnya perlu
ditentukan dasr penyusutan, taksiran kapasitas produksi selam umur
ekonomis dan besarnya produksktual setiap tahunnya. Tariff
penyusutan metode satuan produksi dapat dihitung berdasarkan tariff

tahunan dan tariff per satuan unit produk.

Tarif Tahunan (T) = Produksi Aktual pertahun

Kapasitas Produksi
Tarif Per unit produk = HP T NS

Kapasitas Produksi
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Contoh:

Tanggal 2 januari 2010 PT. Garuda membeli sebuah mesin cetak
dengan harga perolehan Rp2@@®OO0 taksiran nilai sisa
Rp25.000.000. taksiran kapasitas produksi Rp5.000.000 lembar dan
mesin dapat digunakan selama 5 tahun. Produksi actual selam 5 tahun
sebagai berikut: tahun 2010 sebanyak 1.600.000 lembar, tahun 2011
1.500.000 lembar, tahun 201&mnyak 1.100.000 lembar, tahun 2013
sebanyak 500.000, dan tahun 2014 sebanyak 300.000 lembar.
Hitunglah besarnya beban penyusutan setiap tahun mulai tahun 2010

sampai dengan 2014.

Jawab:

Harga Perolehan mesin Rp200.000.000
Nilai Sisa Rp25.000.000
Dasa penyusutan Rp175.000.000

Besarnya beban penyusutan pertahun;

Tahun 2010 = 1.600.000/5.000.000 x Rp175.000.000 =
Rp56.000.000
Tahun 2011 = 1.500.000/5.000.000 x Rp175.000.000 =
Rp52.500.000
Tahun 2012 = 1.100.000/5.000.000 x Rp175.000.000 =
Rp38.500.000
Tahun 2013 = 500.000/5.000.000 x Rp175.000.000 =
Rp17.500.000
Tahun 2014 = 300.000/5.000.000 x Rpl75.000.000 =

Rp10.500.000

Jurnal Penyesuaian yang dibuat setiap akhir tahun
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Tahun

Keterangan

Ref

Debit

Kredit

2014

Beban Penyusutan mesiatak

Akm. Peny mesin cetak

Rp56.000.000

Rp56.000.000

2015

Beban Penyusutan mesiatak

Akm. Peny mesin cetak

Rp52.500.000

Rp52.500.000

2016

Beban Penyusutan mesiatak

Akm. Peny mesin cetak

Rp38.500.000

Rp38.500.000

2017

BebanPenyusutan mesitetak

Akm. Peny mesin cetak

Rp17.500.000

Rp17.500.000

2018

Beban Penyusutan mesiatak
Akm. Peny mesin cetak

Rp10.500.000

Rp10.500.000

e. Metode Jam Kerja

Dalam metode jam kerja, umur ekonomis suatu aktiva tetapsiti

dalam jumlah jam kerja dan beban penyusutannya dihitung dengan

dasar jam kerja yang sebenarnya setiap periode.

Contoh,

Sebuah mesin harga perolehannya Rp23.000.00, nilai residu ditaksir

Rp3.000.000. taksiran jam kerja selama umur ekonomis 10000 |

Selama tahun 2010 mesin tersebut dipakai selama 1.800.000.

Jawab;

Beban penyusutan per jam kerja = HRS

Beban penyusutan = Rp23.000.00Rp3.000.0000 = Rp2.000.000

10.000

Beban penyusutan tahun 2010 = Rp2.000.000 x 1.800 = Rp3.600.000

Latihan Soal
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1. Tanggal 2 januari 2009 dihedebuah kendaraan seharga Rp280.000.000, biaya
balik nama Rp15.000.000. umur ekonomis kendaraan tersebut 10 tahun dengan
nilai residu Rp25.000.000.

Diminta:

2.

a.

C.

Jurnal pada saat pembelian kendaraan jika:

1) Pembelian tersebut dibayar atau,

2) Pembelian tersebut dipar dengan 60 Kkali angsuran bulanan
@Rp6.000.000

3) Jurnal pada saat membayar angsuran

Jurnal penyesuaian kendaraan tahun 2009, jika menggunakan metode

jumlah angka tahun, metode garis lurus, metode saldo menurun

Semua transaksi diatas astas kendaraan tieadalam kartu aktiva tetap

Tanggal 1 januari 2010 dibeli sebuah mesin dengan harga Rp130.000.000, biaya

pengangkutan, pemasangan dan-lain Rp75.000.000. nilai sisa ditaksir
Rp17.500.000. mesin tersebut ditaksir dapat bekerja selama 150.000 jam
dengarkapasitas 400 unit setiap jam.

Diminta;

a.

Besarnya penyusutan mesin untuk tahun 2010 jika;
1) Metode hasil produksi, produk yang dihasilkan 8.000.000 unit
2) Metode jam kerja, mesin tersebut dipakai selama 2.400 jam

Setiap transaksi diatas, dicatat kedalam kalktiva tetap
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Lampiran 17

Ratarata Hitung Skor Indikator Motivasi Belaj:

Uji Coba
. . Jumlah
No | Indikator Sub Indikator No Item Slor
23 115
19 99
Adanya hasrat dan 18 95
keinginan berhasil 2 98
1 10 62
32 89
Total Skor 558
Rata-rata Skor 93
% 14.60 16.31
1 111
11 109
Motivasi Adanya harapan dan 24 107
Intrinsik cita-cita masa depan 40 90
2 3 67
25 66
Total Skor 550
Rata-rata Skor 91.67
% 14.39 16.07
12 118
Adanya dorongan dat 20 117
kebutuhan dalam 26 121
belajar 13 o7
3 33 91
4 78
Total Skor 582
Rata-rata Skor 97
% 15.23 17.01
14 91
27 99
Adanya penghargaar 34 107
dalam belajar 5 75
4 Motivasi 21 94
Ekstrinsik 35 67
Total Skor 533
Rata-rata Skor 88.83
% 13.95 15.58
5 6 107
15 111




28 118
36 129
Adanya kegiatan yang 7 90
menarik dalam belaja 22 135
29 74
37 76
Total Skor 840
Rata-rata Skor 105
% 21.98 18.41
8 113
16 71
30 101
Adanya lingkungan 38 89
yang kondusif 9 110
17 109
31 85
39 80
Total Skor 758
Rata-rata Skor 94.75
% 19.84| 16.62
Jumlah 3821
Rata-Rata Skor 570.25
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Lampiran 18

Rata-rata Hitung Skor Indikator Motivasi Belajar Kelas Kontrol

No | Indikator Sub Indikator No Item Jgﬂlﬁh
23 93
19 98
Adanya hasrat dan 18 77
keinginan berhasil 2 103
1 10 76
32 86
Total Skor 533
Rata-rata Skor 88.83
% 17.47 16.50
1 89
Motivasi Adanya harapan dan 4113 Eg
Intrinsik cita-cita masa depan 3 68
2 25 76
Total Skor 447
Rata-rata Skor 89.4
L % 14.65 16.61
12 114
20 129
Adanya dorongan dan 26 103
kebutuhan dalam belajq 13 59
3 33 94
4 70
Total Skor 569
Rata-rata Skor 94.83
% 18.65 17.61
14 91
Adanya penghargaan 34 94
dalam belajar 5 /8
4 21 84
35 68
Motivasi Total Skor 415
Ekstrinsik Rata-rata Skor 83
% 13.60 15.42
6 80
5 Adanyfa kegiatan yang l? 132
menarik dalam belajar 29 a7
37 89
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Total Skor 473
Rata-rata Skor 94.6
% 15.50 17.57
8 91
16 90
Adanyalingkungan 33 g;’
. yang kondusif 17 105
31 84
39 69
Total Skor 614
Rata-rata Skor 87.71
% 20.12]  16.29
Jumlah 3051
Rata-Rata Skor 538.3809524
CIndikator | Mofivasilntrinsik 0 [ ] Motivasi Ekstrinsik | B
Sub Tndikator Adanya hasrat (Adanva harapan|  Adanya Adamya  |Adanya kegiatan |Adanya linghungan H
dan keinginan [dan cita-cita dorongan dan | penghargaan |yangmenarik  |yang kandusif |
Jumlah Soal § 5 § 5 5 7 345
Skar 533 447 569 415 473 B14| 3051
Rata-rata 33.83 89.40 84 83 33.00 945 87.71| 538.381)
Persentase (%) 16.50 16.61 1761 1542 17.57 16.29 100]
persentase 50.72 persentaze 4828 1-:0!
skortotal 1543 skor total 1502 H
rata-rata 272.07 rata-rata 26531 H
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Lampiran 19

Rata-rata Hitung Skor Indikator Motivasi Belajar Kelas Eksperimen

No Indikator Sub Indikator No Item Jlér;é?h
23 119
19 125
Adanya hasrat dan 18 129
keinginan berhasil 2 106
1 10 84
32 96
Total Skor 659
Rata-rata Skor 109.83
% 17.83 16.84
1 137
Mot_ivqsi Adanya harapan dan cita 411(1) igg
Intrinsik cita masa depan
3 80
2
25 83
Total Skor 540
Rata-rata Skor 108
% 14.61 16.56
12 116
20 108
Adanya dorongan dan 26 140
kebutuhan dalam belajar 13 73
3 33 97
4 92
Total Skor 626
Rata-rata Skor 104.33
% 16.94 16.00
14 91
Adanya penghgrgaan 3: 3;
dalam belajar
. . 21 84
4 Motl\_/as_l 35 129
Ekstrinsik
Total Skor 476
Rata-rata Skor 95.2
% 12.88 14.60
5 6 140
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. 15 135
Adanya kegiatan yang - 106
menarik dalam belajar
29 117
37 124
Total Skor 622
Rata-rata Skor 124.4
% 16.83 19.08
8 139
16 97
. 38 123
Adanya lingkungan yang 9 101
kondusif
6 17 109
31 98
39 105
Total Skor 772
Rata-rata Skor 110.29
% 20.89 16.91
Jumlah 3695
Rata-Rata Skor 652.052381
Indikator Motivasi Intrinsik Motivasi Ekstrinsik
Adanya hasrat | Adanya harapan d P.danya;l Ada: va tda_nya
Sub Indikator | dan keinginan |dan cita-cita ofengan €an | pengnarga eglat_an yang Adanya
berhasil masa depan kebutuhan andalam | menarik dalam |
P dalambelajar | belajar  |helajar lingkungan
yang kondusif
Jumlah Soal B 5 B g 5 7 KA
Skor f53 540 B2 476 fiz? 7712|3655
Rata-rata 109,83 108.00 104.33 35.20 124.4 110.23| 65205
Persentase () 1654 16,26 16.00 14.60 19,08 16.91 i}
persentase 43.41 persentase 5059 00
shar batal 1825 skor tatal 1870
rata-rata KXrATH rata-rata 32389



Lampiran 20

Distribusi Kontrol

N X

1 57
2 57
3 57
4 69
5 73
6 73
7 74
8 76
9 76
10 77
11 80
12 80
13 81
14 81
15 82
16 83
17 84
18 86
19 86
20 87
21 89
22 91
23 91
24 96
25 96
26 98
27 99
28 101
29 104
30 107
31 108
32 110
33 113
34 113
35 115
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Banyak Kelas | +3 3 logn
= +335log3s
+33(1.54)

1+5.1

n:

35

Rang Data terbesar - Data terkecil

= 115

- 57

58

= 6.0952

Panjang Kelas
Banyak Kelas Interval

Range

=6

= 58

6.1
= 952

DISTRIBUSI FREKUENSI MOTIVASI BELAJAR

=10

. Batas Frekuensi
No Interval Bawah | Atas | Absolut Relatif
1 57 - 66 56.5 66.5 3 8.57 Yo
2 67 - 76 665 T6.5 6 17.14 %o
3 77 - 86 76.5 865 10 2857 %o
4 87 - 96 86.5 065 6 17.14 %o
5 a7 - 106 96.5 106.5 4 1143 %o
6 107 - 116 | 1065 |116.5 6 17.14 Yo
Jumlah a5 10000 | %
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Lampiran 21
Distribusi
Eksperimen

n X
1 79
2 86
3 87
4 89
5 96
6 97
7 99
8 103
9 103
10 103
11 108
12 111
13 111
14 112
15 112
16 113
17 114
18 117
19 118
20 118
21 120
22 121
23 122
24 122
25 122
26 125
27 127
28 127
29 127
30 129
Sl 129
32 129
33 130
34 132
35 134
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n=35
Range = Data terbesar - Data terkecil
=134-76
=58

Banvak Kelas Interval = 1 + 33 logn
=1+331log3s
=1+33(154)
=1+51
=6.095 =6

Panjang K elas Interval = Range
Banyalk Kelas Interval
= 58
6.1
052 =10

DISTRIBUSI FREKUENSI MOTIVASI BELAJAR

} _ Batas Frekuensi
No Interval Bawah| Atas | Absolut Relatif
1 75 - 84 [ 745 | 845 1 2.86|%
2 83 - 04 [ 845|945 3 857|%
3 95 - 104 | 945 | 1045 6 17.14(%
4 105 - 114 | 1045|1145 7 20.00(%
5 115 - 124 |1145|1245 8 22 86(%
(] 125 - 134 | 1245|1345 10 28.57(%
Jumlah 35 100.00(%
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Lampiran 22

Tebel Perhitungan Ratata, Varians, Tabel Perhitungan Rateata, Varians, Simpangal

Simpangan Baku Baku

Model Team Assisted Individualizatio

(X1) Model Discoveryéarning (X2)

X1

No X1 X | XEXO No X1 X1 X (XEX0
1 79 -34| 1189 1 57 -30.1429| 908.5918
2 86 -27 755 2 57 -30.1429| 908.5918
3 87 -26 701 3 57 -30.1429| 908.5918
4 89 -24 600 4 69 -18.1429| 329.1633
5 96 -17 306 5 73 -14.1429| 200.0204
6 97 -16 272 6 73 -14.1429| 200.0204
7 99 -14 210 7 74 -13.1429 | 172.7347
8 103 |-10 110 8 76 -11.1429| 124.1633
9 103 | -10 110 9 76 -11.1429| 124.1633
10 103 | -10 110 10 77 -10.1429| 102.8776
11 108 -5 30 11 80 -7.14286| 51.02041
12 111 -2 6 12 80 -7.14286| 51.02041
13 111 -2 6 13 81 -6.14286 | 37.73469
14 112 -1 2 14 81 -6.14286 | 37.73469
15 112 -1 2 15 82 -5.14286 | 26.44898
16 113 0 0 16 83 -4.14286| 17.16327
17 114 1 0 17 84 -3.14286 | 9.877551
18 117 4 12 18 86 -1.14286| 1.306122
19 118 5 20 19 86 -1.14286| 1.306122
20 118 5 20 20 87 -0.14286 | 0.020408
21 120 7 42 21 89 1.857143| 3.44898
22 121 8 56 22 91 3.857143| 14.87755
23 122 9 72 23 91 3.857143| 14.87755
24 122 9 72 24 96 8.857143| 78.44898
25 122 9 72 25 96 8.857143| 78.44898
26 125 12 133 26 98 10.85714| 117.8776
27 127 14 183 27 99 11.85714| 140.5918
28 127 14 183 28 101 13.85714| 192.0204
29 127 14 183 29 104 16.85714| 284.1633
30 129 16 241 30 107 19.85714| 394.3061
31 129 16 241 31 108 20.85714| 435.0204
32 129 16 241 32 110 22.85714| 522.449
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33 130 17 273
34 132 19 343
35 134 21 421
Total 3972 7218.743
Rata
rata | 113.486
Varians 206.2498
SB 14.57107
Median 117
Modus 103

33 113 25.85714| 668.5918
34 113 25.85714| 668.5918
35 115 27.85714| 776.0204
Total 3050 8602.286
Rata
rata | 87.14286
Varians 245.7796
SB 15.90624
Median 86
Modus 57




Lampiran 23

Perhitvnzan Dhstribesi Frelopens Variabel XK1 (Team Assisted

Individmalization)
1 Menentulcan rentang
e = data terbesar - data terlkcaecil

Range = 134-75
Eange = 3G
Kelas= 1+33logn
1 +3 31log35
1+ 3.3 (1,54)
1+ 5,1
608952 =6
Interval= Ranss
lelas
O 8333 — 10
Dhstribust Frelopensi
Mo E=las Batas Batas Titik Frelc. Frel.
} Interval | Bawah | Atas | Tensah | Absolut | Relatif
1 T5-34 745 245 795 1 3%
2 33-04 24.5 e 353 3 0%
3 O3-104 | S45 104 5 oo 5 B 17%%
4 105-114| 1045 1145 100 5 7 %%
3 115-12 114.5 1245 115 .5 3 23%
B 125-134| 1245 134.5 125 5 10 20%%
Jumlah 35 1%
DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN
11
10
3 5
g -
6
i 5
X a4
3
2
0
74,5 84,5 94,5 104,5 114,5 124,5

BATAS BAWAH
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Perhitvnean Dhstribizs Frelpens YWariabel H2 (Model Thacoswrery

Chart Area

1T tang

Fange = data terbesar - data terloscil

Fange= 113-37

Fange= 38

Eszlaz = 13 3¥o=sn
13 3¥og 35
103,371,544

lcelas
O 5157 | — 10
Drstribusi Frelopensd
Mo K zlas Batas Batas Titilc Frelc. Frelc.
B Interval | Bawah Atas Tengah | Absolut | Felatif
1 ST7-66 S36.5 665 &1.5 ] OS5
= 67-76 865.5 TB.5 T1.5 ] 1 7%
3 TT7-386 T6.5 865 al.5 10 20%%
4 57085 265 OG5 Ol.5 & 1 7%
3 ST -1 065 1. 5 101 .5 4 11%
& 107-116] 1365 116 .5 111.5 & 17 %%
S5 100
DAFTAR NILAI KELAS KONTROL
11
10
%) 9
> 8
% 7
6
5 5
X 4
o3
2
1
0

56,5 66,5 76,5 86,5 96,5
BATAS BAWAH

106,5
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Lampiran 25
Perhitungan Normalitas dengan Liliforse
Model Team Assisted Individualization
No X1 Zi Fzi Szi |Fzi - Szi|
1 79 -2.3667 | 0.0090 | 0.0286 0.0196
2 86 -1.8863 | 0.0296 | 0.0571 0.0275
3 87 -1.8177 | 0.0346 | 0.0857 0.0512
4 89 -1.6804 | 0.0464 | 0.1143 0.0678
5 96 -1.2000 | 0.1151 | 0.1429 0.0278
6 97 -1.1314 | 0.1289 | 0.1714 0.0425
7 99 -0.9941 | 0.1601 | 0.2000 0.0399
8 103 -0.7196 | 0.2359 | 0.2286 0.0073
9 103 -0.7196 | 0.2359 | 0.2571 0.0213
10 103 -0.7196 | 0.2359 | 0.2857 0.0498
11 108 -0.3765 | 0.3533 | 0.3143 0.0390
12 111 -0.1706 | 0.4323 | 0.3429 0.0894
13 111 -0.1706 | 0.4323 | 0.3714 0.0608
14 112 -0.1020 | 0.4594 | 0.4000 0.0594
15 112 -0.1020 | 0.4594 | 0.4286 0.0308
16 113 -0.0333 | 0.4867 | 0.4571 0.0296
17 114 0.0353 0.5141 | 0.4857 0.0284
18 117 0.2412 0.5953 | 0.5143 0.0810
19 118 0.3098 0.6216 | 0.5429 0.0788
20 118 0.3098 0.6216 | 0.5714 0.0502
21 120 0.4471 0.6726 | 0.6000 0.0726
22 121 0.5157 0.6970 | 0.6286 0.0684
23 122 0.5843 0.7205 | 0.6571 0.0634
24 122 0.5843 0.7205 | 0.6857 0.0348
25 122 0.5843 0.7205 | 0.7143 0.0062
26 125 0.7902 0.7853 | 0.7429 0.0424
27 127 0.9275 0.8232 | 0.7714 0.0517
28 127 0.9275 0.8232 | 0.8000 0.0232
29 127 0.9275 0.8232 | 0.8286 0.0054
30 129 1.0647 0.8565 | 0.8571 0.0006
31 129 1.0647 0.8565 | 0.8857 0.0292
32 129 1.0647 0.8565 | 0.9143 0.0578
33 130 1.1334 0.8715 | 0.9429 0.0714
34 132 1.2706 0.8981 | 0.9714 0.0734
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35 134 1.4079 | 0.9204 | 1.0000 | 0.0796
Total 3972
ratarata 1135
SB 14.5711 | |
L tabel | 0.149 (0, 886/ &3
L hitung | 0.089 | |

Dari perhitengan, didapat nilai Ly, terbesar = 0.08% dan L ., n = 35 dengan taraf

sipnifilcan 0,03 adalah 0,148 Zshingera L. <L, WMalka dapat disimpulican
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Perhitungan Normalitas dengan Liliforse

Model Discovery Learning

No X2 Zi Fzi Szi |Fzi - Szi|
1 57 -1.8950 0.0290 | 0.0286 0.0005
2 57 -1.8950 0.0290 | 0.0571 0.0281
3 57 -1.8950 0.0290 | 0.0857 0.0567
4 69 -1.1406 0.1270 | 0.1143 0.0127
5 73 -0.8891 0.1870 | 0.1429 0.0441
6 73 -0.8891 0.1870 | 0.1714 0.0155
7 74 -0.8263 0.2043 | 0.2000 0.0043
8 76 -0.7005 0.2418 | 0.2286 0.0132
9 76 -0.7005 0.2418 | 0.2571 0.0153
10 77 -0.6377 0.2618 | 0.2857 0.0239
11 80 -0.4491 0.3267 0.3143 0.0124
12 80 -0.4491 0.3267 0.3429 0.0162
13 81 -0.3862 0.3497 0.3714 0.0218
14 81 -0.3862 0.3497 0.4000 0.0503
15 82 -0.3233 0.3732 0.4286 0.0553
16 83 -0.2605 0.3973 | 0.4571 0.0599
17 84 -0.1976 0.4217 0.4857 0.0640

18 86 -0.0718 0.4714 | 0.5143 0.0429

19 86 -0.0718 0.4714 | 0.5429 0.0715

20 87 -0.009D 0.4964 | 0.5714 0.0750

21 89 0.1168 0.5465 | 0.6000 0.0535

22 91 0.2425 0.5958 | 0.6286 0.0328

23 91 0.2425 0.5958 | 0.6571 0.0613

24 96 0.5568 0.7112 0.6857 0.0255

25 96 0.5568 0.7112 0.7143 0.0031

26 98 0.6826 0.7526 | 0.7429 0.0097

27 99 0.7454 0.7720 | 0.7714 0.0006

28 101 0.8712 0.8082 0.8000 0.0082

29 104 1.0598 0.8554 | 0.8286 0.0268

30 107 1.2484 0.8941 0.8571 0.0369

31 108 1.3113 0.9051 0.8857 0.0194

32 110 1.4370 0.9246 | 0.9143 0.0104

33 113 1.6256 0.9480 | 0.9429 0.0051

34 113 1.6256 0.9480 | 0.9714 0.0234

35 115 1.7513 0.9601 1.0000 0.0399

Total

3050
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ratarata 87.14285714
SB 15.90623788
L tabel 0.149 (0,886/ a35)
L hitung 0.075

Dari perhitvngan, didapat nilai Ly ., terbesar = 0037 dan L. o n = 33 dengan taraf signifilcan 0,03
adalah 0,148, Schingga Ly, = Lopas. Maloa, dapat disimpullcan bahwa DATA BERDISTRIBTTSI

NOEMAL.
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Lampiran 26
PERHITUNGAN HOMOGENITAS
X1 (Team (Xi-
n _ Assis_ted _ (Xi- (Xi- X2 Xrata (Xi-
Individualization | Xrata) | Xrata)2 | (DL) ) Xrata)2
)

1 79 -34 1189 57 -30 909
2 86 -27 755 57 -30 909
3 87 -26 701 57 -30 909
4 89 -24 600 69 -18 329
5 96 -17 306 73 -14 200
6 97 -16 272 73 -14 200
7 99 -14 210 74 -13 173
8 103 -10 110 76 -11 124
9 103 -10 110 76 -11 124
10 103 -10 110 77 -10 103
11 108 -5 30 80 -7 51
12 111 -2 6 80 -7 51
13 111 -2 6 81 -6 38
14 112 -1 2 81 -6 38
15 112 -1 2 82 -5 26
16 113 0 0 83 -4 17
17 114 1 0 84 -3 10
18 117 4 12 86 -1 1
19 118 5 20 86 -1 1
20 118 5 20 87 0 0
21 120 7 42 89 2 3
22 121 8 56 91 4 15
23 122 9 72 91 4 15
24 122 9 72 96 9 78
25 122 9 72 96 9 78
26 125 12 133 98 11 118
27 127 14 183 99 12 141
28 127 14 183 101 14 192
29 127 14 183 104 17 284
30 129 16 241 107 20 394
31 129 16 241 108 21 435
32 129 16 241 110 23 522
33 130 17 273 113 26 669
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34 132 19 343 113 26 669
35 134 21 421 115 28 776
Jumlah 3972 7219 3050 8602
X rata
rata 113 87.14
< 253.008
212 4
F
hitung
= Varians Terbesar
Varians Terkecil
F
hitung
= 1.19
F tabel
= 1.74

Kesimpulan :

Data bersifat homogen karena Fhitung table




Lampiran 27

Perhitungan Ujt
Tabel Persiapan analisis untuk-uji

Model Team Assisted
No Responden Individualization Model DL
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 79 57
2 86 57
3 87 57
4 89 69
5 96 73
6 97 73
7 99 74
8 103 76
9 103 76
10 103 77
11 108 80
12 111 80
13 111 81
14 112 81
15 112 82
16 113 83
17 114 84
18 117 86
19 118 86
20 118 87
21 120 89
22 121 91
23 122 91
24 122 96
25 122 96
26 125 o8
27 127 99
28 127 101
29 127 104
30 129 107
31 129 108
32 129 110
"33 130 113

198
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34 132 113
35 134 115
total 3972 3050
ratarata 113.4857143 87.1428571
varians 118.716129 172.236559

Alrota —rota — X2 rafa —roia

——H 5 5
l(n1—1)51" (N2 —152° 1 1.
\ nlinz —2 Gt T2
nl =35
nZ =35

X1 rata-rata = 113, 45
X2 rata-rata = &7 ,14
S12 =118, 73

S2T =172, 24

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Kelas Eksperime Kelas Kontrol

Mean 113.4857143 B7.14285714
Variance 212 3159664 253.0084034
Observations 35 35
Pooled Variance 232.6621845
Hypothesized Mean Difference ]
df 6B
t Stat 7.224686391
P(T<=t) one-tail 2 78913E-10
t Critical one-tail 1.667572281
P(T<=t) two-tail 5.57B26E-10

t Critical two-tail 1.995468931

DF/ Derajat Kebebasan
Nilai T hitung

Nilai P Value jika di SPSS/ MINITAE
Milai T Tabel

Nilai P Value jika di SPSS/ MINITAB
Nilai T Tabel
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Mencari T tabel = (n1+n2 -2) = 68

Kriteria Pengujian :
Tolak Ho jika T hitung > T tabel dengan o= 0,05
Terima Ho jika T hitung < T tabel dengan o= 0,05

Didapat dari daftar distribusi t dengan dk (nl+n2-2) -peluang (1-o)
diketahui :

Harga t 7,224 dengan dk = 68 dari daftar tabel t student adalah 1,857
Kriteria pengujian : terima HO jika t hitung < dari t tabel

dan tolak jika t hitung > t tabel

Kesimpulan :
Karena t hitung berada diluar daerah penerimaan yaitu lebih dari 1,887 maka HO di tolak dan Hipotesis penelitian diterima.

jadi terdapat perbedaan Keaktifan belajar ziswa yang menggunakan model Team Assisted Individualization

dan yang menggunakan model discovery learning.
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Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

A. Kelas Eksperimen

Nama Guru : Ayuwinarti Purba

Kelas : XI AK 2
Materi . Aktiva Tetap
Beri kan tanda ceklist ( & ) untuk seti
Pertemuan
N o :
Tahapan Aktivitas Siswa | I m Y,
1123/4(1|2/3/4({1(2|3|4|1|2|3
1 | Pra | c. Prep| Siswa menjawab a a a
instr aras | salam guru
uksi i : :
Siswa hadipada saat a a a a
onal _
pembelajaran
Siswa menjawab a a a
pembelajaran yang
sudah berlalu dan
yang akan dipelajari
d. Intr | Siswa memahami a a a a
odu | tujuan pembelajaran
ksi : i _ _
Siswa memahami a a a
apersepsi yang
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disampaikan keh
guru
Siswa merasa a a a a
termotivasi untuk
belajar
Instr | c. Org | Siswa mengerjakan a a a a
uksi anis | tes yang diberikan
onal asi | guru
sisw
Siswa dibagi menjadi a a a a
Zela kelompok kecil
) (heterogen) terdir
a dari 4 orang siswa
untuk duduk dalam
kelompok
Siswa mendiskusikan a a a
soal tes awal bersam
kelompoknya
d. Pres| Siswa menyajikan a a a a
enta | hasil
Si diskusi/presentasi
Siswa memperhatikal a a a
arahan g selama
presentasi di depan
kelas
Eval | c. Kon | Siswa membuat a a a a
uasi klus | kesimpulan pelajaran
dan i
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tinda | d. Eval | Siswa mengerjakan | a

lanju

uasi | tes

Qn

Siswa memperoleh
informasi mengenai
pembelagran

selanjutnya

an

an

an

Ratarata keterlaksanaan 3%

69%

85%

96%

Lembar Observasi Terhadap Siswa pada Kelas Selama Proses Pembelajaran

Team Assisted Individualization

No Aspek yang teramati Ya Tidak

1, Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran, 75% 25%
penjelasan mengenai latar belakang, dan motiv,
pembelajaran dari guru

2, Siswa mendengarkan penjelasan materi ajar dg  83% 17%
guru

3. Siswa berdiskusi secara berkelompok (heterog¢ 100% 0%

4, Siswa berdiskusi materi yang diberikan guru 100% 0%
secara brkelompok

5/ Siswa mempresentasikan hasil diskusi berdasal 87,5% | 12,5%
diskusi kelompok dan Tanya jawab

6., Siswa memperhatikan hasil diskusi dan Tanya | 80% 20%

jawab
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tiap

7, Siswa mengerjakan tes/kuis secara individu 100% 0%
mengenai materi yang sudah dipelajar
8. Siswa membuat kesimpulan pelajaran 90% 10%
B. Kelas Kontrol
Nama Guru : Ayuwinarti Purba
Kelas ' XIAK 1
Materi . Aktiva Tetap
Beri kan tanda ceklist ( & ) wuntuk se
Pertemuan
N . . .
Tahapan Aktivitas Siswa | I 1l v
1/2/3/4/1/2/3/4/1|2[3/41|2]3
1| Pra a. Prepa| Siswa menjawal | a a a
instruks rasi salam guru
ional : :
Siswa hadir a a a a
pada saat
pembelajaran
Siswa a a a a
menjawab
pembelajaran
yang sudah
berlalu dan yanc
akan dipelajari
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b. Introd

uksi

Siswa
memahami
tujuan

pembelajaran

Siswa
memahami
apersepsi yang
disampaikan

oleh guru

Siswa merasa
termotivasi

untuk belajar

Instruk

sional

a. Organ
isasi
siswa

belaja

Siswa
mendengarkan
penjelasan

materi dari guru

Siswa dibagi
dalam kelompok
kecil

(homogeny)
terdiri dari 4
orang siswa
untuk duduk

dalam kelompok

Siswa
berdiskusi dan
mengerj&an

soal dari buku

an

an

Qan

an
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Siswa
memperhatikan
arahan guru
dalam
berdiskusi

b. Prese

ntasi

Siswa
mempresentasik

an hasil diskusi

an

an

an

an

Siswa
melakukan

Tanya jawab

an

an

an

an

3 | Evaluas
i dan
tindak

lanjut

a. Konkl

usi

Siswa mencatat
kesimpulan dari

guru

b. Evalu

asi

Siswa

mengerjakan teg

Siswa mencatat
pembelajaran

selanjutnya

Ratarata keterlaksanaan

35%

65%

63%

63%

Perhitungan peentase observasi keterlaksanaan kelas eksperimen setiap

pertemuan:

% Keterlaksanaan = Aktivitas siswa yang terlaksana

Aktivitas yang seharusnya terlaksana

X 100%
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Tabel Panduan Rentang Nilai Dan Persentase

Rentang Nilai Persentase
1 0%- 25%
2 26%- 50%
3 51%- 75%
4 76%-100%

Lembar Observasi Terhadap Siswa pada Kelas Selama Proses Pembelajaran

Discovery Learning

No Aspek yang teramati Ya Tidak

1, Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran, 75% 25%
penjelasan mengenai latar belakang, dan motiva

pembelajaran dari guru

2, Siswa mendengarkan penjelasan materi ajar dar, 60% 40%

guru
3. Siswa berdiskusi secara berkelompok (homogen 75% 25%
4, Siswa berdiskusi materi yang diberikan guru sec| 75% 25%

berkelompok

5. Siswa mempresentasikan hasil diskberdasarkan| 80% 20%

diskusi kelompok

6. Siswa memperhatikan hasil diskusi dan Tanya 55% 45%

jawab

7. Siswa mendengarkan kesimpulan dari guru 80% 20%
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Lampiran 29

KELAS KONTROL
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